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,  $akflas, cbrtS^
perbJddak.l^ieAiu^ Na^nn, • ,
ba^ siswa ^  itii,
bemiakiia. Cbr^ itu
yang bierkenibang di masyarakat
feidiiiat^ 1^ hi^ dan
8 hui^pasaiig^ ka^-.^.^
PCTiaM^t)^it^ 28.hiin^'
yaiul^ g^ li^ dan setenisn^
P^illisannya unik karena
.^'ar^ Sdi^t'Sanrono^ peni^li,










wilayah di lyar Su-
matera dm Sulawesi,
seperti^^ dan Jawig.
- '-— , F^^^iuutuiBoii uiu Khuruf-hur^ ditulis dengm cara lawa dan kawL Aksara kaganga
ditam ke kanm atas dengan ke- sendin bmy^ berkenibmg di
nmingm seWtar 45 de^'at
Kesibukm para siswa menyi-
ratkm kekayam budaya masya
rakat di daeiah hulu Sungai
Musi Aksara kaganga ymg
awalnya bericembang di Cump
sering pula disebut aksara ulu.
Aksara ini lalu mmyebar ke.'''
daerah-daei^ ymg dilalui aLu'-
m Sungai kli^L
Sejak-lima tahun lalu, aksara
ini kembali diperkenalkm ke- '
pada generasi muda dm masuk-
kurikulum pelajarm SD d^
SMP di Rejmg Lebong. Bahkan,
menurut Kepala SDN 2 Gtirup
Sahril, dua t^im ini diajarkm
pelajarm Bahasa Rejang yang di
dalanmya terkmdvmg pula ak
sara kaganga
Tengajamya adalah guru-gu
ru asal suloi Rejmg yang ke-
betiiJ^i'^sbgerti aksara kaga-
!hbnacaraka4.;
>; : 'Karena mobiili^
hulu hilu* Miisj;ib^
pir.seluruhhiasyai^t di Beng-
rkulu, seperti di Rejang Lebong,
Curup, Kepahimg Lembal^ Se-
liuna Serawai, serta, di Lam-
pimg dm Sumatera.Selatm se-
perti di Pasen^ Lintang
I^aralai^ Ogan, hiioi^a Korae-
ring mengenal aksara tersebut
Penyebarm aksara kaganga di-




Tulism naskah dengm aksara
^ciigcui Aa-
g^^ a^ i^l^ beihS^a Pa
seniah.berakisara kaganga^ juga
dengah'aksara kaganga,'' ujar •
' Kurator MiEKum Ni^eri .
Sumsel, Rapanie Igania,ymg
sej^ tahun 1995 meneliti surat
ulu di seluruh Sumsel, meng-













rusak karena lembab. Surat ulu
biasmya diwariskm secara tu-
run-temurun dari kepala marga
(pesirah) kepada mak cucunya.
Menurut Rapanie, karena su
rat ulu itu diturunkm, pewaris
surat ulu cendenmg mengera-
matkannya. Kondisi ini me-
nyebabkm keberadam surat ulu
semakin termcam. Cara berpi-
Idr masyarakat ymg tidak logis
09 2690
ikut meir^^kan kelmcuian
ulu; s?ba^ bfeiida Rusaka. Un-
tgk inembiikahya^^S^
ri OTyemb^ ay^
bing. Babkai^ a^; isura
tidak boii^ dtfcrtjd;b|m Hihac^
karena i^talmtk^tla^^ seluruh
de^ tetbajbr," ka^t liapaiue.
Sa]^;^tu sui^t^u di Desa
Padang Bid^ LahaV^^g
dibaca B^ailie benjsi tenf
strate]^ p^rai^
Belanda. Tid^
ketakubin l^il^u syrat ulu ter^ > -
rebut dilwia '.
mendapat yrasiat b^^^ si^tv
ulyibijdd^b^^
piui/^^atai^
Selain ka^na disimpan sem-
barangan, tidak banyak orang
yang bisa membaca sekaligus bi-
sa mengartikan aksara kaganga.
Umumnya hanya sebatas mem
baca dan menulis. (WAD)
Koinpas, 7 Maret 2010
AKSARA
I arwit adalah praeliti ak- -
sara kaga^a di^ pen^jar
di Jimisan Pen^dikan Ba-
h^a dan ^ ni Pakultas Kegu-
ruan dan Ilmu Penge^uan
(FKIP) Uniyersitas Beh^kula
Seteiah pulvihan t^un Sarwit
m^ngama^ aksara itu temyata
itierupakan perkembangan aksa
ra palawa dan kawi yaiig'ber-
kembang di pedalaman Musi
hingga disebiit juga aksara Ulu.
Naskah-naskah kuno beibahasa
daerah setempat yang tertulis
dalam aksara kaganga juga di-
sebut Naskah Ulu atau Siirat
Ultl. --
Aksara kaganga nianipakan
aksara yang tergabuiig dalam
nunpun Au^tronesia la berke-
rabat.dengan ai^ara Batak dan.
Bugis. Itu sebabnya bentuk ka-'
gai^a ^ g seperd paku runcing
minp aksara Batal^ Bugis, afau
JArapung.;
Tahun 1986 di Beh^dilu, Sar
wit awalnya hanya tertarik sas-
tra Indoneaa moderiL-^erkeiial-
an pertaniah]^ deng^ aksara
kaj^ga teijaiji padajlPSS.
Syukri Hiam^, se .
pengajar di FKIP/ad^^ sbsok
yang inemperkenalkahnya pada
kaganga Ketika itu, Sarwit be-
luih terlalu tertatik pada aksara
yang cara pehulisannya miring
ke kanan hampir 45 derajat itu.
Namun, perkenalannya terus
berlanjut
Tahun 1989, Nur Muhammad
Syah, mahasiswaiiya, memberi
dia beberapa salinan Siu^t Ulu
dari naskah kuno yang aslinya
tercetak di atas kulit kayu (ka-
khas)milik Abdul Haisani(al-
iharhum), liiantan pesir^ (ke-:
pala maiga) di Curup, Bengkulu.
Keseihpatan mengen^ aksara
ka^inga ipakui terbuka saat S^-
wit terkesempatw me^
p^gramlcetj^ sama Indpne^
sia^:Bd^^ d bidang pengka--
jian Indpnes^ Program itu di-
seferi^arakan Departemen Peri-
didil^=N^ohal. tahun 1990.
Berawal dari bertemu, berke-
nalan, dan mep^ji, Sarwit ke-
mudian mengenal lebih dalam
aksara yang dinamai dari tiga
aksara pertama, yakni ksg ga,
nga, dari total 28 aksara itp. Di
Leiden,;Belah(^ ia kaget saat
tahu ratUsm spesimen Surat
Ulu beraksiara kaganga tersim-
pan di siana. Ia juga menemukan
belasan spesimen naskah kuno n
sejenis ya^ tersirapan di Pe-
rancis dah.belasan lainhya di
Jerihan.
"Saat itu saya betul-betul
cemburu dal^ arid p6siti£ Ke-
napa orang luar bisa begitu an-
tusias mempelajari naskah-nas
kah kuno kita, sedangkan kita
sendiri sangat kurang peduli?"
ujamya.
; Temuan itii menyadarkan dia
Spesimen-spesimen itu adalah
kekayaan budaya Indonesia,
Bengkulu, dan sekitamya khu-
susnya Manuskrip itu menan-
dakan budaya baca dan tulis
masyarakat Indonesia sudah le
bih maju pada masa itu.
Belajar dan menelitl
Sarwit yang lahir di Tegal, Ja-
wa Tengah, tentu lebih terbiasa
dengan bahasa dan aks^ Jay^
daripada aksara kaganga. Na-
' mun, "dendam" positif terhadap
banyaknya nask^ kuno Beng-
kulu di ^landa memaoi has-
ratnya. la mempelajari tetul ak
sara kaganga
Ketika itu, penelitian aksara
lebih banyak dilakukan pada ba
hasa Batadc, Bugis, dan JaWa. Pe
nelitian tentang kaganga belum
ada la ingin penelitian, pem-
belajaran, dan pelestarian k^a-
nga semaju aksara Batak.
Sarwit juga mempelajari ba-
hasa-bahasa daerah di Bengkulu,
seperti bahasa Serawai, Rajang
Lembalg dan Pasemah atati Mu-
. ko-ihnko. Hal itu karena seba-
gian besar naskah kuno yang
tersimpan di Belanda berisi tu-
lisan dengan aksara kaganga da-
lam berbagai bahasa terSebut la
juga liiembaca sejumlah mwus-
krip dan membuat da-
ri manuskrip-manuskrip itiL
Di Belanda pula ia bertenau
dengan Profesor Petrus Vobrho-
eve, ahli aksara Batak dan Surat
Batak yang juga bisa membaca
aksara kaganga Dengan»Voorho-
eye, Sarwit bertukar pildrah dan
menimba ilmu,
Kembali ke Indonesia tahun
.1992, Sarwit menerapkan ilmu-
iiya di jurusan tempatnya meng-
ajar. Sampai 1996, dia mendapat
higas membantu Museum Ne-
■geri Ben^adu.
. Sebagai peneliti, dia diminta
mengidentifikasi dian membaca
naskah-naskah kuno beraksara
kaganga koleksi museum. S«ki-
tar 128 naskah kuno beraksara
kaganga terus dia baca, pd^ari,
dan telaah. Naskah-nask^ kuno
iitu berbentuk kuUt imyii, bilah
ibambu, gelondongan bambu,
jtanduk, kerta^ dan rotan. ,
Sarwit mendapati banyak ke-




ietika pergaulan dan berorgani-
sasi, silsilah keluarga, pergaidan
huida-mudi, sampai ajaran Is-
jam.
I Menurut Sarwit fcearifen lo
kal itu sebetulnya inasih bisa di-
.mrapkan. "Namun, k£u%na ke-
i)edu]ian ma^^rarakat kuraiig, ni-
1^-ndai tradisi dan kearifan lo-
1^ nenek moyang ma^yarakat
Ben^odu itukuraig dipahami
dan diterapkan."
; Naskah-naskah kuno itu bi-
^anya diturunkan dari kepala
marga atau pasirah kepada ke-
SAl^t:SARV\^NQ
♦  legal, JawaTehg
Hwember 1958
♦ Istri: Mgudining Rahayu (49) n
.♦Analc , ' .
- Artdika





- Peserta Program Kerja sama
Indonesla^Belahda untuk
■  Pengkajlan Indonesia, ;
1990-1992 dl Leiden,
" Beianda . . .
- Tengah mengikuti5-jll- '
mu-ilmu Sosial di Univefsi-
tas Airlangga, Surabaya
♦ Pekeijaan:
- Dosen Bahasa dan Sastra *
Daerah pada Jurusan
Bahasa dan Seni, Fakultas
Keguruan dan llmu Penge-.
tahuan (FKIP) University .
Bengkuiu
.  - Ketua Lembaga Perielitlan ' '





a4akan selamatah. biia iii
/inembulra nasl^
Karena takut, biasanya
tak mgui mengefahvdisi mfskah
kupli^ itu. merijd^ :
njra'asal^'a, taripa teknik per "
nyimpaiiyi yang tepal; sehin^a
^kebemd^ nask^ kunp itu ter-
ahcam rusak atau lenyap.
Pelestarian
Dari penelitiannya, Sarwit
mendapati tradisi tulis dalam ^
aksara Im^anga terhenti awal
abad XX. Seharusnya, pemerin-
tah bertindak untuk menerus-
kaii'tradisi, atau setidaknya upa-
ya memasukkan aksara Ifflgang?!
dalam kimkuliim sebagai pen-
jagaaii sejak'dinL
la mencatat; tahim 1988 di
Kabupaten Rejang Lebong ada
upaya memasukkan kaganga da
lam kurikulum. .Sayang,'keter-
batasan teiiaga peng^gar mem-
dan inenmiS' ka^fi^ kii-
i^g memahanu bud^ Seng- '
"Pehgajaran masijt sederha-
na, sekad^ bisamien^is dan .
membaca," ujamya
Kemauaii loiat dari pemerin-^
tab daerah ,unbk mdestarikaii
kagwga ih^ih dibutuh^^
antaranya, dehgah mbhyediakah
bahah ajar aksara kaganga dan
bahasa daerah yang oikUp, serta
meiQrediakan para peng^jar.
yang juga memahami budaya
Benglaila
Sebagailangkah awal, tahun
2002, Sarwit membuat terobos-
an dengan menciptakan sistem
pembacaan aksara kaganga pada
komputer. Ateara ka^nga itu
dibuat sesuai bahasa daerah
yang mengenal aksara kaganga
Maka, ada varian aksara kaga
nga Ogan, aksara kaganga Lefur
bak'aksara: kaganga UIu, hin^
aksara ka^ga SeraWal




Tinggal tiga omngyangmampu membaca aksara kuno KerincL
Upaya pelestarian akan dilakukan dengan memasukkannya









salah satu tokoh yang dikenal
tekun menyalin agar aksara






rekor Muri. la memamerkan
Al-Quran sepanjang 1.919
meter yang berisi 30 juz dan
bundaran Hotel Indonesia
hinggaTugu Monas di Jakarta.
Aksara incung adalah salah satu aksara
kuno di Kabupaten Kerinci. Sebelumnya, di
Sumatera sudah dikenal aksara Batak, Rejang,
dan Lebong. Dalam bahasa Indonesia, aksara itu
disebut rencong karena bentuk tulisannya yang
agak miring dan diduga ditulis dengan alat yang
berbentuk agak runcing. Belum ada peneliti
yang berhasil memastikan alat itu, termasuk
siapa yang menciptakan aksara incung.
Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Melayu tua yang tidak lagi digunakan
masyarakat Kerinci untuk berkomunikasi.
Peninggalan karya sastra dengan aksara yang
konon sudah digunakan setelah abad ke-7 itu
didapati lewat media tanduk kerbau, bambu,
kulit kayu, daun lontar, dan kertas.
Aksara itu boleh dibilang nyaris
punah sejak Belanda masuk ke Kerinci pada
1903. Adalah LC. Westenenk yang pertama
kali meneliti surat incung, yakni pada 1922.
Selanjutnya, peneliti berdarah Belanda, Dr.
P. Voorhoeve, dibantu sejarawan Indonesia,
Poerbatjaraka, berhasil menyalin aksara incung
itu pada 1939 dan 1940.
Iskandar Zakaria, yang masih menjabat
sebagai Kepala Inspeksl Daerah Kerinci (Idakep)
mulai tertarik menyalin dan menerjemahkannya
ke dalam bahasa Latin pada 1970-an.Tiga
pemuka adat -M. Kabul Ahmaddirajo, A. Kadir
Jamil, dan Usuluddin- dimintanya mengajarkan
arti setiap kata dalam aksara incung.
Aksara incung tidak mudah ditemukan.
Hanya diperlihatkan ke publik pada acara-acara
adat, seperti kenduri sko atau pesko (pusaka).
Iskandar pertama kali melihatnya pada kenduri
stotahun 1972. Dalam acara penobatan para
depot/dan ninik mamakdi Sei Penuh,ternyata
aksara kuno itu dikeluarkan untuk dibersihkan.
Iskandar mengaku pada September
2009 sudah mengajukan ke Bappeda Kota Sei
Penuh agar aksara itu dijadikan sebagai muatan
lokal dan menjadi kurikulum di tingkat SD
dan SMP. Untuk kabupaten, dia mengajukan
hai yang sama. Menurut Kadis Pariwisata, dia
akan menghubungi kepala dinas pendidikan
untuk merealisasikan ide tersebut."Saya masih
menyusun bukunya. Mudah-mudahan dalam
waktu dekat selesai,"katanya kepada Gatra.
Isinya, kata Iskandar, seputar sejarah
aksara incung, perbandingan dengan aksara
lain di Sumatera, perkembangannya, dan
permasalahannya setelah masuknya Belanda.
Kini yang bisa membaca aksara itu, selain
Iskandar, hanya tinggal dua orang, yakni
Amirudin Gusti dan Alimin. Keduanya adalah
pemuka adat.
Iskandar belum menghitung berapa
jumlah aksara yang telah dikumpulkan. Yang
jelas, menurut dia, dari semua aksara yang ada
di 90 rumah adat di Kerinci, paling-paling tinggal
10-15 /u/jo/c lag! yang belum tersalin/'Kalau
dulu P. Voorhoeve hanya berhasll menyalin 86
media aksara, saya sudah menyalin semua dari
90 njmah adat atau lebih dari 100 media aksara,"
katanya.
Incung memang ditulis pada berbagai
media, seperti bambu, tanduk, kulit kayu,
daun lontar, dan kertas, sesuai dengan
perkembangan zaman ketika itu. Incung yang
dituiis pada bambu biasanya berisi rataptangis
dan penyesalan. Diyakini, pada saat itu Islam
belum masuk ke Kerind. Setelah itu, barulah
ditulis dalam media tanduk yang sering berisi
sejarah dan asal-muasal. Kemudian muncul lagi
dalam bentuk daun lontar yang berisi sejarah
dan perjalanan seseorang. Lalu muncul media
kulit kayu yang juga berisi rataptangis dan
penyesalan.
Terakhir dalam bentuk kertas buram
yang berisi asal-muasal dan sejarah. Selain
media bambu, tulisan Incung pada serat sudah
bernapaskan Islam. Maklum saja, setiap tulisan
selalu dimulai dengan kata"assalamualaikum"
atau'bismillah". Khusus untuk tanduk, ada
yang sudah bernapaskan Islam, ada pula yang
pra-lslam.
Selain itu, pada pertengahan September
2009, Iskandar juga mengusulkan agar semua
nama jalan dan kantordi Kerind menggunakan
aksara incung. Maksudnya, agar aksara itu tidak
punah. Ini baru diajukan ke Bappeda Kota
Sei Penuh dan telah direalisasikan, tinggal
pemasangan.
Untuk Pemerintah Kabupaten Kerind,
Iskandar telah mengusulkannya kepada Wakil
Bupati Kerind, Abdul Rahman, termasuk kepada
Kepala Kantor Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerind. "Mudah-mudahan segera
terealisasi," katanya.
Pria berdarah Sumatera Barat itu pensiun
pada 1998, dengan jabatan Kasi Kebudayaan
Kantor Departemen Kebudayaan Kerinci. Sejak
itu, dia diangkat menjadi Koordinator Benda
Purbakala oleh Suaka Purbakala Jambi. Kepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sei
Penuh, Yuskal A.P., mengatakan bahwa aksara
incung akan diperkenalkan menjadi muatan
lokal mulai dari kelas IV SD hingga SMP.
"Rencananya, mulai tahun ajaran baru besok
akan kaml masukkan menjadi tambahan, selain
muatan lokal tentang pertanian,"ujarnya.
Sekretaris Daerah Kota Sei Penuh,
Arfensa, juga menyatakan bahwa upaya
pelestarian aksara incung segera dilakukan.
Caranya, dengan mencantumkan aksara incung
di setiap nama jalan dan perkantoran. Juga
dimasukkan sebagai salah satu motif batik
Kerind. "Kami akan mendidik para seniman
batik untuk menumbuhkan guru-guru. Setelah
gurunya ada, baru bisa menyebarluaskan
ilmunya kepada anak-anak muda," katanya. m





I, ■ pada era rnodern iiji bokarrfeh •->.
V;l J sesuatu yang sulit.Pasalnya...'v. .
-  beragam carai sarana; daa •.
-rrrjetodesudah banyak jerbentang dj..;-'.
; .hada'paH;Tih"ggal dipilih'/cara'dari V'
sarana mfra yang paling
^  Di anta^fa sekian' bariyakca'ra i^'ng..pj7
^te^sedia^ahtjk^n-y^ paling rtiuBah"
seKaiigus yang.paling murah adalaii"
dengan memiliki katrius Ai:ab-lnd,6j5esia^^
yang le.hgkap 'kompYehensif.-Pasalnya; •
dengan rrierhiliki karniisyahg be"rkUaUn-4"-s
tas, seseorang sebenarnya sudah "
memiliki sarana yang cukup urituk
mengatasi masalah.yang paling men-
dasar dalarn usaha rr^enguasai bahasa
Arab, yaitu masalah kosa kata. ;
Sayangnya. hampir semua kamus V
Arab-Indonesia yang'beredar dr '
Jndonesia. tidak rnemenuhi standar
f "V
pf: ^




•kelayakan uptUk dikatakan berkuality^^^
Ada baberapa faktpr penyebabnya. Yakhi;
tidak lengkap', tidak praktis, tidak.'
ekonomis, tidak estetik, dan kyrang,;. S
•edukatif.-
Kenyataan inilah.yahg tampaknya',
berhasil drtangkap^lengan jeli c,leh.,.j.? \
Penerbit Senayah Publishing""dengan
'(Tienerbitkan.K^
; nya ada lirria aiasan yang membuat
karnusjni layak untuk dlnobatkari sebah
.gai kamUis yang palfng represeritatil
" dibanding karnusVkamus yang lain." ;
Pertama, kelengkapan kamus in!
boleh.dibilang mengungguli kamus.,
lainnya, karena kata yang dicakup tidak
hanya sebatas pada kata-kata klasik
; yang konvensional, lebih dari itu juga -
mencakup beragam kdsa kata if|oderm:-"|
Seperti istiiah dalam dunia komputer, .
istilah datam dunia perbankan, dan.lain,
sebagainya. Kelebihan ini membuat
f^musAt'Azhartidak hanya marnpu :
memecahkan persoalan kosa kata yang
terdapat dalam literatur Arab klasik i •
.semisal Alquran dan Hadis, tapi jUga ". >
sangat ampuh untuk dijadikan ruj^kan';.
dalam rnemecahkan persoalan kosa ,'--.p'
kata dalam literatur kornterhporer.
ff^ f<epua,J<amusAlrAzhar f' 9 .
M^aMH'karhus.yang ^  * | :
: praktisyKamus Ini dikemas ' . '
dengan penandaan khus'us. i-. '-^ V
■pada setiap entri, gehingga ' | ' HP
. Untuk merujuk kata ter- " ' • : ,
v-tentu.'kita bisaiah'gsuPg'. -
r-vmembuka entri yang >
■  diinginkan, dan tidak peHu , j •-i
•lagi:berspekulasi rpembe-: - ,■ -j- '."i
lah.kamus pada halanian • •
yang diperkiraan ada.en'tri i I '
:  -tersebut. Selain itu^kata
-^^rabyang niemiHiki hiakha f ; ' •"
Uganda hapya dituUs sekali.-
.  )<etiga, barga ^ k'afrius ihi : j|
' bisa dikatakan,lebih;rnufah': .■
I  jika.dibandirigkan dengari
kalengkapan, ketebalah. -: '
serta kualitas cetakahhya yang .
sangat baik dan proporsionaL
Keempat^ KamusAl-Azharadalahkamus yang paling estetik jlka diban- ;
dingkan dengan selurubkamus yangada, bdak hanya karnus Arab-lndonesa
atausebaliknya, tap! juga kamus '
inggrisTlndpnesia atau sebaliknya. •
Sebabp semua kamus yang beredar.di .'
Indonesia, ini didesalh secara datar
tanpa sentuhari estetlka apa pun, baik"
itu sampul atau halaman'di dalamnya^:
Akibatnya, kamus tersebut terlihat tidak
menarik dan tidak indah. - '
Kelima, kamus ihi juga dilengkapi - t
dengan ratusan kata rhutiara yang bijak '
bestari. Sebuah keistimewaan yang ■' s ^
Ilijl'slasi; eng^ ■■■■ ;V'|
hanya A/-Azbar-lafi ^ v
HH satu-sat'unya;,kamiis^■.^-:^ng:hiemiliki":y''''
-kelebihan
;  Dengan seg'^'l^ -r :
kelebihan yang dirn'i-
liki Kamus Ai-Azhar






H sedang bergiat untiik
H menguasai bahasa;.y;:f:
".Arab, seperti.para
p'elajar dan' sdntri j^ng ' >•
sedang manimba ilmu di madrasah
atau di pesantfen, para dai yang sedang ~
;  berupaya hnendidik masyahakatrdan .>•
para cendekiawan Muslim yang berusa- ■
ha memahami teks-teks Islam k^sik.; .
Selain itu. pdra pakarlinguistikyang .
aktif mehekuni kajian bertahasa Arebj
5 para praktisi komunikasi yang sering cr
berinteraksi dengan orahg-prang Arab'
serta para translator yang in'tehs dalarh
; rnenerjemahkan naskah-naskah Arab'
ke dalam bahasa Indonesia. Sirigkatnya.
siapa pun Anda dan profesi apa puh "
yang Anda jalani. selama bersentuhan
dengan bahasa Arab. Kamus Al-Azhar-
lah pedoniah terlengkap yang bisa Anda
niiliki. ■ irwan ketana








PENULIS LEPAS, TINGGAL D1 KUALA LUMF>UR
Majlis Bahasa Brunei Darussalam-In-
donesia-Maky^' (Mabbim) meng-
adakan semih^baha^di Dewan .
Bahasa dan Piistaka, KUala Lumpur, Mar
laysia, 9-10 Maret 2010. Seminar itii dia(k-
kan antara lain.uhtiik mema^iEkrakatkan
basil kegiatan forum tersebut selanui ini.
Selain itu, untuk mengumpulkan masukan
dari masyarakat dalam menhai perubah-
an/perkembangan bahasa Melayu/Indone-
sia dalam mmghadapi berbagai tantangan.
Mabbim adalah badan kebahasaan se^
rantau, dianggo^ ol^ Brunei Darussa-
1am, Indonesia, dw Malay^. Awahiya ber-
nama Majlis Bahasa Indonesia-lMtala}^
(MBIM), yang dibentuk pada 29 Desember
1972. Pada 4 Novemb^ 1985, MBIM ber-
ubah menjadi Mabbim setelah Brunei Da-
russalam menyCTtainya; sementara Singa-
pura menjadi negara pemerhati.
Majelis ini dibehtiik llntuk merancang
dan memantau perkembangan bahasa Me-
layu/Indohesi£i ^ rantau ini. Di antara tu-
juan dan fungsinya antara lain untuk: (a)
meningkatkan semangat kebersamaan dan
persaudaraan; (b) meningkatkan peranan
bahasa kebangsaan/resmi sebagai alat ko-
munikasi; (c) mengusahakan pembangunan
dan pengembangan bahasa kebangsa
an/resmi; (d) mengusahakan penyesuaian
bahasa melalui penuhsan hmiah dan krea-
tif; dan (e) mengadakan pertemuan keba
hasaan demi penyesuaian dan pendekatan
bahasa kebangsaan/resmi.
Sejauh ini sudah banyak program yang
dilal^an Mabbim imtuk mencapai tujuan
dan fungsinya itu (lihat
www.dbp.goD.my/mabbim/main.php). Begi-
tu pula melalui berbagai byku yeing sudah
,diterbitkannya. Namun tampalmya masih
ada hal penting yang pei;lu diperhatikan,
terutama.berkaitan dengan persoalan di-
namika hubungan sosiah-budaya wtara
Indonesia dan Malaysia.
Seperti dimaklumi, hubungan di.antara
tedua negara ini sejauh ini sangat baik,
walau tokadang mas^ mu^ konflik, se-
kecil apa pun. Dan konflik itu tak jarang
timbul akibat adanya salah persepsi atau
perbedaan pemaham^yang sa^ satu
fnkfnmya miskomunika.si dalam
penggunaan bahasa Melayu/Indonesia, ba
ik di kalangan rakyat biasa maupun para
elitenya.
Masalah ini juga muncul dalam sesi ta-
nya-jawab seminar bahasa itu, Salah seo-
rang peserta, misalnya, naenyin^ung ten-
tang realitas mflkin lebamya jursmg peibe-
flflfln antara bahasa Melayu dan bahasa In
donesia walau as^-muasjd keduanya se-
pimpiin. Ini karena kedua b^Jia^ itiiVina-^
. sing-masing sudah besrk^bahg s^ai d^ '
ngan keadaan geografis, dinamika sosial,
budaya, politik, pendidikan, dan sejarah
negara masing-masing.
Salah satu contoh kecQ addah pen^ur
naan kata "jemput" daleun'sebuah jaiiji
pertemuan antara orang Malaysia, dan
orang Indonesia. Dalam bahasa Melayu,
kata itu artinya"undang". Sement^ itu,
dalam bahasa Indonesia berarti"ambil"
(datang, mehgambil, dan mengantar ke
suatu tempat). Perbedaan makna ini tentu
menimbulkan miskomunikasi. /Udbatnya,
sampai kapan pim, takkan pemah terjadi
pertemuan itu: orang Malaysia menunggu
orang Indonesia yang diundangnya, semen
tara orang Indoneaa menunggu orang Ma
laysia yang mau menjanputnya!
Jika diteliti, banyak sekali perbedaan
penggunaan dan p^ahaman mengenai.
kosakata, istilah, maupun makna antara
bahasa Melayvt dan^jbalkfea fodbnesial D^
lam biiku Gldsari BciKasa MelayvrBgfic^^
IndonesicE ysmg ditCTbitkan I^at Pet^aji?;:^^
an Siswazah, UmVersiti I&bangsaan;!^
laysia (2006), raisibhiya, diseb'ulkmi
Koran Tempo, 24 Maret 2010
terdapat tiga kategori yang menunjukkan
perbedaan di antara kedua bahasa itu.
Pertama, kategori teius atau langsung.
Ungkapan dan perkataan dalairi kategori
ini terdiri atas kjrta-kata pinjaman—khu-
susnya dari bah^a In^ris—dan kemudian
diteijemahkan. Perbedaan ejaan pada ka-
ta-kata itu tadak menimbulkan masalah
karena maknanya masih bisa dipahami
oleh orang Malaysia atau Indonesia. Coii-
toh: faculty (bahasa In^ris) meniadi "fa-
kulti" (Melayu) dan"fakultas"(Indonesia).
Tfermasuk dalam kategori ini kata-kata
- yang berbeda ejaan (bukari kata pinjaman)
dalam kedua bahasa. Contoh; kata"mau"
-  dan "bagian" dalam bahasa Indbnesia ma-
. sih dipahami oleh orang Malaysia dan ti-
dak menimbulkan masalah. Namun kedua-
nya tidak mengikuti konvensi ejaan bahasa
. Melayu ("mahu"dan"bahagian").
Kedua, kategori samar.Termasuk dalam
kategori ini adalah ungkapan dan perkata
an yang kelihatan sama (atau hampir sa-
ma) bentuk dan ejaannya dalam kedua ba
hasa tapi artinya berbeda. Ini bisa menim
bulkan kessdahpahaman. Contoh: kata
'  . "ptoing" (Indonesia) berarti"pening" (Me-
:;:. "pusing" (Melayu) berarti "putar" (In
donesia). Atau "butuh" (Indonesia) berartd
IV,: "kemaluan lelaki"(Melavu)!
. ; • • .^ti^, kategori tegap atau tak dapat di-
'v pa)iami. Ungkapan dan perkataan Halam
kedua b^asa dalaihjcategori ini tak dapat
..!• dipahami sama sekali oleh orang Indonesia
^ maiipun orang Malaria. Contoh: kata "bi-
oskop" (Indonesm) disebut "pawagam" (Me-
"layu-panggung way^gambar); kata
"gratis" (Indonesia) disebut "percuma" (Me
layu).
Itu baru dari aspek perbedaan baiasa
Melayu/Indonesia yang digunakan secara
formal dalam penulisan resmi. Lebih koni-
I  pleks lagi perbedaan bahasa gaulnya tat-
kala terjadi komunikasi informal di antara
kedua individu atau kelompok yang berbe
da itu. Apalagi di tiap-tiap kelompok itu
sendiri masih terdapat subkelompok lain
yang juga memiliJa banyak perb^aan IcuIt
tumya, termasuk bahasa.
Berbagai perbedaan itu kerap menim
bulkan suasana lucu, aneh, unik, atau me-
narik bagi kedua belah pihak, khususnya .
yang baru mengalaminya.-Tapi tak jarang
juga terjadi miskomunikasi antarmereka
sehingga timbul kesalahpaharaan, bahkan
konflik. Realitas inilah yang selama ini se-
rihg terjadi, terutama di Malaysia, tempat
banyak warga Indonesia tinggal dan berso-
rialisasi dengan warga setempat. Ditambah
lagi banyak produk budaya (bahasa gaul)
hidonesia lain masuk ke Malaysia, teruta
ma melalui musik dan film/sinetron.,
Dalam konteks ini, saya meUhat betapa
penting keberadaan Kamus Bahasa M^y-
sia-l7ido7iesia (sebut saja Kamus MaUndo).
Selain bisa lebih memperkenalkan lagi ke
dua bahasa itu kepada warga kedua negara
masing-masii^, dapat ikut rnengurangi ke-
salahpahaman dafam komurdkasi di antara'
kedua pihak. Di sini, Mabbim agaknya me-
rupakan forum yang t^at imtuk melakukan
pen;^unan dan perierbitannya (kembali).
Sebelum ini, pemah ada beberapa ka
mus serupa. Misalnya Kariius Kata dan
Ungkapan Am {Bahasa Indonesia-BaJ^a
Malaysia-Bahasa Melayu Brunei) (Dewan
Bahasa dan Pustaka, 1988) dan Compara
tive Dictionary of Malay-Indonesian Syn
onyms (Times Book hitemational, 1991).
Dua kamus ini cukup representatdf, walau
tahun terbitnya sudah lama dan karenanya
perlu dikont^tualisasi dengan perkem-
bangah dan dinamika bahasa Mdayu/In-
donesia terbaru.
Glosari Bahasa Melayu-Bahasa Indonesia
yang diterbitkari UKM (2006) cukup pen-
ting seba'gai panduan praktis penulisan
akademik pelajar Indonesia di UKM. Juga l
sebagai rujukan bagi orang Malaj^ia yang |
ingin mehgetahui berbagai ungkapan dan
perkataan dalam bahasa Indonesia. Sayang-
nya, selain masih sederhana, di dalamnya-
banyak terdapat kekeliruan dan kesalahan,
terutama mei^enai ungkapan dan perkata
an bahasa Indonesia (arti, ejaan, tulisan). -
Kedutaan Besar Republik Indonesia di
Kuala Lumpur juga sudah menerbitkan
- dua kamus serupa, yakni Kamus Kata dan
Ungkapan Urnum Bahasa Malaysia-Indo
nesia (2001) dan Kamus Malaysia-Indone- n
sia-Inggris (2009). Walau.masih terlalu se-
da-hana dan perlu dilengkapi, kedua ka-
. mus ini terbukti sangat bermanfaat bagi
warga Indonesia di Malaysia.
Semoga ^ bbim bisa memenuhi keper-
luan mendesak itu seraya melengkapi ke-
kurangan-keklirarigan yang ada'di dalam
kamus-kamus di atas. Langkah ini sangat
penting karena sejalan dengan tujuan dan
fungsi forum itu sendiri, yakni meningkat-
• kan semangat kebersamaan dan persauda-




Guru bahasa Arab SMA n f>
Islam Al Azhar 3, Jakarta Selatan:; --
P ertanyaan judul tulisan inl herv
daknya menjadi semacam konfir- '
masi kepada lembaga pendidikari
yar^g- mehyertakan pembelajaran
; bahasa Arab dalam kurikulurh. ini agar
' senahtiasa anak murid rhemilikl motivasi;;
, yang sama;saat mereka mempelajari
bahasa asing lainnya, misalnya bahasa
,  Inggris atau Jerman.
•  Di lembaga pendidikan keagamaan
(Islam), seperti pesantreh atau
madrasah, bahasa Arab memang menjadi
pelajaran utama. Mphvasi keagamaan
, mendominasi ha! Itu. Sesualdengan
sebuah ungkapan dari seorang sahabat •'
Nabi SAW, *'Perda!amlah belajar bahasa
Arab, karena Itu meru'pakan setengah dari
agamamu.". • • '
Iff;TenbJ raaksud utarna dari ungkapan ini'
" adalah 'dorongan untuk mempelajari baha
sa Arab agar mampu memah'ami is! kitab '
•  suci Alquran sebagai sumber ilmu i
pengetahuan agama (Islam). Maka,
ketika akan memperdalam keyakinan •. ,
spirltualnya dengan mempelajari Alquran,
"hendaknya seorang Muslim juga menv. ,
' . pelajari bahasa Arab.
Selain itu, literatur-llteratur keagamaan
zaman klasik juga ditulis dengan bahasa,
Arab. Lagi-lagi kemampuan berbahasa
. Arab menjadi tuntutan bagi yang hendak
memperdalamnya.
Bagaimana dengan lembaga pen-^
didikan umum nonkeagamaan?.Belaiar
bahasa Arab di lembaga pendidikan
umum setidaknya menjadi tantangan
tersendiri. Itu karena bahasa Arab secara
urhum.masih diidentlkkan dengan agama
(islam). Sehingga, mungkin akan terjadi '
kesalahpahaman akan keberadaannya.
Mungkin motlvasi beiikut ini bisa.
rnenjadi pertimbangah:
' Ekonomi
•  Berbicara tentang dunia Arab, tidak le- -
fcipasdail perblncangan tentang sumbbfi,
r daya alamnya. Setidaknya kita semua 'me-
^ • ngbrtl bahwa benua Arab dikenal sebagai
penghasil bahan bakar minyak (BBM)
terbesar di dunia. Beberapa negara besar
di kawasan Eropa kerap bergantung pada
penyediaan BBM kepada negara-negara ^
Arab. Bahkan, Aitierika demikian adanya.
Seorarigbengusaha minyak akan
■f:;mudah berbisnis dengan sesama pen-
. >gusaha minyak dari Arab jika menggu- *
nakan bahasa mereka. Secara soslologis,
orang Arab akan lebih menghormati
bangsa lain yang mau mempelajari
bahasa mereka. '
Berkaltan dengan Indonesia, hingga
sekarang banyak warga negara Indonesia
yang memilih bekerja di negara Arab mes-
j' kipun hanya nienjadi pembantu rumah
;  ' tan^a. lerlepas dariberbagai masalah
; ; ketenagakeijaan yang muncul, kesuk-
;  sesan tenaga kerja Indonesia yang
bekerja di negara Arab ditopang oleh .
:  , keterampilan komupikasinya dengan"
warga lokal,
Setiap rhusim haji, rombongan haji
Indonesia selalu membutuhkan pemandu '
yang tidak saja mem'perlancar pelaksana- •
an ibadah itu sendiri, tetapi juga untuk ^
. memperlancar aktivitas nonhajl di sana.
Misalnya, saat menawar barang di pasar
dan berjalan-jalan keliling kota dengan
taksl, tentu dibutuhkan pemandu yang
mampu berkomunikasi dengan bahasa
Arab. Sudah pasti hal tersebut mendapat-
kan keuntungan materi pula.
Diplomasi internasional ingin mencetak
I  sejarah dalam durtia pergaulan politik in
ternasional? Pelajari bahasa Arab! Lihab
lah di televlsi. Cermati isi pemberitaan
dunia hari ini. Konflik kemanusiaan di
benua Arab masih menghiasi layar televisi
kita. Saat inijuga, perdamaian di benua
Arab menjadi menu diplomatik luarbiasa.
Konflik Israel-Palestina, Yaman, Vorda-*
nia, Iran, serta Irak meminta perhatian
, masyarakat internasional. Bangsa Arab
membutuhkan penengah danjuru runding
dari luar negara mereka. Tentunya dicari
pula orang-orang yang mampu berbahjas,aA|
Arab dengan baik dan benar. Inilah ^ ]
■^- kesempatan emas bagi orang-oraogyani-:;'
mendambakan berkarier di dunia dipio- ■
/matik internasional. -
-  Mencari keuntungan ekonomis adalah .
dambaan setiap pencari kerja, Namun, • - •
lembaga-lembaga ekonomi, apafagi ^ ng
i  sudah go/nfernaf/ona/, tentu membu- -
:  tuhkan pekerja-pekerja bertaraf interna- ' ^
•  -sional puia- Memiliki kemampuan berba- •
. ;,gai bahasa asing, mutlak menjadr modal ^
L utama. Sudah saatnya bahasa Arab-
, menjadi salah satu kompetensivyangdimk
■  liki para calon pekerja internasional.
; -; : :Menjadi tokoh internasional, diawall M
:  dengan aktivitas diplomatik. Itu hanya
bisa dilakukan denganmodal multlba-
hasayangdimilikinya. Bahasa Arab sudah-
barangtentu dibutuhkan karena kondisi "
- nyata masyarakat dunla. ■ ^
Naskah tu.lisan kirim ke e-mail:
akdemia.republika@yahoo.com
Republlka, 10 Maret 2010
BAHASA ARAF-PENGARUH. BAHASA JAWA
T  Serat Centhini
Bahasa Arab Menjadi 'nJawani'
SERAT Centhini tak
pemah habis dikaji. Keka-
yaan pengetahuah yang be-
gitu liias dal^ karya sas-
txa tersebut mengiisik para
ihnuwan untuk membe-











Arab yang mengalami per-
ubahan, balk bunyi mau-
pun maknanya dalam Se
rat Centhini akibat proses
linguistik.
Kajian tersebut dilaku-
kan oleh dosen Fakultas D-
mu Agama Islam (FLAI)
Universitas Islam Indone




Arab dalam Serat Centhi
ni: Kajian Mprfosemantis'.
Berdasarkan analisis Ju
nanah, adanya kontak Ba
hasa Arab dan Jawa yang
disebabkan oleh kontak bii-
daya setelah ^ ama Islam
ihasuk ke wiiayah Jawa,
menyebabkan orang Jawa
menjadi 'dwibahasawan'.
Dengan kontak bahasa itu,
lanjut peneliti di Piisat Stu-
di Islam (PSI) UII ini,
mengakibatkan terserap-
nya bahasa Arab.ke dalam




bunyi kata serapan dalam
Serat Centhini disebabkan
sistem bimyi antara aksara
Jawa dan Arab (huruf hi-
jaiyah) tidak semuanya da-
pat dipadankan. Sehingga
ada beberapa bunyi Arab
yang harus disesuaikan ke
dalam bunyi Jawa. Maka
terdptalah aksara rekaan,"
papar Jimanah pada Seri
Kaji Bxiku Studi Islam Nu-
santara-yang berlangsung
di Kampus Magister Studi
Islam (MSI) UII Kampus




ditulis oleh Rasyidi yang
menyatakan bahwa ^aran
Islam maupun Bahasa
Arab dalam Serat Centhini
sudah menyimpang dari
ajaran Islam yang mumi.
"Karena beliau (Rasyidi)
inenggiinakan pendekatan
n syariat Islam, sedangkan
' penelitian saya mengguna-
kfln pendekatan teori ilmu
bahasa atau linguistik,"
t^ndfls Junanah.
Dalazh bedah buku terse
but tampd pula Pengageng
Sasono Wilopo Keraton Ka-
sunahan Surakarta, GKR
Wandansari yang juga
Ai^ota Komisi IIDPR RI
sebagai pengkaji. Perem-
puan yang akrab disapa
Gusti Mung ini, mengakui
kebeseiran Serat Centhini
sebagai sebuah karya sas-
tra. Tterbxikti pada tahun
1950-an Prof Nqtonagoro
TTifiTniT^flTn naskah Serat
Centhini dalam bentuk asli






itu Prof Notonagoro ingin
mencari'sari pati Serat
Centhini, lalu dihubimg-
Van dengan nilai-nilai da
lam Pancasila. Peminjam-
an naskah itu masih ada
catatannya di Sasono Wilo
po dan sampEii sekarang
naskah itu belum kembali,"
tutur Gusti Mtmg.
Serat Centhini yang pe-
nyusunannya dipimpin
langsung oleh Sinuwun Pa-
ku Buwono V pada tahun





raton Surakarte pada ma-,
sa pequang^ Republik In











Widyodiningrat itu dari '
Keraton Surakarta. Bah- •
kan anggota BPUPKI saat
itu 20 persen di antaranya




Kedaulatan Rakyat, 14- Maret 2010





JAKARTA, KOMPAS. - Da-
lam seabad ke dep^ 50 persen
dari bahasa yang sMt ini ada di
dimi^ diperkirakan. seba-
njrak 6.700 bahasa, diperkirakan
akan punah. Kepimahan itii akan
dipercep^ jika siiatu bahasa tidak
dipergunakan sebagai pengantar
(hdani pendidikan di s^l^
Perkiraaii hilangtQ^ separuh





perti'dipaparkan Dr Den(^ Sugo-
no dari Pusat Bahasadalam His-"
kusi mei^dkapi Undang-Uhdang
(UU) Bah^ di Geduhg Kompas
Gramedia, Jakarta, Sabtii C^/3).
. Diskusi yahg diadakan H&rian
Kompas, Forum Bahim Media
Massa ^ BMM), dan InilaLeom
itu menyoroti keberadaian UU
Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa, dan T^amhang
Negara serta Kebangsaan
yang berlaku sejak Juli 2009.
Namun, sebagian besar pembi-
cara dan peserta diskusi meng-<
akui,' tidak b^y^j^g
tahui: keberadaaii' Utl Jht, Na^
rasimiber lairtnya ad^ah TD As-
madi (Ketua Umum/
Hinca IP Panjaitaii (pialdisi yhu-
kiim pers), dan Eko ^ dai^bkb
; (pwkti^ bahasa), n >
;  : l?en<^;yangjuga>h^^
pda Pusat Bahasa, imepjeliKlc^
di todon^ia isaat i^ te^tet a^-
3^ dm-
"Bahasa yang penuturnya ting-
gal seeing itu tinggal menanti
sMt untuk punah: Jika tak di-
ajarkan dalam pen^dikan di se-
loDlah, d^astikan bahasa'itu afcan
punah. Kareha itu, • Idta hafiis
berusalm . sekuat, tena^ untuk
tetap. menggunakan bahasa In-




Hinca mengingatkan, yang Idni
dibutuhkan adalah menumbuh-.
■kan kebanggaan masyarakat un-
tuk nlQhggumjcan bahasa Indo
nesia Tanpa keban^aan itu,.ba-
hasa Indonesia pirn akan terkikis
di masyarakat
Apalagi, Hinca, Eko, dm As-
madi mengakui, UU No 24/2009
tak teriSosialisasi dengan baik di*"
kurang mendororig tumbuhkan
\ kebanggaan men^unakan baha
sa Indonesia ita CTRA)





AKHIRNYA muncul juga judul
film seperti judul tulisan di
atas ini. Judul ini mengandung
sekaligus empat unsur daya
tarik dasar sebuah film: kekerasan,
seks (pada kata "perkosa"), horor
("setan"), serta kisah fantastis (setan
memperkosa). Kisah fantastis—be-
dakan dengan fantasi—seperti kata
kritikus sastra Tzvetzan Todorov
(1970), adalah ketika figur supernatu
ral mengambil peran penting dalam
mayapada kekisahan yang nyata.
Perpaduan unsur macam ini bisa
jadi sudah ditemukan dalam banyak
film lain di Indonesia, tetapi mema-
sukkan semuanya sebagai judul tan-
pa tedeng aling-aling bisa jadi meru-
pakan sebuah fenomena baru. Pada
pertengahan dekade 1990, film Indo
nesia juga pernah punya judul yang
langsungpada pokok soal (ketika itu,
pokok soalnya adalah seks) seperti
Gairah Malam, Limbah Asmara, dan
Ranjang yang Ternoda. Ada dua per-
bedaan judul film lawas tahun 1990-
an itu dengan judul kontemporer
macam Tali Pocong Perawan, Sus-
ter Keramas, Hantu Binal Jembatan
Semanggi, atau Hantu Puncak Da-
tang Bulan (yang akhirnya diperma-
salahkan dan kemudian beredar de
ngan judul lain) atau Diperkosa Se
tan itu tadi.
Pertama, judul film-film lawas itu
kalah dalam soal kelengkapan un
sur. Mereka tak punya unsur horor
dan fantasi sekaligus, padahal film
Gairah Malam, misalnya, tergolong
film dengan kisah fantastis, tepatnya
film laga. Kedua, film dekade 1990
masih punya lingua poetica', masih
ada usaha membuat judul itu lebih
artistik. Perhatikan penggunaan ka
ta "asmara" yang merupakan diksi
puitis, atau penggunaan kata sifat
"ternoda" ketimbang kata benda
"noda" untuk menimbulkan kesan
dramatis: noda itu ada di sana akibat
sebuah proses panjang yang terjadi
sebelumnya. Bandingkanlah dengan
pilihan kata dan frasa yang makna-
nya lebih denotatlf pada film bela-
kangan ini seperti "perawan" atau
"datang bulan" dan puncaknya: "dl-
perkosa".
Coba bayangkan, betapa beratnya
usaha membuat orang keluar dari
rumah agar mau membeli tiket bios-
kop dan menghabiskan waktu seki-
tar dua jam di sana. Maka diambil-
lah jalan pintas dengan membuat
judul yang sebisa mur-^-*-
membuang "basa-ba
semacam lingua poe
tica atau aspek artis-






pada judul itu malah-
an para agamawan (te-
patnya ulama). MUI S
marinda, misalnya, luc-
nyatakan kata "keramas" pada
judul Suster Keramas mendatangkajj
konotasi bahwa sang suster itu baru
saja "mandi junub" (keramas dalam
bahasa sehari-hari). Seandainya
film Hantu Puncak diganti judulnya
tanpa kata "datang bulan", pesan
pendek berbau ancaman kepada pe-
ngelola bioskop yang akan memu-
tarnya tak akan bermunculan.
Judul memang menentukan. Tapi
bukan hanya dalam soal laku-tidak-
nya film, melainkan juga sebagai pin-
tu masuk bagi tanggapan terhadap
film. Sekalipun film adalah repre-
sentasi, yaitu rangkaian pilihan be-
bas para pembuat film dalam me-























saya mengerii orang lapar ai|
rus-menerus dengan bau pep<





terhadap kehidupan kita t
Dengan ketidakdewasaan 1
yang dimiliki oleh sang peng
dul maupun yang menerima
ta berhadapan dengan ke:
haman yang saling dipelih
pembangunan wacana yang





^SOLO (Kil)- Meski wayang tiM:ap
disi paling kuat sekaKgus penyipiinb antara dtuti
dan non-dimiawi, n^im secara substa^ i^^gialami
peigeseran dari bayangdHt^<^T^£i^^
bacaan teks atas wayangy;^ aemula dipab^^
gan wayang saat berlanigsimg.pemeiitasan/ tapi sek^
-pamahaman wayang lebih pada fisik wayang sebagai boneka
dain kadang pula dipadu dengan ^emen kesenian sej^rti
niusik masa kini, suara-suara di^t^, :d^ sebagainya.
Perubahan stibstansialtersebut,
meniirut budayawan A&izal Maiitia
dalam dialog wayang di Bctlai l^'ait^
moko Solo, Scibtu (20/3), sebenaznya'
sudah teijadi saat hadi^ya teknolor
gilistxik. Ketika pentas wayang rna-
sih menggunakan blencong (oncor)
dari balik layar, menghasilkan ba-
yangan len^p dengan teknikaoom
in dan zoom out. Dari bayang terse-
but, personifikasi tokoh di atas
panggung lebih mendapatan artdku-
lasi sangat kuat dihandingimn de
ngan zamah hstrik. Goyang nyala
api pada blenipong; jolasny^ lebih
menghasilkan sebuah sensam luar
la listrjk ymig statis.
Berbagai kenugtian teknolo£d> se-
perti pengeras suara, tata lampu,
bahkan televisi serta teknol(^ audio
visual lainnya, semakin memusnah-
kan seluruh sihir bahasa bayangan
dalam wayang. *T)i sinilah, wayang
mem'adi fenomena bam dfllaTifi pem-
bacaan yang berbeda, karena ada
^macam pencangkokan antara wa
yang dengan dunia digital, atau
20
' am^ kdnnya, yang tentu meng-
j ftflflilknTi peTnahamah yang bajbeda
pula," m'ar AfirLzaL. , .
Wayai^ me^
laltd bay^ga^ nienilrat ^
stu^guh merupak^ sebu^ fi ^ter,'
gi pembacaan teks amat liMlE. Da:
lam hal iid, .teks tidak-dibipi^ lewat
konteks atau referensinyia, melain-
kan lewat bayangan yang dihasil-
kan teks itU'S^diii. Sebagai contbh
(Ua menyeljiut/kati^ dakmg niulai
m:emauikangM7u<^on> peHstiwa itu
tidak'sematei menaiidai sebuah pe-
ristiwa pentingyang £j^ teijadi,
tetapi juga mem'adi semacam alat
provokasi visual teijadinya trans-
portasi ruang yang harus Hilnlnikfln
penpnton imtuk memasuki dunia
wayang, yakni dupia sihir dari ba
yangan.
Di sisi lain, dalang Ki Slamet
Gundono menilai, wayang tidak
sakadar senl peii?i!uigukaia, tetapi^^
ga el^presi nilai-nilai masyaxakat
yang.memkentuk iden^tds buda}^
sebus^ kpmunitas. Dalam batas-
rakat ditenipatfcan ^ a^b^
spiritU^ Kek^upun'keiim
di^pergpsi^an:, dalam dunia wayang,
mesti dipab^^ memang
aiw selalu tpinbuh meipadi bagimi
^ayang jangan selalu hanya
diperlakukan sebagai mitos, tetapi
ada se6uatu yi^ bergerdk," pjar
GmidPno seraya menyebUt, kecen-
derungan dalam semUa lakon wa
yang erat kaitannya deng^ falsa-
fiah, gagasan, maupim persoidan so-
aialyangdinamis. "
Karenanya, dia menilai tak perlu
lagi ada dikotomi wayang tradisi^
dan wayang modem, sebaliknya ke-
beranian membuka diri dmigan nilai
apapim 3^ang berguna bagi nmsa de-
pan, akan lebih indah dalam mepia-
hami wayang. 03at).-s
Kedaulatan Rakyat* 22 Maret 2010
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yang sering kali menynlitkan sang
penerjemah dalam menghasilkan
terjemahan yang bagus, tidak mem-
bingungkan, dan tidak bertele-tele.
Masalah perbedaan struktur
MD-DM yang potensial menghasil
kan terjemahan yang membingung-
kan tersebut dapat dilihat jika se-
orang penerjemah bertemu, misal-
nya, dengan kalimat seperti ini: Mrs
Barnds' studio, appropriately named
The White Doll House, is a favorite
"dropping in place" for the local la
dies who participate in classes to
• leam the fine art of doll making (di-
kutip dari www.irclibrary.org/sebas-
tianlibrary/sun/1983/ss831000.txt).
Kalimat yang tampak sederhana dan
jelas ini akan menjadi membingung-
kan jika ia diterjemahkan ke da
lam bahasa Indonesia yang memakai
struktur DM: Studio Nyonya Barnd,
yang dinamai Rumah Boneka Putih,
.... Apa yang berwarna putih? Ru
mah atau boneka?
Para penerjemah profesional
mungkin mafhum bahwa tak ada
cara lain untuk memecahkan masa
lah perbedaan struktur bahasa se
perti ini selain melalui keterampilan
si penerjemah sendiri dalam menyu-
sun kalimat dalam bahasa Indone
sia (masalah seperti ini tidak mung
kin dipecahkan dengan, misalnya,
mengubah konvensi bahasa-karena
jika hal ini dilakukan, itu berarti
mengubah keseluruhan sistem tata
bahasa Indonesia).
Namun ada masalah lain yang tak
kalah pelik yang, selain bisa termi-
nimalkan melalui keterampilan si
penerjemah, menurut saya, sebenar-
iiya juga bisa dihilangkan dengan
mengubah konvensi bahasa Indone
sia. Mari kita lihat contohnya:
Lest you get too puffed up, Filet-
tino—
ive all know how noble both your
parents are.
She wipes her nose on her elbow,
and he doesn't spit on the ground,
except on holy days.
(Janus Paimonius, The Epigrams,
Gyomaendrod: Kner Printing House,
1985, halaman 143)
Bagi mereka yang tak hendak me-
nerjemahkan dan hanya ingin mem-
baca, puisi Janus Pannonius ini tam
pak tak mengandung masalah: ia
adalah semacam satire atau olok-olok
si penulis kepada orang yang ber-
nama Filettino. Namun, di mata se-
orang penerjemah, teks semacam ini
jelas mengandung suatu masalah se-
rius: bukan karena teks ini mengan
dung ambiguitas makna atau meta-
for yang sulit dicari padanannya da
lam bahasa Indonesia, melainkan ka
rena kata "she" dan "he" yang dipa-
kai bergantian dalam satu kalimat.
Agar lebih jelas, mari kita terjemah-
kan bagian puisi yang mengandung
masalah itu: Dia menggosok-gosok-
kan hidungnya pada lengannya//dan
ia tidak meludah di tanah, kecuali
pada hari-hari suci.
Bagi pembaca yang kebetulan ti
dak memiliki versi Inggris puisi itu,
terjemahan semacam ini tentu sangat
membingungkan. Membingungkan
karena tidak jelasnya orang yang
dirujuk oleh kata "dia" dan "ia"
itu: dalam bahasa Indonesia, kedua
kata ini sangat mungkin ditafsirkan
merujuk pada satu orang, sedangkan
dalam versi Inggrisnya, kedua kata
itu jelas merujuk pada ibu dan ayah
Filettino.
Seorang penerjemah yang "gega-
bah" mungkin bisa begitu saja meng-
ganti kata "she" dan "he" dalam pui
si itu dengan "ibu" dan "ayah": Ibu-
mu fnenggosok-gosokkan hidung
nya pada lengannya//dan ayahmu ti
dak meludah di tanah, kecuali pada
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hari-hari suci. Namun ini akan me-
munculkan masalah baru: terjemah-
an seperti ini terlalu jauh mengubah
puisi aslinya: satire dalam puisi Ja
nus yang halus dan ringkas tersebut
berubah menjadi terlalu kasar dan
bertele-tele. Dan ini berarti mengu-
rangi nilai "puitis" puisi tersebut.
Lalu bagaimana mengatasi masa
lah di atas? Masalah seperti ini tak.
akan sepenuhnya teratasi jika kita
hanya mengandalkan keterampilan
•seorang penerjemah, selihai apa pun
penerjemah itu dalam menguasai ba-
hasa asal ataupun bahasa sasaran,
karena masalah seperti ini muncul
dari watak dua bahasa yang sangat
berlainan. Seperti yang saya katakan
di atas, masalah seperti ini, menurut
saya, hanya bisa terpecahkan jika
kita mau bersepakat mengubah se-
bagian konvensi yang ada dalam ba
hasa Indonesia. Konvensi itu adalah
menyangkut makna (petanda) yang
dirujuk oleh.kata ganti (penanda)
"dia" dan "ia". Melalui tulisan ini,
saya mengusulkan agar kita mulai
memberikan makna baru pada ke-
dua penanda ini: dia = orang ketiga
perempuan (sama dengan she), ia =
orang ketiga laki-laki (sama dengan
he).
Saya tidak tahu apakah usul seper
ti ini lazim terjadi dalam sebuah ko-
munitas bahasa (saya sadar bahwa
dalam sebuah bahasa, konvensi me
nyangkut hubungan antara penanda
dan petanda terjadi secara diam-
diam, manasuka [arbitrer], dan tidak
bisa dipaksakan). Namun saya yakin
bahwa perubahan ini akan sangat
bermanfaat, bukan saja untuk meng-
hasilkan terjemahan yang bagus dan
berkualitas di tengah bom terjemah
an yang sekarang ini masih terjadi,
melainkan juga untuk menjadikan
bahasa Indonesia secara umum lebih
efektif dan efisien.
*) Mahasiswa Sekolah Tinggi
Filsafat Driyarkara, Jakarta





Jumat pekan lalu, 12 Maret, Saudara Salomo Simanungkalit
membalias Piala Oscar yang bukan piala, melainkan pa-
tung atau area. Oscar itu merupakan suatu Academy
Award yang setiap tahun diberikan bagi industri film untuk
beberapa kategori, seperti aktor dan aktris terbaik, sutradara
dan film yang terbaik. Penghargaan itu diberikan imtuk prestasi
yang sangat menonjol.
Setakat ini memang belum ada kemantapan b^^aimana
mengindonesiakan kata mvard. Maril^ kita bertolak dari jang-
katian unsur kosakata In^ris yang bert^ian dengan award.
Jika kita senaraikan kata itu, terdapat tiga kelompok berikut
(1) award, reward, prize, present, gratuity,
(2) honor, respect, appreciation, appraisal,
(3) gift, grace, mercy, endowment, compassion.
Untuk golongan (1) dalam kehidupan sehari-hari dapat di-
pakai kata hadiah.
Untuk golongan (2) yang mengilatkan sikap hormat dan
menghargai dapat dipakai kata penghargaan.
Untuk golongan (3) yang mencakup pemberian dari Tuhan
dan pihak j^g tinggi dan berkuasa dapat dipilih anugerah atau
nugraha dan karunia atau kurnia.
Karena akhir-akhir ini frekuensi pemakaian kata award lebih
tinggi daripada kategori lain yang disebutkan di atas, di sini
diajukan neoiogisme kusala yang di dalam bahasa Sanskerta
dan Jawa Kuno juga berati 'hadiah'. Neoiogisme adalah suatu
istilah linguistik yang berarti kata bentukan baru atau makna
baru untuk kata lama yang dipakai dalam bahasa yang memberi
ciri pribadi atau demi pengembangan kosakata.
Pemakaian kata kusala dalam bahasa kita dapat mening-
katkan ketajaman daya ungkap kita karena dapat membedakan
kusala dari hadiah. Kita lalu dapat mengacu ke Kusala Aka-
demi, Kusala UI untuk hasil penelitian terbaik Kusala lalu kita
beri makna 'hadiah yang diberikan untuk pencapaian istimewa
di bidang tertentu'.
Masih ada trophy yang sudah kita indonesiakan jadi trofi
untuk hadiah bagi kemenangan dalam turnamen olahraga
ANTON M MOELIONO
Pereksa Bahasa, Guru Besar Emeritus UI




Kota KataPADA mulanya kata, lalu
jadilah kota. Begitulah, da-
lam khazanah cerita rak-
yat kerap kita temui ade-
gan pemberian nama suatu
tempat. Lazimnya sang tokoh bers-
abda, "Kunamakan tempat ini bla-
bla-bla" Ingat Raden Wijaya, tatkala
beristirahat dalam pelarian, ia me-
metik buah maja dan memakannya.
Rasanya pahit. Ia lantas menamai
tempat kejadian itu Majapahit dan
membangun hunian dl sana hingga
merekah jadi kota kerajaan.
Sebuah nama dipilih lantaran ter-
kait dengan kenangan, tapi tak ja-
rang juga sebagai harapan. Purwo-
dadi, misalnya, gabungan kata pur-
wa dan dadi, berarti awal kejadian.
Purworejo bisa diartikan awal ke-
sejahteraan. Nama sebagai harapan,
itulah yang kini kerap digunakan
orang untuk menandai suatu tempat.
Misal: Bumi Serpong Damai. Kadang
nama tempat dipilih untuk membe-
rikan citra agung bagi para penghu-
ninya. Misal: Pesona Khayangan.
Adakalanya kata mengalami per-
ubahan pelafalan dan pergeseran
makna. Desa Sala berubah jadi kota
sejak Keraton Mataram dipindah
dari Kartasura ke desa itu dan di-
beri nama baru: Surakarta. Nama
Sala (ditulis dengan /a/) tidak le-
nyap dan masih digunakan sampai
sekarang, meski mengalami perge
seran. Orang Jawa melisankan vokal
/a/ dengan bunyi yang sama dengan
/o/ dalam bahasa Indonesia (seperti
Dipanegara dibaca Diponegoro). Se- i
lanjutnya, bahasa Indonesia menulis I
vokal /a/ (Jawa) itu dengan huruf /o/,
yang bisa diujarkan seperti /o/ pada
wotor ataupun moto. Kini, dalam tu-
i^n ]uga lisan, Sala lebih dikenal
sebagai SoZo-dengan bunyi /o/ se
perti pada Oslo.
Lalu bagaimana kita sebut Dae-
rah Istimewa di bagian selatan Jawa
itu: Jogjakarta atau Yogyakarta? Ma-
jalah Tempo, misalnya, konsisten
menulis Yogyakarta, tapi tak sedikit
orang, termasuk sebagian warga-
nya, menuliskan Jogjakarta. Sehuah
iklan pariwisata: Jogja, never ending
Asia!
Mari kita merunut ke awal. Se-
mula kerajaan sempalan Mataram
itu bernama Ngajogjakarta Hadi-
ningrat. Diperpendek jadi Jogjakar
ta, acap disingkat lagi jadi (hanya)
Jogja. Keajekan penulisan huruf /;/
itu ternyata mempengaruhi penu-j  turan sebagian orang. Mereka meng-
ucapkannya sebagai Jogja dengan
,  Ij/ seperti pada jamak. Padahal,
i penulisan /j/ itu menggunakan ejaan
lama, mestinya diujarkan /y/ seperti
! pada Yamaha. Jadi, jika konsisten
dan
mana Ngajogjakarta men-jadi Jogjakarta, dengan melenyap-
kan suku kata awal, Djajakarta men-
jadi Jakarta. Jika kemungkinan ini
yang terjadi dan kita mengikuti per-
ubahan ejaan, mestinya kita menu
lis ataupun melisankan ibu kota ne-
gara kita itu sebagai Yakarta. Bahwa
prakteknya kita menyebut Jakarta
dengan /j/ seperti pada jagat, berarti
telah terjadi perubahan pelafalan
akibat pengaruh penulisan yang se-
tia pada ejaan lama. Kedua, penying-
katan dari Djajakarta menjadi Ja
karta bisa terjadi akibat peluluhan
satu suku kata di tengah. Seperti 6a-
haru menjadi baru atau asmaradah- !
ana menjadi asmaradaaa; maka D;a- 1jakarta bisa menjadi Djakarta. Di- i
sesuaikan dengan ejaan baru, jadi-
lah Jakarta. Jika ini yang terjadi, ke
mungkinan besar akibat pengaruh
percepatan pelisanan, seperti Tanah
Abang dalam dialek Betawi menjadi
Tenabang.
Dari kata menjelma kota. Di sana
bersemayam puja dan doa. Sema-
rang, dari asem dan arang, menah-
biskan kondisi suatu tempat ber-
pohon asam jarang. Gunung Kidul
menandai wilayah pegunungan di
selatan. Surabaya, sebagaimana di-
nyatakan ikon kota itu, mengenang
pertarungan ikan sura dan baya
(buaya). Sidoarjo diharap terkabul
jadi permai. Tapi, sungguhkah kita
peduli? Tanpa kita sadari peralih-
nama kota ternyata tak
geseran makna. Untung
kedua maknanya tetap baik.
Tapi, kenangkanlah, dulu Djajakar
ta, dari djaja dan karta, bisa ber
arti kota yang jaya atau kota keme-
nangan. Kini, Jakarta berarti apa?
Jika mau berseloroh, meniru gaya
orang Yogya, Jakarta bisa jadi karta
ja, berarti sekadarkota.
Memang ada banyak nama kota
yang seolah tak bermakna: Blo-
ra, Comal, Demak, Trenggalek, dan
lainnya. Kita tak tahu riwayatnya
atau belum mendapat terang dari
kata-kata yang masih bercahaya
ataupun yang sudah jadi fosil da
lam leksikon. Jika mau mencarinya,
mungkin akan kita temukan jejak
kenangan dan harapan.
*) Penyair




Oscar berwujud piala? Seorang ahli jituuni se-
kalipim tak akan sanggup meramalkan bUamana Aca-
».demy of Motioh Picture Arts and Sciences mengganiri
patung anak manusia berlapis emas yang berdiri tegak dan
bersedekap gubahan pemahat George Stanley (1928) itu dengan
trofi berbentuk cawan imtuk menghargai insan perfilman Anie-
rika (dan dunia lain) yang dinilaiberprestasi •
Kita juga belum baca beiita bahwa pen^ ada ifpinginan
lembaga pemberi pen^aigaan perfilman di Amerika itu, mi-
salnya, meminumkan an^ur kepada Meryl Streep dari sebuah
piala atas kecakapaimya berlakon dalam Sophie's Choice.
Akai? tetapi, insan pemberitaaii Indonesia sudah mendahultri
zamah. Tersua di layar kaca, "Jelang Piala Oscar", dalam siaran n
sebuah stasirm TV pada Min^u, 7 Maret lalu.
OlehKcmusBesarBcjiasalndonesiaFusaiBahassitpiala
ditakrifkari sebagai CD cawan berkaki terbuat dari emas, perak,
dan sebagainya dipakai sebagai teihpat minum raja-r^ja dan
orang-orang besar^ (2) caw^ berkaki, hadang-kadang berte-
linga, biasanya diberi tulisan sebagai tanda peringatan dan
terbuat dari emas, peral^ dan sebagainya dipakai sebagai hadiah
para pemen^g lomba. Wdbster dalam lema cup kurang lebih
berpendiriani sama Untuk cawan yang dipakai sebagai hadiah,
Webster menyebutnya sebagai ornamental cup offered as a prize
(as in a championship).
Jadi, penghargaan yai^ berbentuk cawan berkaki saja yang
disebut piala Para p^n^emar sepak boli ataupun bulu taogkis
tentu sependapat Piala Duriia dan Piala Thomas termasuk
ornamental cup\ Malta, jangan pemah ragu menyebut World
Cup atau Thomas Cup.
Oscar Cup. Apa kata dunia? Maka, jangan perkenalkan Piala
Oscar. Or^g sana toh menyebut Oscar tanpa embel-embel apa
pun! Bagaimaha dei^an Pi^a Citra? Pematung Gregorius Si-
dh^ Sug^yo mendptakan penghargaan buat insan peffilman
indonesiia ihr tidak dalam berituk cawan. Sebut sq'a: Citfa,
jangan pra/o sebab wujud benda itu tak ada urusan dengan
minum-minum. Namun, insan perfilman dan wartavm In-
don^ menyebutnya sebagai piald> Bahkan, dalam Ensiklopedi
Nasional Indonesia, pengamat seni rupa Agus Dermawan T
menyebutnya sebagai Piala Citra.
Agaknya kita perlu men^kuti pertobatan berbahasa: sadar
dan menyesal akan kesalahan masa lalu dan bemiat mem-
perbaikinya mulai sekarang. Piala yang dipaksakan sebagai
sebuah kata berhomonim dengan dua makna, cawan berkaki
dan sembarang penghargaan, termasuk jenis kesalahan ber
bahasa yang pelakunya perlu mengikuti pertobatan.
Contoh lain kesal^an yang memerlul^ pertobatan ber
bahasa menemukan aktualitasnya pada ungkapan baiyir kanal
timur atau bai\jir kanal barat. Apakah yang sedang ^ ikeijakah
di belahan timur Jakarta imtuk mengatasi banjir? Jawabnya:
membuat kanal atau tejrusan, bukan mendptakan bary'ir. Jadi,
hasil pekeijaan itu pastilah kanal atau terusam Kanal Timur
atau Terusan Timur.
Kotnpas, 12 Maret 2010
BAHASA INDONESIA-JARGON
KATAMENEKETEHE, LEBAY DAN SOTOY
, YOGYA. (KR) - Kata-kata
seperti meneketehe (mana
kutahu), lebay Qebih), sotoy
(sok tahu) atau, boil (mobil)
kalau yang mengucapkan
orangtua jadi lucu. Itulah
wama dari baliasa gaul yang
menjadi bahasa sehari-hari
pada saat bergaul dengan te-
man-teman sesama remaja.
Tak men^erankan bila saat
Prof Dr I Dewa Fhitu Wjana
SU MA membacakan dalam
pidato Dies Natalis ke-64 FIB
UGMjadi^er-^eran.
*lstilah-istilah yang dibuat
remaja ini merupakan ba
hasa komunitas kaum rema
ja yang digunak^ sebagai
simbol keakraban dalam in-
teraksi verbal yang bersifat
informal," ujar guru besar ba
hasa Indonesia Fakultas
Dmu Budaya (FIB) UGM Prof
I Dewa IMtu Wijana saat
KRWADHiajPO
i Dewa PutuWy ana
menyampaikan pidato de
ngan judul *Bahasa Gatd Re-
m^a Indonesia dan Berbagai
Persoalannya'.
Dari pengamatannya, se-
bagian besar bahasa gaul re
maja terbentuk dengan kata
bahasa Indonesia informal.
Di antara kata-kata itu me-
mang ada kata-kata yai^ be-
nar-benar merupakan kata
percakapan bahasa Indo
nesia, yaitu kata baku yang
mengalami berbagai per-
ubahan bentuk ucapan dan
ejaan serta maknanya. Se-
mentara daftar istilah yang
digi^oakan untuk mem-
perkaya bahasa gaul remaja
diambil dari berbagai bahasa.
"Permasalahan ini cukup
nunit karena ada banyak
yang berinteraka dengan ba
hasa Indonesia d^ sejuinl^
bahasa itu memperkaya
khasanah bahasa gaul rema
ja di Indonesia," kata Prof I
Dewa Putu Wijana sambil
menegaskan, sumber kosa
kata bahasa gaul berasal ba
hasa Indonesia, bahasa dae-
rah dan bahasa asing seperti
bahasa Inggris, Belanda,
Bahasa Latin, Arab, Gina dan i
Sansekerta. (Asp)-a /





Baru setelah Swedia mengantohgi tiga medali emas
di Vancouver, saya memberanikan diri merenungkan ka-
ta Olimpiade. Kata yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia selalu diawali dengan huruf besar ini berarti "per-
tandingan olahraga antarbangsa yang diadakan setiap empat
tahun sekali di negeri yang berlainan" atau "festival kuno
bangsa Yunani yang diadakan empat tahun sekali untuk meng-
hormati dewa Zeus". Memang dalampemahaman ini Mta
biasanya mendengar dan men^unakan kata Olimpiade. i^akah
penggunaan itu tepat?
Asal-muasal permaman olimpis Ocalau saya boleh pakai se-
buah ucapan baru yang akan saya sarankan dibakukan) masih
belum jelas sekalL Menurut mitologi Yunani kuno, Zeus ber-
sama dengan anaknya, Herakles, adalah para pendiri permainan
olimpis. Yang sering disebut sebagai tahun pertama diada-
kannya permainan ini adalah tahun 776 sebelum Masehi. Pada
z^an itu permainan olimpis masih sangat erat berkait dengan
ril^ agama dan yang terutama dipuja adalah Zeus dan Pelops,
raja Pisa Dengan menguatnya pengaruh Romawi dan agama
Kristen di Yunani pada abad ke-3 dan ke-4 setelah Masehi,
permainan olimpis akhimya ditiadakan dan baru dihidupkan
kembali pada akhir abad ke-19.
Nah, bagaimana dengan kata Olimpiade? Olimpiade temyata
bukan kata yang tepat menggambarkan perhelatan olahraga
ymg diadakan setiap empat tahun (atau setiap dua tahun kalau
kita juga memasuki^ permainan musim dingin ke dalam
renungan kita). Pasalnya, kata ini sebetulnya sebuah kata yang
dipakai untuk menyebutkan sebuah masa yang lamanya empat
tahim, bukan sebu^ perhelatan atau kegiatan. Dengan de-
miloan, Olimpiade pertama dimulai pada tahun -776 dan ber-
akhir pada tahun 772 sebeliam Masehi. Secara historis, kita
pada saat ini sedang berada dalam Olimpiade yang ke-697.
Olimpiade modem pertama mulai pada tahxm 1896, dan yang
ke-30 akan dimulai pada tahun 2012 ketika permainan olimpis
diadakan di London.
Jadi, kalau kata Olimpiade kurang tepat digunakan me-
nyebut perhelatan olahraga yang diadakan setiap empat tahun
itu, kira-kira kata atau ucapan apa yang bisa kita pakai?
Pertanyaan ini sebenarnya sudah saya jawab di atas ketika saya
memakai istilah permainan olimpis. Istilah ini berpadanan de
ngan istilah bahasa Inggris Olympic Games, bahasa Perancis
Jeux Olympiques, bahasa Swedia olympiska spelen, dan se-
terusnya. Tak salah bahasa Indonesia juga dilenglapi dengan
istilah ini dan, saya kira, tak berguna mengawali kedua (atau-
pun salah satu) kata ini dengan huruf besar.
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Kiranya menarik diketahid bahwa KBBI daring mengartikan
Olimpiqde ^eperti edisi cetak mutakhir, tetapi dengan tam-
bahan "amatir". Maka, meniunt.KBBI daring (dan edisi-edisi
ce^ sebelumny^, fcegiatan olahraga pada perhelatan besar
ini bersi&( amatiiaiL Semoga edisi daring dapat diralat sestiai
dengan ed^ cetak teraldiir dalam waktu dekat
Akhirulkata, kapan permainan lain dapat diberi ber-
bahasa Indonesia? SEA Games;, misalnya, amat memerlukan
istilah bahasa Indonesia. Permainan Asia Ten^ara?
ANDRE MOLLER
Kamus Swedia-Indonesi^ Tinggal di Swedia
Kompas, 5 Maret 2010
Editor
Penerbit
BAHASA INDONESIA-LAHAS BAHASA HOKUM
Memudahkan Bahasa Hukum
BpLEH jadi bagi banyak orang, terutama
kaum perempuan, kata lawyer dan hukum
dijauhi. Maldum, ketika mendengar dua
kata itu, banyak yang berpikiran rumit,
dan berat.
Kalau bisa jangan sampai bersentuhan
dengan urusan-urusan itu. Apalagi, seperti
banyak terungkap, mereka yang terjerat ma-
salah hukum hams menghadapinya dengan
berat, penuh tekanan, dan berakhir dengan
tidak Itappy ending.
Namun, sebenarnya persoalan hukum
memang sering kali mau tidak mau tidak
bisa djhindari. Persoalan hukum bisa ter-
»jadi pada siapa saja. Setiap orang memiliki
peluang yang sama untuk berhadapan de
ngan kasus-kasus hukum yang kemudian
membuat mereka terpaksa berhubungan
dengan lazuyer.
Nah, Rika Amrikasari, dengan mengajak
beberapa rekannya sesama bloger, me-
nerbitkan kumpulan cerita hukum yang
bertajuk You Need A Good Laxuyer to Set You
Free from The jail of Your Heart. Penulisnya
selain Rika—yang sudah pernah menulis
tiga buku lainnya-, ada novelis Zaxa Zettira,
dan bloger lain yang tergabung dalam Rose
Heart Writes.
Delapan belas tulisan yang berdasarkan
pengalaman nyata ini sangat mungkin
teijadi dalam kehidupan, yang disajikan
dalam buku ini dengan bahasa yang segar
dan mudah dicema. Boleh jadi Anda bisa
menjadikan buku ini sebagai tuntunan jika
suatu hari Anda terkena masalah hukum.
Persoalan hukum yang menjelimet dibe-
berkan dengan sederhana. "Saya ingin agar
perempuan juga melek hukum. Supaya bisa
mengambil sikap kalau ternyata ada yang
tidak beres dalam keluarganya," kata Rika,
perempuan yang pernah menjabat sebagai
Senior Secretary to the Chief Observer di
European Union itu.
Buku ini sendiri adalah buku kctiganya.
Sebelumnya ia sudah menulis dua buku
yaitu Heart in The Sand dan Devotion. De
ngan gaya bertutur yang khas dan mengalir,
buku ini membongkar berbagai persoalan
mendasar, seperti persoalan perasaan.
: You Need A Good Lawyer to
Set You Free fidm The Jail of
Your Heart. (Kumpulan Cerita
Hukum)
: Rika Amrikasari
; Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, Tahun 1,2009
: VIII + 306 halaman
: Rp67.500
kepercayaan terhadap pasangan, perse-
lingkuhan, dnta, sopan santun, perkawinan,
KDRT, perceraian, umsan hukum dan per-
undang-undangan. Bahkan nukilan yang
bersinggungan dengan hukum.
Salah satunya adalah kasus Jcekerasan
dalam mmah tangga (KDRT) yang disajikan
Zara Zetirra dalam tulisannya bertajuk Good
Lawyer. Dengan membacanya diharapkan
bisa membuka akal para perempuan untuk
mengupayakan kebebasan dirinya dari para
suami yang ringan tangan. Kisah ini me-
nampilkan secara verbal tahapan-tahapan
yang hams dilakukari seorang perempuan,
mulai dari mengajukan proses perceraian
hingga mengupayakan hak pengasuhan
anak, tanpa kesan menggumi.
Dilahirkan 22 Oktober 1969, Rika yang
jadi penggagas penulisan buku ini, dibe-
sarkan dalam keluarga yang mendidiknya
dengan penuh dnta dan rasa hormat. Bakat-
nya untuk cermat terhadap detail hidup
sehari-hari dan takbisa duduk berdiam diri
berlama-lama dalam mengerjakan sesuatu
membuatnya tumbuh menjadi pribadi yang
cekatan, tangguh dan reliable (bisa diandal-
kan). (Sic/M-1)






' PENDIDIKAN bahasa, sesungguhnya menjanjh
kan pendidikan pekerti jika ditempatkan se^ai
d^gan posisi tepatnya. Ini bukan hanya common
sen^yang tanpa makna. Barangkali, inijustru
menjawab pertanyaan; mengapa pendidikan
pekerti sulit kita berikan secara efekt^ Kita pun
maslksangat mlris melihat sikap etis siswa yang
semakin.sulit terbangun, sejalan dengan pende
wasaan kognitif. Lembaga pendidikan, barangkali
telah bertiasll menanamkan pendidikan daiam as-
pek kognitif. Namun, pendewasaan nilai etis. kita
rasakan belum memasuki tahap yang n^pan. Kita
t>anj meialui tahap terpesona; bahwa pendidikan
pekerti diperlukan.
Lantas, apa fungsi pembel^aran ilmu sosial dan
pendidikan kewarganegaraan yang mengajatan
seperangkat hukum dan nonna? Pembelajaran
semacani itu, hanya sampaj pada pemaknaan
perifer saja. Tahapan perkembangan dan
penalaran moral masyarakatWta pun masihjauh
dari ideal. Kohlberg, membagi tahapan penalaran
moral menjadi ti'ga bagian. Ketiga bagian rhj adalah
pra konvensionai, konvensional dan pasca konven-
sional. Pea konvensional ditandal dengan kepatuh-
an terhadap nonna karena takut pada hukuman.
Tahap penalaran konvensional diindikasikan oleh
kepatuhan pada norma karena mengharap peng-
hargaan, s^angkan tahap pascakonvensional
dicirikan dengan kepatuhan pada norma karena
adanya intemalisasi nilai. Ini adalah tahapan pe
nalaran moral yang paling haklkat dan esensial.
Meski demikian, kita masih bisa tjerharap bahwa
pendidikan pekerti dapat ikut didewasakan dan
didukung dengan pendidikan bahasa. Mengapa
pendidikan bahasa? Kitatahu, bahwa mempelajari
bahasa bukanlah hal yang mudah. Sdah satu k^ .
unggulan orang yang cerdas secara linguistik, di
indikasikan dengan kualitas kuantitas penguasaan
kosakata dan tata kata yang tepat Sementaraitu,
pekerti adalah manif^tasi dati tingkah laku yang
sangat kental dengan aspek keb^asaan. Pengu^
saan kosakata yang banyak dan diletakkan sesual
pada tempatnya akan membuat seseorahg mem-
verbalkan sesuatu dengan lebih cerdas, halus, tap!
tepat pada sasaran.
Di masyarakat kita, orang dinilai bet]^erti buruk
karena tidak pandai memilih kata, berblcara kasar
dan melakukan kekerasan baik secara verbal
maupun non verbal. Rupanya, penguasaan ba
hasa dan kosakata yang minim dapat membuat
seseorang secara spontan mengeluarkan kate-
kata tak terstruktur dan sangat emosional tanpa
pertimbangan logika bahasa yang etektif, matang
dan menggubah. Oleh karena itu, pendidikan ba
hasa sesungguhnya memiliki fungsi strategis da-
,1am melakukan pendewasaan pekerti. minimal
secara verbal.
.  Ini adalah sebuah proyek budaya sekaligus
proyek pendidikan. ^ tlap bahasa memiliki strati-
fikasi 'kehalusan dan ke^asan kata' sehingga
keterampilan mengoperasionali^ikannya adalah
modal untuk dapat menggunakan bahasa vert)al
secara santun dan tepat Dalam wilayah pendi
dikan. ini adalah tugas gum beserta stakeholder
terkait Sedangkan dalam wilayah publik, media
massa dan masyarakat semestinya dapat menun-
jukkan kesantunan berbahasa dan eufimisasi pe-
san-pesan verbal. Bukankah kita merindukan ke
santunan dalam wilayah apa saja? Ini adalah tugas
kita bersama, meialui pendidikan bahasa yang
lebihberbudaya. Wallahu'alam.U-s
*) Penulls, Mahaslswa Psikologi, Fakuftas
Ilmu Sos/a/ Humanlora UIN Suka Yogyakarta.
Kedaulatan Rakyat, 3 Maret 201o
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Oleh: Tata Tambi
Guru Bahasa Indonesia v
MAS Ibnu Taimiyah Bogor.
Z aman berubah:, Manusia berubah.
Semuanya berubah. Manusia
maupun lembaga memang harus
terus berubah dan berbenahjika
' tidak ingin ditinggalkan manusia atau
lembaga iainnya. • , . '
Gaung nyaring pembertakuan era pasar
bebas yang diwarnai pro kontra masyara-
kat merupakan salah satudontoh gellat
perubahan di era global. Sebagai sebuah
penanda era global, pasanbebas
niemang telah menebar peluang sekaii-
gus tantangan, optimistis juga:pesimistis
di masyarakat.
Sektor jasa pendidikan menjadi salah
satu sektor yang masuk dalam arena
negosiasi untuk liberaiisasl. Petjanjian
Genera! Agreement on Trade in Services
(GATS) mode 3 (commercial presence)
telah m'embuka-llberalisas! sektor pen-.
didlkan. MIsalnya, sebuah institusi pen
didikan di luar negeri dapat membuka
, cabangnya di wilayah Negarajndonesia.
Tak hanya lembaga pendidikan yang ^ ,
diliberalisasikan. Perjanjian GATS mode 4
(movement of natural persons) te\ah
membuka kebebasan pergerakan tenaga
kerja. Sebagai contoh, seorang pendidik
dapat meninggalkan negaranya untuk
bekerja di Indonesia.-
Liberalisasi pasar jasa, khususnya sek
tor pendidikan, telah menciptakan pe
luang sekaligus tantangan.dalam penga-
jaran bahasa Indonesia (81). Peluangnya,
akan tercipta ikiim kompetitif dt antara
para pengajar untuk terus meningkatkan
kualltas pengajarannya. Tantangannya,
kesiapan Bi sebagai bagian dari sistem
sertifikasi rriutu jasa pendidikan dan r.
tenaga kerja sendiri masih perlu diuji.
• Dengah adanya kebebasan pergerakan '
tenaga keija (movement of natural per- -
sons), tidak mustahil orang asing yang
telah mehgantongi ijazah program penga-
jaran bahasa Indonesia bag! Penutur Asing n
(BIPA),,justru mengajukan lamaran menja-
•  di pengajar BI di Indonesia. Kelebihan rne-
rekayangmemiliki kompetensi dwiba-'--f:- S
hasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa S
ibu mereka sendiri, bisa jadi menyebab^vj,.;.-^
kan banyak lembaga pendidikan di Indo-
nesiayang melirik kaum ekspatriat ibj. t'
Maka, ikIim kompetitif yang tercipta
lambat laun akan mendorong para penga- •
jar yang rpengajarkan B! yang notabene.
produk dari program pengajaran bahasa,.
Indonesia untuk Penutur Indonesia (BIPt),'
meningkatkan kualitas dirinya. Sebagai
efek domino, diharapkan pengajaran Bi
akan terus berkembang sehingga mampu
menyelaraskan diri dengan era global.
Adapun tantangan pengajaran bahasa -
Indonesia di era pasar bebas berada
pada tingkat struktural, yaitu sejauh rha-
na kesiapan, bahasa Indonesia sebagai ,
' bagian dari sistem sertifikasi mutujasa
pendidikan dan tenaga kerja di Indonesia.:
Saat ini, memang telah tersedia berba-
gai aturan perundang-undangan yfing
membenkan landasan hukum bagi BI
untuk berkembang menjadi bahasa yang
diakui masyarakat dunia. Akan tetapi,-; .
berbagai peraturan tersebut belum dapat i
dilaksanakan secara efisien dan efektif, n
baik oleh.penyedia jasa dari dalam negeri -
maupun-mereka dari luar negeri. i
• Tidak bisa dimungkiri, penjaminan mutu
jasa pendidikan dan tenaga kerja saat ini
cenderung menggunakan ukuran bahasa
lain, seperti bahasa Inggris.
pusat bahasa di
.•.bawah Kementerian Pendidikan Nasional
sedang gencar mengembangkan dan
. mengujicobakan keandalan Uji f^^emahiran
Berbahasa Indonesia (UKBI). .
Ingat, konsumen jasa di negara kita
adalah warga negara/bangsa Indonesia
sendIrL Tentu. konsumen akan lebih puas
jika Jasa tersedia dengan bahasa kon- •
sumen sendirl. Make, ini adalah tantang-
an bagi pusat bahasa sebagai ujung
tombak pembinaan dan pengembangan
Bl, juga warga negara Indonesia yang
harus berperan aktif mewujudkan'Bl yang
: lepih bermutu dan sebagai bagian dari •
r^istem sertifikasi mutu jasa pendidikan
dan.tenaga kerja.
Para guru, khususnya guru yang menga-jarkan bahasa Indonesia, balk di tingkat
pendidikan dasar dan menengah maupuni  tingkat tinggi tidak.dapat dianggap remeh '
,  . peranannya dalam menjaga dan mengerh-
bangkan bahasa Indonesia di era pasar
bebas ini.
Setiap pengajaryang mengajarkan Bl
• dituntut untuk terus menggali potensi dan
^ mengembangkan kreativitas yang dimi-
likinya sehingga dapat menjadi salah satu
batu beta dari struktur bangunan Bl yd®
terus bermetamor.fosis selaras dengan
perkembangan zaman. Jangan sampai,
guru justru menjadi salah satu batu'sa'n-"
,  dungan daJam upaya pengembangan Bl '
^ , „menjadj bahasa yang diakui dunla,
.  Semoga tidak terjadi iagi, di era global n
-ini guru yang mengajarkan Bl enggan
merujuk kepada Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) atau Kamus Umum
Bahasa Indonesia (KUBI) ketika meng- '
hadapl persoalan kata atau istilah.
Jangan sampai juga seorangguru Bl
belum mengenal (lebih bagus Iagi faermf- •
tra) dengan pusat bahasa yang meng-
. gawangi perkembangan Bl seJama inf.
Mari kita mulai dari diri sendirl untuk
mengembangkan Bl dengan m'eningkat-
kan kuaiitas penguasaan Bl kita. Jangan
lupakan rumus sederhana bagi seorang
guru yang sering kita dengar, "Ketika
seorang guru berhenti belajar, maka seat
itu juga dia harus berhenti mengajar." n
Naskah tulisan kirim ke e-mail:
akdemia.republika@yahoo.com
Republika, 31 Maret 2010
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Senang Belajj^r Bahasa \
san yang lel^.akrab dis£^, Sy^
' Kesulca^ya uiituk meniiliki b^yak Ira-
wanymenj^;^n^aba^ y^ •
ngan.warga asiAg, juga m^yai^t Indo
nesia yangnota^nenya'tdnM^i^ ,
^ baii^s^ niehibUatnyatei^^ '
* laj^,ban3^)5ial^^ ^^ V'' "/
.  SuaiM presehter^gi^
jtiga anggota Komisi VHI
meiiambaldcanj: dirinya'a^ ipeinpe-
lajari bahasa sejak dudujc^ ba^
SMR Menurutnya, baiiasa dapat meiin-
buat hubungan pertemanan ineiijadi le-
bih intim. Wsisekjen DPPPartai 1^
krat kini merigi^ai terbag^ macam
babas^ sepe^ Jawi^
Ing^v Jepang^^^i^ ;
^Untuk babasa^ pria kela-
hiran Pal(^, Sula^yesi platan, 17;^ itu
V
rinya. "Diilu waktu jadi p^giisaha harus pandai
banyak orang Jawa," tmgk^pnya. [LOV/F-4]
Suara Fetnbaruan, 11 M&ret 2010
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING
Ahmad Sahidah*
Memurnikan Bahasa KebangsaanSIAPA pun yang membaca
plakat di tembok koridor Bus-
way Bank Indonesia berkait-
an dengan tema lingkungan
akan merasa telah turut serta me-
nyelamatkan bumi. Coba siraak ku-
tipannya, "Dengan memilih meng-
gunakan model transportasi mas-
sal, seperti busway, berartl kamu te
lah berpartisipasi dalam penangan-
an masalah perubahan iklim." Di se-
belah petikan ini terdapat kalimat
dengan huruf yang lebih besar, "Ya,
kamu telah melakukan hal yang be-
nar." Tapi mengapa masih banyak
orang menggunakan kendaraan
pribadi, jika mereka tahu itu salah?
Tentu, dengan tuduhan ini mereka
akan banyak berkilah.
Lalu apakah tulisan yang ditera-
kan di selembar kertas itu sudah se-
suai dengan bahasa Indonesia yang
benar? Semua kata yang digunakan,
misalnya model, transportasi, mas-
sal, dan partisipasi, memang terte-
ra dalam Kamus Besar Bahasa In
donesia {KBBI). Cuma masalahnya,
kenapa kita terlalu sering memanfa-
atkan bahasa Indonesia yang diserap
dari bahasa Inggris?Bukankah kata-
kata tersebut bisa diganti dengan ko-
sakata Melayu, sebagai sumber uta-
ma bahasa Indonesia? Model bisa di
ganti dengan kata acuan, transpor
tasi massal bisa diganti dengan ang-
kutan umum, demikian pula partisi
pasi dengan ikut serta. Tidakkah se-
cara diam-diam, dalam bawah sadar
sebenarnya kita merasa rendah diri
dan meyakini bahwa serapan "ba
hasa Inggris" itu lebih gagah?
Tidak jarang, keinginan untuk ber-
bahasa yang benar tampak dianggap
remeh, karena sebagian masyara-
kat menganggap bahwa komunikasi
itu berpatokan pada asal dimengerti.
Padahal ketertiban berbahasa bisa
mendorong proses mempelajari kedi-
siplinan dan kepatuhan. Diharapkan
ketaatan pada aturan kebahasaan
akan menular pada kehidupan yang
lain, seperti adab berkendaraan, an
tre, dan pemanfaatan fasilitas pu
blik (di Malaysia disebut kemudah
an aioam). Meravvat milik sendir
tentu akan mendatangkan kebang
gaan terhadap hasil karya sendiri
yang mungkin pada gilirannya ter-
masuk produk dalam negeri.
Belum lagi, ketidaksungguhan kitj
menggunakan bahasa Indonesia se-
cara utuh. Biasanya kita sering men-
dengar penutur menyelipkan bahasc
Inggris, yang kadang menimbulkar
rasa geli. Celakanya, sang Presider
pun tak luput dari kebiasaan mema-

















liki rata-rata warga yang fasih
berbahasa Inggris. Keadaan ini juga
yang menjadikan pertimbangan kan-
tor berita Al-Jazeera memilih Kuala
Lumpur sebagai kantor cabangnya di
Asia Tenggara. Memang, ini tak ber-
lebihan. Cobalah Anda jalan-jalan
di sekitar Kuala Lumpur, bisa dipas-
tikan setiap kedai surat kabar men-
jual koran bahasa Inggris harian lo-
kal, seperti The Star dan New Straits
Time. Namun penyiar radio dan tele-
visi Malaysia tidak kagok untuk se-
lalu mengganti Uata- password de
ngan kata laluan dan download de
ngan rnuat turun. Lalu mengapa ha
rus malu dengan bahasa sendiri?
Apatah lagi, bahasa Indonesia mem-
punyai sumber seranan lebih kava
Kena
wctiidsa iviaiaysia yan|
terpaku pada bahasa Melayu. Be
tapa banyak bahasa di seantero dae
rah khatulistiwa telah turut mem
perkaya khazanah kata bahasa per
satuan kita, seperti Jawa, Minang
kabau, Bali, Betawi, dan Sunda
Adalah tidak aneh jika kata down
load diindonesiakan dengan unduh
bukan muat turun, yang merupakar
terjemahan harfiah dalam bahasa
Malaysia. Hampir dipastikan peng-
acara televisi dan penyiar radio da
lam acara kuis di sini selalu meng


















peluang sepadan untuk kata
tersebut. Di sinilah tantangan yang
harus dipecahkan bersama agar se-
baris kalimat dalam bahasa Indo
nesia tidak dipenuhi begitu banyak
serapan kata asing.
Untuk itu, peran media, guru, dan
kaum terpelajar yang menjadi ru-
jukan khalayak dalam berbaha
sa senantiasa memperhatikan tutur
kata atau tulisan dalam setiap ke-
sempatan, Ajakan ini bukan berarti
sebentuk ketakutan pada sesuatu
yang asing, tapi usul untuk mengem-
balikan jati diri bahasa yang telah
mempersatukan bangsa ini. Seder-
hana, bukan?













PENGGULINGAN rezim Orde Baru
menjadi kund terbukanya beragam ben-
tuk kebebasan di Tanah Ain Termasiik
kebebasan berbahasa.
Pada masa reformasi, bahasa informal
semakin marak. digunakan, misalnya
dalam sinetron dan berita hiburan di
televisi hingga iklan dan spanduk di
pinggir jalan.
Bahasa asing juga digunakan di se-
jumlah acara stasiun televisi swasta.
'Campur ban' penggimaan bahasa itu
nipanya menggelitik Mikiro Moriyama,
gu^ besar di Universitas hJanzan, Na-
5;goya>Jepang.
Bereama 14 pemerhati bahasa lainnya,
' mereka meinublikasikan hasil pene-
I litian bahasa. pasca-Orde Baru dalam
lb\&iuGdidtBah(^SeldrasZaman,
Mikiro sendiri menybroti politisabi
bahasa yang bercokol di Tanah Air sqbk
zaman penjajahaitlcplonial.
.  "Pada masa perijajahan, Belan^a
'bert^aha inenga^p^^^^
Indbriesia; Jepang ]^urt IdemiMahr^ n
merintah Orde Baru juga sama. Selalu
ada usaha untuk mengaitur bahasa ne-
gara," katanya saat pelimcur^ buku di
Pusat Bahasa Kementerian Pendidikan
j Nasional, Rabu (24/2).
I  Jan Van Der Putten, pengajar sastra
Melayu di Jurusan Pengkajian Malay
sia, Uhiversitas Nasional Singapura,
mengamini pendapat Mikiro.
"Bahasa hams dilihat secara aktif.
Dia buka'n menunjukkan identitas,
melainkan mempre.sentasikan sebuah
' negara," ucapnya.
'  Dengan melihat bahasa secara pasif,
imbuhnya, akan teijadi tumpang tihdih
budaya seperti yemg dialami bkh^a
Ihdonesia dan budaya Melajm. Paidahal
bahasa negara yang dipatenkah pleh In-
j donesia d^ Malaysia berasal daii akar
yang sama, yaitu budaya Melayu.
i  . Meitbrat Jan, kekayaan budbya yang
s^atinya melintasi batas-bataS hfegara
itu bisa dilestarikan bersama.
'Termasblahan seputar tin atau lagu
ahtara Indonesia dan Malaysia sebetul-
nya tidak perlu teijadi. Karena budaya
dan bahasa bukan komoditas yang bisa
dijualbelikan," imbuhnya.
Hal itu, menumtnya, berdampak
pada pengekangan terhadap bahasa
minofitas. Kemudian semua warga
negara, bila ingin disebut baik, wajib
menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa nogara.
Buku setebal 424 halainan itu memba-
has diia jenis bahasa yang berkembang
di Tanah Air, bahasa Indonesia dan
bahasa 'informal' di sekitamya, yakni
bahasa gaul, bahasa asing dari negara
Barat, bahasa Mandarin, dan bahasa
daerah.
Faktor ekonomi juga disebutberpenga-
nrh atas perkembangan bahasa asing di
Indonesia. Kata Mikiro, "Mahasiswa
saat ini cenderung memilih mempelajari
bcihasa China atau Korea, mengingat
pCTekonpiiciian keduaiiya lagj naik."
Bagaimanapim, bahasa sebaiknya
dipandahg sebajgM sesuatu yang flek-
sibel. (*/M-6)
Media Indonesia, 6 Maret 2010
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-SAMSUpiNBERUM^,, • i- dS
Nuansa Moktia
^luruh dan semm sama artinya; tetapi selumh itu tungeaL
Vsemi/a jamak. Seluruh rumahku berarti ruinahku
^ senwte itu mulai dari fondasi goyah, dinding
rapuh, pmtij kei^g-keriut, jend6k berayap. sampai atap bocor
^ dalam kosongmelompong sampaibelakang becek leoek. Semua rumah-
ada Senkat Pekeija Seluruh Indonesia yang kuiang pamor in
Nusantara ^ pa menimbulkan heboh dan rusuh. Namun. ma-
na^mahAndadengarsemuu/nrfonesio?
Cfemhun/dan/nsama-samaberkenaandengansuasana had "tetapi obyeknya bertolak belakang. Anda cemburuber^ .^da mgin mempertahankan sesuatu yang Anda milild
menginginl^fe^t^^'dak Anda milila Itu sebabnya Anda cemburu ketika preman
ftu Snf^  ^ Anda yang 10 tahun lebih muda
kai ^ ^ yang jelita, lemah lembut,
^ 2?^ seseorang^ncenAurm istn orang lain, kan? Kalau Anda iri terha^
^sendin, itu artmya bukan ada laki-laki ganteng sedang
raerayui^ melamkan dia barn saja dian^t jadi direktris.
sed^gki ^da masih disuruh-suruh menyeduh kopL
laoi dan ^ yam keduanya mengacu pada waktu sebentarlagL Bed^ya, b rken^ dengan se^macam ke-
adaan, sedangkan r^aris hanya dengan keadaan bahaya. Juga.
fiampir mengacu pada sesuatu baik yang akan at^upim titSc
akan teqa^ sedangkan hyaris hanya untuk yang tidak teijadi
Saj^ biM terkata, "Dia sudah hampir lulus saqana dengan
predikat Cuma Paspasan". "Danu hampir mati dipukuli^ami
bfrhfilT^l Pokolmya hampir apa saja. Namun, saya hanyaisa berkat^ Mantan bmtang film guram itu nyaris g gal
menjadi rakyat"; tidak bisa, "Fathuddin nyaris menda-
emosional datar
*i T'® ^ menegangkan karena dalam keadaanterpepet lolos dan ancaman bahaya,
Mengapa judul artikel ini "Nuansa Makna"? Nuansa berarti
P^rbedaan halus, seperti perbedaan antara seluruh dan semua
antara /n dan cemburu, antara nyaris dan hampir. Nuansa
nienjadi populer pada akhir 1970-an ketika lagu "Nuansa Be-
TdflCn^ f Nasution menggebrak belantika musik. Taka a ora g tahu apa arti nua sa, tetapi semua crane ine n
berga}^ memakainya Maka, dengan sulap bunyi-kata khas
pemalas kamus, jadilah nuansa berarti suasana, yang deneankonyol m^ih %akai orang di mana-mana dan selama lebih
dan 15 tahun. Uritung sudah sadar!
SAMSUDIN BERLIAN-
Pencari Makna
Kompas, 26 Maret 2010
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Saling Serap Indonesia-BelandaPARTAIpolitikpertaraa di Nu-
santara adalah Indische Par-
tij, yang pada 1912, di Ban
dung, didirikan oleh Ernst
Douwes Dekker (Setiabudi Danu-
dirdja), Tjipto Mangoenkoesoemo,
dan Soewardi Suryaningrat. Kata
bahasa Belanda partij kita serap ke
dalam bahasa Indonesia menjadi
partai. Karena itu, kita punya Par-
tai Keadilan Sejahtera, sedangkan di
Malaysia ada Parti Keadilan. Perbe-
daan dan akar sejarahnya jelas: Ma
laysia dipengaruhi bahasa Inggris
{party), kita mendapat pengaruh ba
hasa Belanda.
Pengaruh bahasa Belanda tidak
terjadi dalam bidang politik semata.
Mulai hal-hal sederhana dan sehari-
hari (kantor dari kantoor, buku dari
boek, bangku dari bank) sampai yang
ilmiah di lingkungan akademis. Mi-
salnya, dosen dari decent, dekan
dari dekaan, tentamen dari tenta-
ment, atau rektor dari rector.
Pengaruh biasanya dua arah. Jadi,
yang kena pengaruh bukan saja ba
hasa Indonesia, tapi juga bahasa Be
landa kena pengaruh kita, yang me-
reka sebut het Maleis, bahasa Mela-
yu. Pengaruh yang paling jelas ada
lah di bidang medis, misalnya sakit
lever, sakit maag, bludrek, kanker,
infeksi, praktek, dan apotek. Untung
tidak semua istilah harus kita serap
dari bahasa Belanda. Kita masih pu
nya sakit jantung, sakit jiwa, atau
gangguan pernapasan.
Di bidang lalu lintas dan mobil,
bahasa Indonesia menggunakan kata
atret (dari achteruit), verboden, knal-
pot, rem, persneling (dari versnel-
ling), dongkrak, dan schokbreker.
Dalam bidang hukum, walaupun
bahasa Indonesia sudah memiliki ka
ta pengadilan, hakim, jaksa, dan un-
dang-undang, masih banyak istilah
yuridis Belanda. Maklum, hukum
kita bersumber dari hukum Belan
da. Ingat saja ruilslag (tukar guling),
gijzeling (penyanderaan), advokat
(pengacara dan advocaat), beslag
(sita), toerekeningsvatbaar (bertang-
gungjawab), atau fcezef (diduduki).
Serapan itu paling sedlkit tampil
dalam dua bentuk. Ada yang tetap
seperti aslinya, dengan atau tanpa
penyesuaian (misalnya pelopoT dari
voorloper dan arsip dari archief, se-
dangkan beleid tetap dalam ejaan
Belanda): tapi ada juga yang kita
terjemahkan dulu. Contohnya, seni
suara (terjemahan toonkunst) atau
guru besar (terjemahan hoogleraar).
Yang menarik adalah sering juga
terjadi pergeseran makna dari baha-
sa asli. Kalau bica^'^' ^ +q".-
tang bludrek, selalu
maksudkan tekanan (










da rentenieren berarti ni-
dup dari bunga tabungan, ti-
dak perlu bekerja lagi. Sementara
itu, bagi Indonesia, seorang rentenir
adalah lintah darah.
Pergeseran makna juga terjadi
pada kata-kata bahasa Indonesia
yang masuk bahasa Belanda. Misal-
nya, kata toko. Ik heb mijn eigen toko
bukan berarti saya punya toko sen-
diri, melainkan saya punya tanggung
jawab sendiri. Jadi toko yang harfiah
berubah menjadi toko yang kiasan
ketika masuk bahasa Belanda.
Demikian juga kata bagian. Dat is
mijn pakkiaan niet bukan berarti itu
bukan bagianku, melainkan itu bukan
tanggung jawabku. Di sini kita lihat
bagaimana bagian mengalami dua
kali perubahan. Pertama, perubahan
ejaan (menjadi pakkiaan), dan kedua,
berubah makna menjadi kiasan.
Tentu .saja ada kata-kata bahasa In-
Pengaruh
W  biasanya dua






donesia yang tidak berubah makna,
Contohnya, ik voel me senang hier,
artmya saya senang atau kerasan di
sini. Kemudian hij is een pientere
jongen juga tetap berarti dia anak
pintar. Een meisje uit de dessa, gadis
d^a: dengan perubahan kecil, desa
dieja dengan dua huruf s. Zij zit nog
te piekeren juga berarti ia tetap me-
mikirkannya.
Palingmenarikperjalanan katape-
lopor. PeZoporyang berasal dari voor
loper itu kembali lagi ke dalam ba
hasa Belanda sebagai plopper yang
artinya para pejuang kemerdekaan
" "gi Belanda, plopper ti-
lebih dari gerombolan
PK. Seperti bagian, pe-
opor mengalami per-
gantian ejaan dan per
ubahan makna.
Kata-kata Indone
sia yang paling ba-
nyak masuk bahasa




^ m bahasa Indonesia ke
tika masih dalam ejaan Van
Ophuysen, sudah kita tinggalkan
sejak 1952. Jadi orang Belanda me-
ngenal kroepoek, atjar, ajam boemboe
bali, nassie, tahoe teloer, dan seterus-
nya. Dan memang di semua negara
Eropa, hanya di Belanda terdapat
begitu banyak restoran, rumah ma-
kan, dan waroeng Indisch.
Dulu kita masih bicara tentang ba-
rang tidak bergerak (dari onroerend
goed), sekarang sudah kita gunakan
properti. Dulu korting, sekarang dis-
kon. Jelas pengaruh bahasa Inggris.
Mungkin inilah yang disebut per-
kembangan zaman, tapi pengaruh
bahasa Belanda makin kabur, Inilah
masalahnya. Indonesia merdeka dari
Belanda, mungkinkah menghapus
sisa-sisa Belanda dari bahasa kita?






KOMUNTTAS Kampung English di Desa Temnliw, Ke-
camatan Mejobo, Kudus, adalah komunitas anak-anak
di pinggiran Kota Kudus bagiah timur. Komunitas ini
lal^ karena ketidakmaihpuan anak-anak desa tintuk
mengikuti pelajaran tambahan sepeth kursus di kota
yang hams mengeluarkan biaya mahal,
Kebanyakan mereka ialah anak-wak yang orang
tuanya bekerja sebagai buruh pabiik di Kota Kudus.
Penghasilan mereka pas-pasan^ Agar anak-anak bisa
mendapatkan pelajaran tambahan di lueir sekolah
formal, kaini membuat Komunitas Kampung English
imtuk menampung pembelajar-an mereka.
Komiinitas ini menawarkan belajar bahasa Inggris
yang berbeda dengan yang ada di sekolah. Yakni, cara
belajar bahasa Inggris dengan pendekatah berkelom-
pok dan berkomunitas. Kami membuat komunitas
yang saling menduktmg dan mengingatkan untuk
selalu berbicara (conversation) dan mempraktikkan
(practice) apa yang sudah dipelajari.
Model pembelajaran yang ditawarkan'^sangat
sederhana. Jauh dari alat bantu modern seperti
laboratoiium bahasa. Di sini lebih ditekankan bahwa
komunitas mempunyai suatu komitmen bersama
untuk saling SMpport dengan selalu mempraktikkan
bahasa Inggris.
Hal ini dimulai d^ hal yang kedl dan sepele. Yaitu
dengan mencoba ihempr^tikkan kegiatan sehari-Kari
(daily activity) dengan ucapan bahasa Inggris. Dengan
mempraktikkan hal yang kedl-kedl itu, anak-anak
. diharapkan akan semakin percaya diri untuk mengu-
capkan hal-hal yang lain.
Model pembelajaran dibagi dua, yaitu di dalam
kelas dan di luar kelas. Di dalam kelas^ anak-anak
diberikan materi teori pembelajaran bahasa Inggris.
Sementara di luar kelas, anak-anak belajar dalam study
club atau mempraktikkan materi. Caranya terkadang
dengan berjalan-jalan mengelilingi desa sembari
,bercakap-cakap dalam bahasa Inggris. Agar tidak
bosan, terkadang anak-anak diajak refreshing dengan
belaj^ diskusi bahasa Inggris di pinggir sawah di
n alam terbuka.
Untiik mempermudah anak-anak belajar bahasa
Inggris, Komunitas Kampung English membedakan
belajar menjadi beberapd kel^. Saat anak-anak be
lajar mehyusun kalimat {structure), mereka masuk
kelas grammar. Sementara kehka ingin bisa casciscus
berbahasa Inggris, mereka masuk kelas speaking.
Beigitu juga ketika ingin bisa meneijemahkgn bahasa
Indonesia menjadi bahasa Inggris, mereka masuk
kelas translation.
Dengan model pembelajaran seperti ini, waktu
belajar yang ditempuh relatif cepat dan memudahkan
siswa menguasai materi. "Belajar di kelas grammar,
speaking, dan translation rata-rata ditempuh dalam
tiga bulan. Di samping program yang ditawarkan
dalam waktu cepat, belajar dalam komunitas sangat
mendukung siswa^dalam belajar bahasa Inggris.
Anak-an^ pun merasa tidak ada beban imtuk belajar.
(All Sodikin/M-4). .
Komunitas Kampung English
English for Beginner (EFB)
Ponpes Masiakul Huda, Temulus Rt 06/111















Untuk menyebarluaskan Ide, aktlvltas, serta spirit
komunitas kamu di haiaman TENTANG.
Media Indonesia, 28 Maret 2010
BAHASA INGffRIS
Muslimin
Pengelola Komunitas Kampung English
BAHASA Inggris menjadi pelajaran
yang menakutkan manakala ujian
kenaikan ataupun kelulusan sekolah
tiba. Banyak siswa yang nilainya jatiah
pada mata pelajaran ini sehingga menghambat
kenaikan kelas ataupun kelulusannya.
Beberapa kali Departemen Pendidikan
Nasional (waktu itu) selalu melakukan i
perubahan dan penyempumaan kuriku- J






saat ini hasilnya ham- |
pirsama.Masih banyak
siswa yang kebingungan
dan cenderung sulit mem-
pelajari bahasa Inggris.
Beberapa hal memang me-
latarbelakangi kebingungan
siswa dalam memahami bahasa
Inggris. Pertama, selama ini pe-
nyampaian materi bahasa Inggris B ^
tidak runtut. Biasanya guru me- I
nyampaikan materi sesuai buku I
diktat, KTSP (Kurikulum Tingkat M 1
Satuan Pendidikan)- dan kecen- m \
derungan mengejar target materi.
Akibatriya, siswa yang pertamakali belajar bahasa Inggris akan sulit ^P|B
memahaminya. Karena di buku itu
berbagai macam materi menjadi ^ ""
satu. Seperti materi grammar, M
convefsation dan materi reading. I B
Perlu diingat, ada perbedaan 1
mendasar dalam pemahaman \
dan penyusunan kalimat pada j
bahasa Indonesia dan bahasa Ing- /
g^s, terutama dalam penggunaan ' ^
katakeija.ICalau dalam bahasa Indo- : 1
nesia tidak ada perubahan katakerja - - * 1
untuk keterangan waktu kemarin, " ^
sekarang, dan akan datang, da- .
. lam bahasa Inggris, perubahan
keterangan waktu sangat , r :
memengaruhi perubahan '
bentuk kata kerja.
Kedua, tidak ada pemisahan
yang jelas dalam penyampaian materi pelaja
ran. Biasanya siswa diberi materi bahasa Ing
gris secara umum. Di bangku sekolah belum
ada pemisahan yang spesifik antara belajar
grammar {menyusun kalimat), speaking (melatih
berbicara), reading comprehension (memahami
bacaan), dan translation (menerjemahkan).
Siswa diberi materi bahasa Inggris secara ke-
seluruhan. Bagi siswa yang baru kali pertama
belajar bahasa Inggris, hal ini akan membin-
gungkan. Pasalnya, materi bahasa Inggris yang
disampaikan sangat umum.
Ketiga, siswa masih bingung harus belajar
bahasa Inggris mulai dari mana. Misalnya,
materi dalam diktat adalah reading comprehen
sion, lalu diberi pertanyaan di bawahnya untuk
menjawab bacaan di atasnya. Ini membuat
pemahaman siswa lebih pada vocabulary (ko-




Harusnya ada pemilahan materi dan kerun-
tutan ketika b^ajar bah^a Inggris, sehingga
sissy a tidal;: Hnguhg dan gampang mem-
pelajarmya. Siswa pemula yang ingin belajar
menyusun kaliniat, misalnya, ak^ diajari
grammar sampai mereka bisa memahaini ma
teri dan m^bedakan macam-macam struktur
■kalimat bahasa Inggris.
Begitu juga ketika siswa ingin bdajar ber-
bicara bahasa Inggris, bahkan sampai pintar
berpidato dalam bahasa Inggris, mereka se-
baiknya diajari speaking. Di kel^ siswa hams
diajari bagaimaria berbicara baKasa Inggris,
meskiptm imtuk pertama kali tehbi saja-ba-
nyak kesalahan. Latihw dilanjutkan sehingga
mereka benar-benar mahir bercasdsciis. Begitu
juga ketika ingin belajar meneijemahkan ka- ^
Iimat,.mereka dikelompokkan tersendiri dan
diajari materi transifihon.
Dengan sistem pemilahan dan meruntiitkan
materi seperti itu, sebenamya' belajar bahasa
Inggris tidak sulit, bahkan relatif cepat. Ini
karena ada pembagian yang jelas di setiap
program. Dalam belaj^, siswa juga bisa lebih
fokus. Misalnya saat belajar grammar, ya be
lajar grammar saja sampai- bisa membuat dan
menyusim kalimat secara benar.
Hal inilah yang kami praktikkan pada Ko-
mimitas Kampung Eng^h daOiam penyampai-
an belajar b^asa Inggrisi Pemisahan kelas
disesuaikan dengan program yang diam-
bil sehingga sangat memudahkan dalam
belajar. Belajar bahasa Inggris pun tidak
menjadi sesuatu yang membosankan dan
membingungkan, tapi jadi belajar bahasa yang
menyenangkan. (M-4)




Bflm<itTrin fair temlfllrlcnn menuntalfc .
ngetahmbei^^







kuHaH^ide;^^ sang^mem)]^ po^ pcmb^m:.
bfiiiiii^ kEi^i^
: yangmginme
' ilmn dan mfotTmaajr
flippy mqn^inaiHi bahMa. '
Padabid, ben^ pepatah, ba-
hasa adalah jendela dunia'. Den^an
penguasaan bahasa seseorang akan
dapat melahap bediagai sumber ia-
forniasi (cetak dan dektronik).
Banyak upaya yang tdahdilakiikan
generad mi^ un^^
TTtflngiinHiii haragam ^ aha^ MCTeka
nieogiknti kui^
dan membdi segiidang buk^Jsaja.padakecyataannyatakmem^^
peroldi haffllyai% miaksimal.
B|my£^ alasan 3^ang dapat dk^
I IcflTi feftiiflpa ggnerafii muda tak da-
I patmenguasaibahasameskibera-
Kpndati dAni^lrian mestd gOOi^e
secara k^iuiihan, tetap ^ a tak
Hyipp fldanya
k(^ katadalebnbenakn3kL Bera^
dari diuiah kosa kata dd^ Iklha^
pedii djperbatalyan, teqemahan
yang aida tidsJt 100 persenbenar.
PfllflTTi fnpngartikan kata pgikata bi-
sa^a^p^ldb^
MnTniiTi ifetn^nri kfltika sudah ma-
]lr^^ vailg le- ,





T^'alrmid tekp n SpTiTriggn dari amigOQ-
wimdripfttkm kosa Imta
bam secam oepat^ sdbingga kater-
bififaiMn ^ Idai yang dimiliki gBnera-
dmu^ tak m^adi alasan unt^
tidakbdsgar babasa. Wallahiiali^
/  (Aptini Pra^etyb,
Nmti
Kedaulatan Rakyat, 1 Maret 2010
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iQ^) - Bupafi;]^- • K^udian
semua djenm /m mwng Irftiirif dja-
-didfldm nienyukseskan pdjajk- lam
sa^^ Ujian Nasidnal (UI^ wanturian. "Hdali: bi$a S!^-
dsm Ujian Akhir Sekolah barangfm mjenggiinfllraTi iati-
Berstandar Nasional (UAS- lah bahasa Jawd, mengar-,
BN) 2010 di Aula Dinas tikahbahasa IhdonesUtkeda^
Pendidikan Kubnprbgo l^bsdi^a/Jawd a^
liknya bEtrena bisd manijiki
■inaW yaiig beri^a,^ l^ta
Tbyb.s
Ma^ men^unakan ..b^^
hasa Jawa, Bupati J^pn-
picgb meng^iarapkdn
para gura mempiersiapkian
siswa yang hendak men^kuti
XJN'ataii UASBN.; Uhtuk itu
para g)mi hendfdc^^ dapat.
mehyampau^ ina;^ pela-,
jaiiiii.'yaiig dppat dipahkmi -
oleh sis^ Peran orppgtuaki-
rai^ memp^^ dan menia-
ppnggdnaan' bahasa dawa
yangbenar, ScdbtuC^V
/jDayo dalam sgaikan me-
nyiiksfflkan palakBaTiaan TCFN
dian UASBN disamjliaikan






- Jawa-niu^'u^ c^r seniig di-
sampaikan keliru mexgadi
Tigunjifk atur.. Kediia J^ta
tPrsebut dalam bahasa Jawa
memptmyai arta yang betbe-
da. P^tggunaah kata bfJiasa
Jawa 3^ahg sPharusnya
disamakan dengan kata ba
hasa Indonesia




UN atau UASjBN jang^













(24/2) menggelar Ipmba baca
I syair bahasa, Jawa. Lomba
yang diselenggarakan ,di
j Gtedung PKK itu, diikuti oleh
20 anak TK, mewakill keca-
' matan, ditambah 10 anak
mewakill yayasan pengelola
pendidikan'setingkat TK.
Ketua panitia lomba lis
Syamsudin mengatakan, tu-
n juan lomba di antaran}^ ada-
lah untuk memotivasi analr
mengucap dan berhabasa




anak-anak sekarang kurang •
mampu berbahasa Jawa
halus dengan baik," katanya
Kalau terus dibiarkan, me-
reka bisa asing dengan ba
hasa Jawa sebagai bahasa
iba Kondisi seperti itu, menu-
rut lis Syamsudin, membawa
akibat pengetahuan flnalr
tang etika sopan santxm Hari
adat ketimuran juga rendah.
Suasana lomba cukup meri-
ah dari kerap diwamai tawa
•. para guru dan orangtua pe
serta karena anak-anak pe
serta lomba tampak kaku se-
kaligus lucu dalam' memba-
cakan ^ air Bahasa Jawa.
Ketua Dewan Penasihat
GrOPTKI Kabupaten Baniar-
negara, Ambar Dewi Djasri,
saat membuka kegiatan ter-
sebut mengata^, pendidik-
an etika terhadap anak pen--
ting dilakukan sejak dini ka
rena usia anak-anak masih
mudah untuk diajar. "Ha-
rapannya, keutamaan etika
dan sopan santun tersebut da-
pat menjadi budaya di kalang-
an anak-anak hin^a terbawa
eampai dewasa," katanya
Ambar Dewi Djasri meng-
ingatkan, bila pendidikan eti
ka dan sopan santun te^but
terabaikan, anak akan ter-
biasa dengan pergaulan yang
kurang mengenal adab etikadan sopan santun. (Mad)-c j
Kotnpas, 27 Maret 2010
BAHASA JAWA
I  enarkah prang Jawa akan kehilangan ba-hasanya, ketika tidak ada lagi k^empatan
■Jb-^yang tersedia imtuk menggunakan bahasa
Jawa 8ebagai;alat komunikasi? Pengai^l&al^^
Indqnesia yang ferlalu kuat, bahkan masuknya ba
hasa asing yang lebih bergengsi, menyebabkan
orang Jawa tidak terpikat lagi dehgan ta-
Iiasa Jawa. Namun, tantangan sistemik ini kirai^ya
tak akan membuat bahasa Jawa flkan hilang.
Hanya, barangkali semakin kecil komunitas pe-
makainya
Munculnya pemukiman-pflmnlrimflTi baru yang
dihuni oleh warga masyarakat dari berbagai etnis,
senngkali mepjadi sebab komunikasi Hilglniirpp d©-
ngan bahasa Indonesia, yang netral sama-sama
bisa dipahami.
Keprihatinan seperti ini sebenamya sudah di-
rasakan beberapa puluh tahun belakangan ini, keti
ka dalarn keluarga sudah tidak lagi mengenal pen-
didikan bahasa Jawa. Artinya, anak-anak dflTani
keluarga justm lebih menerima pendidikan bahasa
Indonesia, karena para orangtua mereka lebih me-
mahann bahasa Indonesia daripada bahasa Jawa.
Kenyataan ini berbeda dengan kondisi puluhan
tahlm lalu, ketika peran keluarga mflBib sangat ku
at dalam memberi pendidikan bahasa Jawa, me-
ngenalkan unggah-ungguh, tata krama, cara berbi-
cara dengan orangtua dan anak sebaya dalam ba
hasa Jawa.
Keprihatinan secara politis juga dirasakan ketika
teijadi kebyakan pemerintah melakxikan pembi-
naan dan pengembangan bahasa Indonesia
Dalam berbagai pergaulan, kita melihat bagai-
mana mungkin orang Batak bisa lancar bercakap-
cakap dalam bahasa Jawa kalau tidak mempela-
jarinya? Begitu pula dengan orang Jakarta, orang
Madura, orang Sunda, akan lebih paham dengan
bahasanya sendiri. Sehingga, bahasa Indonesia lah
yang dipergunakan agar tak teijadi salah paham.
Sementara bahasa Jawa, jika salah menerapkan
kata-katanya bisa jadi bahan tertawaan. Kata
jnbadhok, nguntal, nuxngan — yang artinya malffln
— apabila dipergunakan secara sembarangan, bisa
menimbulkan salah paham.
•  « JO" I JTi- 2 , 1 •
KEHADIRAN bahasa Jawa memang tidak luput
dan adanyatflntflngnn sistemik di gamHTi yang Irian
m^ju, modem, dan serba teknologi seperti itu. W^jar
s^jaiahjika kita merasa khawatdr, was-was, merasa
bahasa Jawa akan terdesak. Ya, kekhawatiran itu
barangkali juga akan teijadi, apabila tidak ada upa-
ya-upaya strategis dari berbagai piliak. Padahal, se-
lama masih ada orang Jawa tak mungkin bahasa
Jawa itu hilang. Sebab, lantas didptakan media ko
munikasi massa (siurat kabar, radio, televisi) yang
menggunakan pengucapan bahasa Jawa.
Melihat kekhawatiran akan semakin terde-
saki^a bahasa Jawa itu, sangat byak dan strategis
kiranya ketika ada suatu keputusan untuk meng
gunakan bahasa Jawa bagi kalflTigan pegawai
negeri (seperti berlaku imtuk Pemerintah Provinsi
DIY dan Pemerintah Kabupaten BantuI), pada
han-han tertentu. Setidaknya para pegawai negeri
sipil itu akan bersiap-siap menggunakan bahasa
Jawa. Misalnya setiap hari Sabtu imtuk semua pe
gawai Pemerintah Provinsi DIY, dan hari Jumat un
tuk Pemerintah Kabupaten BantuI, harus menggu
nakan bahasa Jawa. Baik dalgm konteks komu
nikasi resmi maupim tidak resmi. i
Kebyakan semacam ini bisakah dikem-
bangkan ke ranah yang lebih modem dan
bergengsi, di tempat-tempat modem dan
bergengsi pula. Selama ini, seperti di
rasakan Dr Dede Oetono, teijadi proses
pemilihan bahasa yang hampir tegar: ba
hasa Indonesia adalah bahasa bergengsi,
bahasa modem, nntiik rfigii-nglfan di tem
pat-tempat modem yang bergengsi pula.
Bahasa Jawa, sebaliknya, dianggap tidak
pantas dipakai di tempat-tempat modem
bergengsi itu. Sehingga bila ada per-
tanyaan dalam bahasa Jawa, jawaban
yang akan diberikan tetap dalam bahasa
Indonesia.
Di lingkungan RT dan RW memang j
masih Idta lihat dalam setiap pertemuan I
Vpami atau rembug desCi masyarakat menggunakan
ibaMsa Jawa. Ibrmasuk dal^ upacara pengwtin
Jawa, ««aia^i?g^flTnK pT^Jrinyrt >^iHaTwpi«1r^Ti dalam
Jbah||a^awaMu|iM,|^' f, . ' n 'iv., n
Di ^  l£dn,ihsl^ adk or^l^-drang yang mela-^
grtnintjka bahai^ Jawa; Barurbarui ini Dr Paina di
i,yang
^engiipas soal, tindak tuttilr komisif bahasa Jawa.
Kenyatcuoi iiii meinberi kesan bahwa bahasa Jawa
juga bergen^ untuk mengan^at seseorang mem-
^eroldi deregat akadmnik.
bai^a^ Jawa, aii^a tantangan-tantangan sis-
ttiopk bah^ Jawa bisa dijawab. benar,
mas^akat pemakai bidiasa Jawa sebenam^
lebahbaay^ dibiahdiTigkanpemakai bahasa daer^
''gangguan^ pada bahasa Jawa maka akan mimcul











kuliah ke luar negeri itu biasa.'
Pertah^^aannya, kapan mahasiswa asing
akan berlomba-loiTiba kuliah ke Indonesia?




menuju ke arah Itu. Berlkut
adalah dua contoh perwakilan




dan Juru BIcara Universitas
Indonesia. Vishnu Juwono
menuturkan optlrhls bahwa




Contohnya saja U! bersa-
ma dengan UGM dan ITB
yang termasuk dalam 500
perguruan tinggi terbaik di
dunia menurut-Times Higher
Edcuatlon n QS rangklngs,
berhasll mengalahkan beber-
apa perguruan tiriggi di
Jepang dan China, bahkan
AS, inggrls, dan Australia.
Sebagai IndikasI ke arah
tersebut, keias internasionai
dapat menjadi awai yang
balk. Dr ir Muhammad Anis,
M.Met, Wakil Rektor" Bidang
Akademlk & Kemahaslswaan
Ui, menuturkan pada awainya
cikai bakai keias internasionai
(Kl) UI adalah program
pertukaran pelajar.
Lalu, diplcu krisis
ekonomi 1998, muncul Ide
'Program partnership dehgan
perguruan tinggi asing.
Baruiah muncul, Kl dengan
metode kuliah separuh di UI
dan separuh di perguruan
tinggi luar negeri. Gelarnya
pun nanti - akan dapat dua
(double degree).
Bahasa pengantar dalam
program Kl adalah bahasa
inggrls. Hal Ini untuk
mempermudah orang asing
yang akan belajar di
Indonesia. Seiain itu, bagi
mahasiswa Indonesia sendiri,
pemahaman bahasa inggrls
akan iebih slap ketika
melanjutkan kuliah di luar
negeri.
"Negara seperti Malaysia •
cukup banyak yang mengikuti




karena di Malaysia sendiri
jumlah fakultas kedokteran
dibatasi," jelas Anis.
-  Sesuai dengan namanya,
Kl tentu berbeda dengan
sarjana keias regular. Seiain
menggunakan bahasa
Inggris, kurikulumnya pun
sudah dil'link and ' match
dengan PT partner. Untuk






garakan Kl adalah Ekpnomi,
Tekhik, Kedokteran, Psikoiogi,





negeri. Hal ini sangat berguna
ketika mereka lulus kembali
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peran panting negara China
dalam perdagangan dunia.
Shian Yu, Ph.D, CEO &
; Managing Director Alfalink
mengatakah, tak semua
warga,China mahir berbahasa
Inggris. Namun, karena China
mengusai sekitar 70-80
person perdagangan dunia,




Mandarin, ke depannya pun













rakat lua^. Sebab, melalui
penguasaan bahasa yang
baik, kesempatan peluang
kerja pun semakin luas.
- Beberapa kursus bahasa
asing yang dapat dipelajari di
lembaga ini adalah bahasa
Inggris dan tes TOEFL,
bahasa Spanyol,- bahasa
Italia, bahasa Korea^ bahasa
Jerman, bahasa Arab, bahasa




Prof Dr Thoby Mutis
mSngungkapkan, Universitas
Trisakti memilikj cukup





mahasiswa yang berasal dari
negara Malaysia dan rata-








reguler. Hal ini tentu
memberikan warna tersendiri
di ' Universitas Trisakti.




BlPA. Melalui program ini,
mahasiswaasing yang belajar
di Universitas Trisakti akan
belajar bahasa Indonesia
juga. [INO]




dua bahasa yaiig dilakukan
iJUtlut m setiaphariselamakehamil-
^  memicu kemam-
n  kedua bahasa itu setelahff dilahirkan.
Kelompok peneliti psi-
kologi University of British
Columbia, Kanada, dan
brganisasi Pengembangan
Kerja Sama Ekonomi Fran
cis meneliti refleks meng-
isap pada bayi yang baru
dilahlrkan oleh seorang ibu
yang menggunakan satu
bahasa, yakni Inggris, jika
PATAABEADi dlbandingkao dengan ibu
yang menggunakan dua bahasa, yakni Inggris dan Tagalog,
bahasa asli Filipina.
Peneliti menemukan perilaku mengisap pada bayi akan
meningkat saat menemukan rangsangan yang menarik
perhatiannya, termasuk rangsangan percakapan. Perilaku
mengisap pada bayi yang lahir dari ibu yang menggunakan
satu bahasa akan meningkat saat sang bayi mendengar per
cakapan berbahasa Inggris. Adapun perilaku mengisap pada
bayi yang lahir dari ibu yang menggunakan dua bahasa akan
meningkat saat ia mendengar bahasa Inggris dan Tagalog.
Penelitian Iain menyebutkan sang bayi hendaknya diberi
tahu saat seseorahg yang berbicara mengganti dari bahasa
satu ke bahasa lain dalam sebuah percakapan.
Hal itu penting agar sejak dini, bayi yang lahir dari ibu yang
menggunakan dua bahasa tidak niengalami kebingungan.
(MP/Healthday.com / X-5)







. JAKARTA — Perenjpuan





rempuan yang tidak me-
miliki akses pendidikan dan









lah perempuan buta aksara
sekitar 6,5 juta orang, se-
dangkan laki-laki 3,5 juta
orang. Mayoritas perem
puan buta aksara berada
pada usia 40 tahun ke atas.
Hamid mengungkapkan,
penyebab buta aksara kare-
na budaya, tidak ada akses,
dan angka putus sekolah.
"Saya amati, buta aksara
umumnya tidak pemah ma-
suk sekolah dan pemah se
kolah tapi DO," tutumya se-
usai acara Lokakarya Pe-
ngalaman Terpetik Penga-
rusutamaan Gender Bidang
Pendidikan di Kantor Ke-
mendiknas, akhir pekan lalu.
Dia mengatakan, hal se-
. macam itu diharapkan tidak
terjadi la^ karena sekarang
biayanya dibantu.
Menurut Hamid, upaya
yang akan dilakukan de-
ngan mengurangi sumber
buta aksara, yakni tidak
sekolah dan DO.
"Sekarang di sekolah
dasar (SD) ada 480 ribu
perempuan yang DO. Kalau
mereka tidak membaca dan
menulis sekian lama, biar
kelas 4 atau kelas 5 nanti
akan buta aksara kembali,"
> tutumya.-
Upaya lain dengan mem-
beri akses pendidikan bagi
anak di daerah terpencil,
anak jalanan, dan anak dari
keluarga tidak mampu se-
,  cara finansial.-






saraan mandiri, yang pada
hakikatnya pendidikan ke-
cakapan hidup* sebagai ke-
lanjutan dari program keak-
saraan yang sudah ada.
Untuk menarlk minat
warga kelompok umur di
atas 40 tahun kembali bela




"Bagi usia di atas 40 ta-
Tiun, belajar membaca tidak
menarik. Sehingga, dikemas
pendidikan buta aksara di-
sandingkan dengan pendi
dikan bermata pencaharian
supaya tidak bpsan," tutur-
nya.
Dari kegiatan itu, mimcul
kebutuhan membaca dan
menulis. Setelah itu, sedikit-
sedikit diberikan materi ke-
aksaraan. Bagi usia sekolah,
didorong masuk ke sekolah.
Hamid mengimgkapkan,
kasus buta aksara perem
puan niasih tinggi di wi-
layah Papua. Persentasenya
12 persen dari populasi pen
didikan di wilayah itu.
Selain Papua, wilayah
lainnya adalah Nusa Teng-
gara Tiihur (NTT), Nusa
Tenggara Barat (NTB), dan
Jawa Timur (Jatim).
Menurut Hamid, jika da-
lam keluarga ada dua atau
tiga anak bersekolah kemu-
dian orang tua tidak raampu











mad Niih, mengakuij keti
daksetaraan gehdier dalam
dimia pendidikan di Indo
nesia t^adi pada level pm-
didikan tinggi. Ketidaksete-
raan disetabkan ada kesaii
dan fakta kelohipok pefem-
puan kurahg bisa berpar-
tisipasi dalam membangUn
bajngsa. Fakta tersebut bisa
diiihat dari catatan aka-
demik, karier, dan politik.
Itu bisa terjadi karena se-
jiarah yahg panjang. Ideo^
logiriya, perempuan berada
pada bans belakang, tidak
usah belajar. Ujimgnya juga
perempuan jadi ibu nnnah
tangga. "Itu persoalan ideo-
logi. Kenapa kita melakukan
pengarusutamaan pendidik
an karena kita ingin ideolo-
gi itu bergeser, pendidikan
imtuk s^ua," ujamya.
Dia mengatakan, kese-
taraan gender di pendidikan
dasar menengah bagus. "Pa
da pendidikan tinggi, usia
I8-23,tahunmulai berku-
i^g karena ada proses per-
nikahan," dia menuturk^.'
S^jnada dengan M Nuh,
1 Haim'dnteh^
I  dalam ,fjeh^di]^^
ten adj^ di. pehdidil^a ti tinggi.
• lantarl^- mt^^ a nya s^-
leksi, yahg ^u^^^
^'Kaiaubisa hanya.kmmv
sa^' orang ke^p^ndi d i kan' I
tm^, laM-lnfe
dikirim moski peirehi|),^^ j
lebihpmtaf. 0ran2^ j
hMiv -per^mpnihV nahti |
ujun^ya ke dapdr. Ini kon-
sep yang harus; diubah,"
katahya. ; n •
Hamid mengatakan, upa-
ya yang ^ an dilakukan un-
n tuk men^an ketidaksetara
an gender di pendidikan
tinggi d^g^ menyediakan
beasiswa kepada perem
puan. "kita sediakan beasis
wa sebanyak-banya^ya,"
tutumya. n coe, ed: burtian
Republika, 1 Maret 2010
HAPALAN
' Vk • i| etodeJain yang berkemb^ngn IY y I di dunia Islam adalah meng-
'J Y# I memlliki pe-
;  w I ran penting dalam mengem-'
:bangkan ifmurilmu humaniora. Metode
, ini melibatkan'banyak bahan bacaan.
Rara pelajar membaca bahan-bahan
•yang ada dan berusaha mema-
haminya.
Lalu, mereka mehylrhpannya dalam
m.emqri dengan cara mengulangi^
bahan bacaan tersebut dalam jangka
waktu tertentu. Banyak komentar dan
•julukan yang disematkan kepada para
ilmuwan yang memiliki hafalan tajam.
j,.-Ada pujian yang ditujukan kepada
seorang'iimuwah berriama Khalaf af-
Ahmar, yaitu saat Khaldf meninggal
dunia maka ilmu pengetahuan ikut
mat! bersamanya. Apa yang Khalaf
ketahul merupakan pengetahuan
berarti, selain itu bukan. n
Ini bukanlah pujian kosong; Sebab,
Khalaf hafal 40 ribu bait syair yang
bernllai sebagai contoh kallmat untuk
mempelajantata bahasa. Bahkan, ada
pula julukan bagi seorang sastrawan
ternama, Al-Mazlni. Julukan tersebut
adalah Al-Sunduq atau Si Koper.
Julukan ini karena dengan kapa-
sitas hafalannya, Al-Mazini layaknya
sebuah gudang catatan. Sarat dengan
bahan-bahan ilmu kebahasaan atau
filologi. Bahkan, menurut murid Ibn
Sina yang bernama A!-Juzajani, gurun-





•V. • ....; • T
• ivarya Ibnu Sina
penyair yang tuna netra. la menghafal
berbagai bahan bacaan yang ia den-
gar. Pernah, seorang pemilik buku ten-
tang leksikografi atau makna kata
putus harapan, ketika ingin
melengkapi salinan bukunya karena
salah satu halaman buku itu hilang.
Orang tersebut disarankan untuk
menemui A! Ma'arri. la menurutinya
dan ketika dibacakan salah satu
bagian dari buku itu, Al Ma'arri lang-
sung mengenalnya sebagai buku karya
Ishaq ibn Ibrahim ai-Farabi yang
berjudul Diwan al-Adab.
n meta. ed: ferry
Republlka, 8 Maret 2010
komunikasi
Guru Dituntut
KreatifGuru tak cukup hanya memili-
ki pengetahuan untuk materi
ajardikelas. Diajugaharus
rnemiliki kepribadian
menarik dan cara mengajar
kreatif.
."Gtjru yang menginsprirasi meng-
hasllkan murid yangterinspirasi, sehin^a
- guru harus bekerja keras mengembangkan
diri dengan peningkatan brain, behavior,
dan beauty," ujar Leila Mona Ganlem,
. dosen komunikasi kepada peserta pela-
tihan Padamu Guru Kupersembahkan, di
Hotel Galuh, Klaten, J^wa Tengah, Kamis
{11/3).
Pelatihan yang diadakan Teikom bekerja
sama dengan harian RepubHkaXersebut.
juga menghadirkan sejumlah pembicara, di
antaranya Indra Wisnu Wardhana (Kepala .
Kantor Perwakilan Republika DIY-Jawa
Tengah), Rakhmat Januardy (Penggagas
aplikasi SIAP Teikom), Putu Wijaya (Penulis
dan Budayawan), dan Dewi Hughes
{Praktlsl Pendidikan).
Peningkatan kemampuan brain (otak),
menurut Mona, harus terus dilakukan se-
panjang hidup dengan Life Long Education.
"Belajar sepanjang hayat ini semestinya




guru didasari perkembangan ilmu penge
tahuan yang terus bergerak maju selaras
dengan majunya zaman. "Guru SD boleh
mengembangkan kurikulurp yang berdasar
standar nasionai," jelas Mona. Bahkan.
Mona menganjurkan 60 guru se-Klaten
tersebut untuk belajar sampai kualitas
master. Pasalnya, baru sekitar 20 sampai
'  30 persen kemampuan otak yang biasanyci
dioptimalkan kinerjanya. Sisanya, menurut
—Wona, siap dikembangkan sampai level
tertinggi.
Peningkatan kemampuan tersebut mem-
pengaruhi kualitas pemahaman guru ter-
I  hadap suatu pengetahun. Pemahaman
^  tersebut sebenarnya menjadi kebutuhan
n  guru. Hal ini lantaran, guru yang membuat
I murld paham. Namun, ketika guru teiah
paham materi, Mona menanyakan masalah
yang biasa dihadapi guru. "Sanggup tidak
guru membuat murid melakukan yang
diinginkan guru?" ujar Mona.
Menyikapi permasalahan tersebut, guru
dituntut kreatif dalam mengajar. Mona
memberikan contoh salah satu guru
kreatif, yakni Parman yang mengajar
siswanya dengan media wayang kulit.
Menurut Mona, kreativitas tersebut akan
mempengaruhi. kreativitas siswa. "Guru '
yang dapat membuat siswanya kreatif
adalah guru hebat dl dunia pendidikan,"
ujar Mona. Untuk ifu, kata Mona, dibu-
tuhkan seorang guru yang tidak berjarak''
dengan siswanya. Caranya dengan
membuat suasana bersinergi antara guru
dan siswa.
Untuk meningkatkan kreativitas, guru
dapat memanfaatkan teknologi informasi
(IT) seperti internet. Menurut Manajer
Bisnis Performs Teikom, Raharjo. banyak
• manfgatyang bisa diperoleh dari pen^una-
an internet. "Internet dapat menjawab per-
tanyaan melalui mesin pencari yang terse-
dia. Selain Itu, materl befajartersedia
melimpah yang disediakan dalam perpus-
takaan digital dan ensklopedia online,"
ujarnya.
Meskl banyak InformasI, menurut Salful
HIdayat, Pakar IT dari Telkom, perlu ada
penyaringan muatan InformasI tersebut.
Salful menjelaskan, tidak semua InformasI
yang tersedia bermanfaat dan bermuatan
positif. Contohnya situs porno yang mudah
diakses melalui internet.
Salful Hidayat menambahkan, Internet
telah menggeser norma. GenerasI yang
dihasilkan dalam era keterbukaan Infor
masI cenderung menyukai kebebasan dan
bermain. Sehingga, anak-anak sekarang
tak bIsa diperlakukan sama.
Hubungan antara guru dan siswa yang
duiu berada dalam struktur hierarki pun telah
_ berubah. Saat Inl, sIswa cenderung memba-
ngun hubungan persahabatan dengan guru.
"Kalau dulu guru seperti bos, sekarang guru -
jadi fasllltator," ujar Salful. Dengan perubah-
an tersebut, penanaman nilai moral dan budi
pekerti kepada siswa dinilal Saiful merupa-
kan cara paling efektif untuk menan^ulangi
dampak buruk internet.
Perubahan sifat anak-anak sekarang
juga diamini Putu Wijaya. "Anak-anak
sekarang susah sekall disuruh diam,
mereka suka kebebasan," ujar Putu.
Menurut dia, rasa kebangsaan mereka
Juga sudah mulai terkikls dan tidak toleran
pada perbegiaan. "Masa' kemarin saya
ingin menyanyi lagu-lagu kebangsaan,
anak-anak tidak ada yang bisa. Mereka
Justru tahu lagu pop," ungkap Putu.
Perubahan sifat pada anak-anak terse
but, menurut Putu, dipengaruhl oleh berba-
gai mainan yang tidak mendldlk dan tele-
vlsl. "Menjadi guru sekarang salngannya
PS 2 (Play Station 2) dan pembantu," ujar
Putu.
Orang tua yang sibuk menybrahkan
asuhan anaknya pada pembantu dinllai
. Putu meruglkan anak. Pasalnya, TV
dimalnkan sesual selera pembantu yang
memillh saluran tidak mendidik. "Saya
tidak menjelekkan pembantu, tapi pemban
tu sekarang beda dengan yang dulu," ujar
Putu.
Putu pun menyarankan agarguru mem-
berikan pelajaran budI pekerti kepada
siswanya. "Biar anak tidak jadi robot," ujar
Putu. Pelajaran tersebut dinllai dapat
mengemballkan sifat anak menjadi santun
dan toleran. Bed: kelana





• y^^'ara pengajaranyang safah dari '
1'.^:" Suru.ternyata juga mempengaruhi
,\-/.5ifat.anak"d!dik. Komun guru
dengan:siswa;yang disa.mpaikan • -
dangad>ekerasan dan pelabelan, ;.- v
/menurut praWisi pendidikah pew.i .,
.-Hughes,;,ddpat:tersimpan,di:alam:A'.:r-J:^'^
;b;^ah; sadar.anak. "Kalau siswadifern-'>
^^parsfe$Uatu,-:sam^ rtiengatakan
i..bpdobV;anai< akan ingat uterus, " ujar; .: -s
';Aughes:Cara'ters^^^ memben- n
•tuk karakterdan doktriri dalam diri anak n
^ melalui suge^^^ div n
dtaifi bawah sadar/. n
:;V:Hughes(7)anjeIaskan,.aIarnsadar
•hdnya berkapasjtas.Sekitar 10 persen --
^d'al^m otakmanusia. Sisanya merupa^
itQ^}amJ?awah^adar. Antara ruang :;:i
-sadardan bawah sadar tersebut terda--
•patkatubpenyanngyangdisebut . v.;-.
; CnticaJ Factor ICF). Katub inilah yang ..
.menentukan maten yang masuk ke. .
..•;|jarn.bay/ab
,V:,y;Katub:rnkW terbuka dengan.' ;
=^s^dtribydj^fetika katub^tersebut'5
rterbuka, sugesti yang diberikan guru j
.:;rnelalur komunikasi .akanmasukke^^^':.: I
,;alam bawah'sadar..''Sugesti gampang<;.|
:menanGap termasuk sugesti negatif,";«^|
ujar Hughes. - n : f
Gleh'.karena itu, menurut Hughes,
-guru-harus menanamk'an sugesti yang'.;
; sifatnjapositif.-^Bagus yang ditanam,.'
L.akan.bagusjugahasilnya, *■ ujar... -. -- .>•
-v;«ed:"kefBria
Republika, 15 Maret 2010
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Sejumlah TK Selenggarakan Les
JAKARTA, KOMPAS Sejumlah guru t^an'
kanak-kanak kini "terpaksa''menekankan '
kemampuan baca, tulis, dan berhitung kepada
siswanj^ Ini disebabkan adanya seleksi dan
persj^aratan siswa hams bisa membaca dan menulis
saat masuk sekolah dasar..
Akibat kebijakan ini, guru ta-
man kanak-kanak kuiang opti
mal memprioritaskan upaya me-
rangsang'dan mengen^w^can
potensi anak secara holistik.
Opih R Zainal, Ketua Umum
Pengurus Pusat Ikatan Guru
Ibman Kanak-kanak Indonesia
(IGTKI) Persatuan Guru Repub-
lik Indonesia, di Jakarta, Sdasa
(9/3), mengatakan, sebenamya
mengajarkan membaca, menu^,
dan men^tung (calistun^ tidak
dUarang oLJenjang pendidikan
taman kanak-kanak.
"Asal pengenalan calistung itu
dilakukan bukan dengaii cara
memaksa dan driUing. Banyak
cara, misalnya lewat lagu dan
permainan, kemampuan baca,
tulis dan berhitwg anak bisa
berkembang den^ baik dan ti
dak membuat anak stres. Tetapi
tetap saja, ada TK yang mem-
fokuskan ke calistung dengan
alasan lebih diminati dan me-
mang diminta orangtua," ujar
Opih. j
Menurut Opih, adanya sejum
lah TK yang lebih berfokus pada
penguasaan membaca, menulis,
dan berhitung, layaknya belajar
di SD, didorong berbagai faktor.
salah satunya, saat ini banyak
sekolah dasar ( SD) yang meinang
mjenuntut siswa kelas I SD sudah
mampu mengua^ bac^ tulis^
(hn berhitui^ .
Selain it^ b>anyak orangbi^
y;^ kmah^, berminat jika
taman kanak-kanak Hdak dia-
jarkan membaca, menulis, dan
berhitung. Pasalnya, bany£^ se
kolah, terutama sekolah-sekolah
£ayorit yang mengadakan tes
membaca, menulis, dan berhi
tung saat seleksi masuk pene-
limaan siswa baru.
Les membaca
Prabowo, salah satu orangtua
siswa- taman kanak-kanak,
mengatakan, persaingan untuk
masuk ke sekolah dasar favorit
saat ini cukup ketat "Mau tidak
mau, jika anak ingin lolos dan
diterima di SD yang diinginkan,
anak harus disiapkian sejak TK
Karena itulah TK juga mena-
warkan les membaca, menvilis,
dan berhitung }^g diadakan se-
usai jam sekolah," ujar Prabowo.
Di sisi lain, kata Prabowo, per-
geseran sistem pembelajaran di









di TK jadi lebih banyak berfokus
pada pehguasaan intelektual
anak. Padahal, mestinya di taman
kanak-kanak, pendidikan diarah-
kan untuk mengasah potensi
anak serta membangun karakter
dan budaya anak imtuk menjadi
seseorang yang berkepiibadian
baik dan cinta belajar.
Nooijanah, juga pengurus
ikatan Guru Taman Kaiiak-ka-
nak Indonesia, mengatakan, ke-
beradaan TK sudah mulai men-
jamur di mana-mana karena ke-
butuhan masyarakat Untuk TK
yang minim sarana dan prasa-
rana bermain, pada akhimya ba
nyak yang berfokus pada pem
belajaran membaca, menulis, dan
berhitung kepada siswanya.
"Kebanyakan di daerah peda-
laman atau mereka yang masih
minim informasi memang ba
nyak yang membuka TK dengan
fokus pembelajaran membaca,
menulis, dan berhitung. Tetapi,
sekarang ini sudah mulai juga
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disbsialisasi pada pengunis dan
pendi^ TK uiituk bisa meng-
utam^can niiansa bennain sam-
bfl beljgar/* kata Nooqanah.
Kementeriw Pen^dikaii Na-
sioiial lewat Direktorat; Jenderal
Man^emen. Fendidikan Dasar
dan Menengah sudah mengelu-
arkan: stirat^jedai!^ kepada gu-
bemur dan' bupati/wali kota se-
luruh Indonesia p^a tahun jaliL
Isinya sbal peiiyielenggai-aw pen-




dan . Menengah. Kemehteiian
Pendidikan Nasional^ men^-
tal^; p^di<^^^ T]K me-
nipia^ ^^hkt^^ pien|^<
didikan lebih I^iit^Prinsip pe-
nyelenggaraan tainam kanak-1^-
nak adalah bermain sambil
lajar dan bel^'ar seraj^ bermain/'
Hjarhya. . .
Adapim imtuk pengenalan ca-
listung mesti dilakukan sesuai
dengan. tahap perkembangan
anak. Pendidik TK tidak dlper-
kenankan mragajarkah' mated
membaca, menulis, dan berhi-
tung sebagai pembelajarw sen-
diri-seiidm . . '
Menge^ kebqal^,
maan siswa SI), diimbau supaya
menerinu peserta didik fanpa
melalm tes masuk. Penerim^
siswa SD tetap menq)rioritaskan
anak-anak usia .7:12 tahim dan
lingkiingah sekitamya tanpa dis-
krinunasi sesuai daya tampimg
satuan pendidikan yang bersang-
kutam (ELN)




uas^na di Jaian Swadaya I,
RT13/RW 08, Man^arai,
Jakarta ^ elatan, Selasa
(23/2) pekan lalu, sedikit berbeda.
Kampung ini terlihat lebih ramai dari
biasanya. Di klrl-kanan gang dipa-
• sangl bendera-bendera kuhing ce-
rah. Ada pula hiasan-hiasan yang di-
gantung berwarna-warni di atap
rumahwarga.
Beberapa pria berbaju koko putlh
dan berpecl berjejer di sudut gang.
Masing-rhasing dari mereka niem-
bawa rebana dan mengalungkan
sarung dengan sangat khas di leher
mereka. Para lelaki ini terlihat-
cemas, seperti tak sabar nienijin^u
kedatahgan sesebrahgi "'Bang ku- .
mis (Faiizi Bowb, gubemur DKI-Red)
niau datang. Karena bakal ada ta-
rnan bacaan yang diresmikan," ujar
Ri^, salah satu pria berbaju koko.
Kfedatangan gubernur beberapa
waktu lalu itu adalah untuk
meresmikan Taman Bacaan
Masyarakat (IBM). IBM merupakan
hasil swadaya masyarakat dan sum-
bangan tanah wakaf salah satu
tokoh kampung di sana. Al-Hidayah,
Itulah nama yang diberi warga untuk
tarnan- bacban Ini. Menurut'warga,
nania tersebut memilikf arti tersen-
diri. Maknanya adalah agar rhasyara-
kat diberi hidayah untuk mau mdm-
baca dan "hienjadl gemar membaca.
Barigunan Al-Hidayah bentuknya
sederhana. Luasnyja kira-kira 4 x 2,5
meter. Lantai tamlatif^biacaan ini
cuma dilapisi kai^t^rwarna hijau.
Di sisj kiri-kanari ruangan teriplapat
rak-rak bertingkbf dari kayu ternpat
.menampung buku-buku. Selain itu,
di dinding, terlihat beberapa poster
yang digantiing, yang intinya menga-
jak warga untuk membaca.
Menurut warga, awalnya sulit '
sekgli tirituk membangun taman
ba^b^lersebut. Mereka harus hilli;
mudik ke sana-ikemari, memlnta
bantuan tiap warga yang mau^men-
Jadi donatur. Hal ini tidaklah mudah.
Apajagi, mengingat tingkat ekonomi
warga yang bisa dibilang menengah
ke bawah. "Berat sih awalnya,"
4<ata Asep Junaidi, penasihatTBM
Al-Hidayah.
Namuri, periahan tapi past!, dana
swadaya itu terkumpul. Tapi, dana
masyarakat saja tentulah tak cukup.
Oleh karena itu, mreka h'arus meng-
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usulkan d^na ke beberap^ plhak,,
balk untiik pembangunan, sumbang-
an buku, dah peralatan operaslonal
penunjangTBM.-





berdlHiah tamah bacaan Ini," ujar
Asep dengan.senyum rhengembang,
Asep menceritakah, TBM yang
dimlllkl warga Swadaya inl merupa^
kan pertama yang ada dl darattan
Jakarta, la rilehgatakan, JBM inl
awalnya han)^;ada dl daratan Kepu-
Jauan Serlbti; '^.^klta banggaiah, = n
bisa dlbjlang TBM Inl merupakan
proyek percontohan untuk pendlrlan
TBM lalhnya dl tempat lam," cetus-
Asep sambll memamerkan senyum-
nj^ untuk keseklan kallnya.
. ^  TBM tersebdt kini telah mernlllkl
1380 buku bacaan,'balk fiksl mau-
pubftbh^i;
^jwla 2MbukU plnjeman
dan Ardlp Perpustakaan Jaksel. Dl-
harapkan, ke depannya akan banyak
1^1 para donatur yang rnemberi ban-
tuan buku bacaan. Hal Ini sangat
penting agar,masyarakat semakin
termpbvasi untuk mulai memb^^
.Selain berfuhgsl sebagal taman
bacaan, TBM Inl Juga dljadlkan seba
gal tempat mepjuai buku murah.
~ Biiku-buku Inl dTdapat darl keqa
sama pengurus dengan beberapa
penerbit buku terkemuka.
Sahlao (52), salah satu warga,
mengatakan. ban^a dengan pendlrl-
an TBM Ini. "Tohr Inl darl warga
untuk war^a,*; ungkapnya..
Lag! piila, pbndlrlan taman j
bdCaan sesual dengan ajaran dalam
Islarn. "Kenapa kita nggak dukung,
keglajtannya adalah kegfatan
yahg bagus. Keglatan membaca.
Ayat yang pertama keluar dl Alquran
saja iqroyang artlnya bacalah,"
kata warga RT13, RW 08 Inl.
V  Peresml^ Itu tak berlangsung
larna. Klr^kira setehgah jam. Tapl,
warga telah bIsa rnenlkmati taman
bacpari yang baru tersebut. Bukan
bahya satu atau: satu setehgah Jam.
Setlap waktu; setiap harinya, kinl
warga bIsa itienlkmati taman
bacaan yang meriyedlakan beragam
buku bagi mereka. n c2i. ed: utomo




BEKASI — Anak jalanan
(anjal) Bekasi kini bisa me-
na^mbah pengetahu^n lewat
mmbaca. Sebuah taiban bada-
an imtuk mereka, Sabtu (27/3) j
dibuka di Gedung Juang, J1
Suitan Hasanuddiri, Tambun
Selatan, kabupaten Bekjasi.
' ^man berdiri atas
kerja sama sekiimpulan ankfc
gram Sejuta Buku xihtuk Apak
Indonesia (Sebuai) dan Kiim-
pulan Seniman Jalanan (kSJ)
Bunga Trotoir Tambun.
Taman bacaan menempati
sebuah ruang kecil berukuran
3x2 meter di sudiit Gedung
Juang; Bangunan tua y^g dir
bangun tahim 1906 im dipilih
karena seklan lama dijadikan
persinggahan anak jalanan dan
pengamen.
"Kami mendapat restu dari
Ibu Gucu, istri bupati Bekasi,
untuk menggunakan ruang ini
sebagai taman bacaan," kata
Adyanti Rahmarina, koordi-
, nator Sebuai.
•  Anak jalanan yang jtei^^
bung ddlard KSJ/ iierkadang
menjadikatigec^^ y&gpada;
tahim,2 OOT^emali disulapi se- •
bagai perpiistakaan, sebagai
tempatberlatihmifeik;I)itemT
pat ini pulk; m^rek^ befkomu-;;'
nikasii be^bsiidUsa isit^ii ;se-
kadar beib^dk.
'• Tbnian bacaan belbm m^^ r
liki rak sehingga koleksi 200
bidqi yang diniilikinya terkef;
san beraiitakan karena dile-










sekolah, koniik, novel teijema-
han, sampai buku keterampi-
lan memasak. Diharapkan,
saat beiistirahat, anak jalanan
vibisa: mem^arfaatkak wa^^
ti^ membaca. - V
Regga, ketua umuin KSJ
Btj^gk Tirotdif Tambun, opti-.
riuktis taman bacaan ini akan





inembaca buku," ujar Regga.
• Kepadaanak-anak jalanan,
Regga mengatakaiii bukii ada-
leih sarana untuk melihat du-
ma. Anak jalapan bisk mehge-
tkhui beiahan dimiamkua putt
dengan,nikibback buku.
y. Rusii anak jalanan berusia .
lOtahun, memanfaatkan ta
man bacaan untuk mbnikmati
bacaan anak^miak. "Sekarang,
sayabisa menghabiskan waktu
istirahat di sini untuk ttiein-
baCa," katanya.
» Tanggung jawab menjaga
/
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dan m^dihara taman bacaan
diserabkan kepada KSJ. Ta-
man b'dciaan bukd sejak pagi
sampaiin^amhari. '
'Sebu^::r'.
_  B^wal daii pbrolan
3^janng sdsial
f  biuda Bekasipada f Januah 2010 sepakat
memb^^^an sejuta Buku
untp^^^n^k Indonesia (Se-
buai). Mereka mengetuk hati
fnACirat^ol^A^*'
I  """B q^n pjeniberil
r f^jk^dka^
_ Ah^ jia|ariian juga punya
b^menamtlidipengetahuan "
UjqrIAdyanti. ' i
s  Sfibuai tidak hanya '
anak jalanan, tapi anak dari
keluaiga kurang mampu. Pada
i3 Februari 2010, misalnya,
Sebuai memberikan 80 buku
ke sekolah pingg^ kali-di J1
Agus Salini, tepktnya dekat
pertokoan Hambo. n c32







pula, yang terjadi di
dunia Islam. Sejumlah
metode pengajaran dianut dan dikem-
bangkan. Lalu, kian menurabuhkan
kesuburan tradisi keilmuan yang men-
dorong berkembangnya peradaban
Islam.
Sebuah buku yang ditulis seorang
ilmuwan, Adam Mez, berjudul Die Re
naissance des Islam dalam bab orang-
orang terpelajar, paling tidak terung-
kap sejumlah metode pengajaran yang
berkembang di dunia Islam, di
antaranya dikte atau imla dan tadris
atau penjelasan sebuah subjek.
Dikte dianggap sebagai sebuah ta-
hapan pengajaran tertinggi. Dalam
metode ini, seorang guru mendiktekan
teks-teks sebuah subjek.mata pelajar-
an. Lalu, para siswa meniiliskan apa
yang disampaikan gurunya agar tak
lupa.
Dalam pembahasan mengenai meto
de pengajaran dikte, dapat merujuk
pada kaiya A1 Suyuthi tentang seorang
ahli leksikografi yang bemama Abu al-
Qashim al-Zajjaji. la mengatakan, A1
Zajjaji memiliki banyak kumpulan
dikte dalam sebuah bundel besar.
A1 Zajjaji juga dikisahkan menggu-
nakan metode dikte pada saat mem-
berikan penjelasan kepada para
siswanya. Bahkan, A1 Suyuthi menya-
takan sepanjang pengetahuan dia,
orang terakhir yang melakukan
metode dikte ini adalah A1 Zajjaji.
A1 Suyuthi, seorang cendekiawan
yang meninggal dunia pada 1505
Masehi, menegaskan sepanjang penge-
tahuannya. Sebab, beberapa masa
keraudian munpul sejumlah cendekia
wan Muslim lainnya yang menerapkan
m^de yang sama dalam niemberikan
pengajaran.
Di antaranya adalah A1 Amidi, A1
Khaththabi, Al-Zujaji, Al-Marzuqi,
Ibn al-Barri, dan Ibn al Hajib. George
A Makdisi dalam bukunya Cita
Humanisme /slammengungkapkan,
pada abad ke-9, metode ini banyak
digunakan para teolog dan filolog. -
Namun, pada abad ke-iO, parafilolog meninggalkan metode itu, yang
pada awalnya dikenalkan para teolog.
Mereka kemudian menggunakan
metode pengajaran lainnya, tadris.
pengan metode ini, seorhng guru men-jelaskan sebuah subjek atau karya
yang sebelumnya dibacakan seorang
siswa.
Sama seperti pada saat seseorang
menjelaskan buku ringkasan. Dalam •
praktik pengajaran tadris, seorang sis
wa diminta membacakan sebuah nas-
kah mata pelajaran dengan keras. De-
ngan demikian, siswa lainnya bisa
mendengarkan dan menyimak isi
naskah itu.
Setelah itu, guru menerangkan
maksud isi yang terkandung dalam
naskah tersebut, Pengajaran dengan
metode tadris, berkembang dan
semakin luas digunakan di bidang
pendidikan. Hal ini juga menye-
babkan lembaga pendidikan
madrasah kian kokoh.
Pehyebabnya, metode debat yang
muncul bersamaan dengan berkem-
srignya madrasah-madrasah diang
gap tak cocok lagi. Semula debat ba
nyak digunakan saat mengajarkan fi-
1 yang merupakan pelajaran tetap
di madrasah.
Di sisi lain, berkembang pula apa
yang ^ sebut sebagai metode otodidak.
M.etode ini berkembang karena keter-
batasan subjek yang diajarkan di mad
rasah. Pada saat itu, memang lebih
banyak menekankan pengajaran fikih,
sunah, dan Alquran.
Namun, madrasah menekankan
pengkajian ilmu lain kepada para mu-
ridnya. Belajar secara otodidak juga
sering dilakukan para pelajar yang
tidak raemiliki uang untuk mengikuti
sesl kuliah, atau pengajaran secara
privat yang dilakukan di rumah
seorang guru.
Metode otodidak sebenarnya juga
sering digunakan oleh para pelajar
yang mampu, namun karena tertarik
dengan mala p61ajaran yang tidak di-
ajarkan di madrasah tempat dia bela
jar, dia menggunakan metode otodi- "
dak untuk mendapatkan ilmu yang
dUnginkan.
Di madrasah, pendidikan yang pa
ling ditekankan adalah ilmu-ilmu ke-
islaman. Sedahgkan mata pelajaran
tata bahasa, hanya sebagai mata pela
jaran tambahan supaya para siswa
memahami bahasa Arab klasik dan
syair Arab kuno.
Pemahama.n yang bagus terhadap
bahasa Arab klasik dan syair Arab ku
no diperlukan, supaya siswa lebih mu-
dah memahami isi ayat-ayat Alquran
dan hadis. Dengan deraikian, mata
pelajaran tata bahasa yang diajarkan
hanya merupakah kajian dasar.
Cabang ilmu pengetahuan lain yang
sering dipelajari secara otodidak ada
lah filsafat, kedokteran, matematika,
ilmu alam, syair, teknik menulis surat,
sejarah, retorika, musik, dan kaligrafi.
Para pelajar sering berkumpul dengan
pelajar lainnya yang tertarik di bidang
saraa.
Dan, melalui metode belajar otodi
dak dan berdiskusi, muncul sejumlah
ilmuwan Muslim dengan beragam pe-
mikirannya yang berpengaruh. Mere-
ka -bahkan bisa memiliki keahlian di
sejumlah bidang ilmu, seperti Ibnu
Sina yang mumpuni di bidang kedok
teran, matematika, juga filsafat.
Lalu, muncul pula serangkaian buku
yang ditulis para cendekiawan Muslim
di bidangnya, untuk memudahkan para
pelajar melakukan metode belajar
secara otodidak. Tsabit ibn Qurra me
nulis buku berjudul Maratib al-Ulum
atau Buku tentang Klasifikasi Ilmu.
Tsabit juga menulis buku lainnya
berjudul Kitab Fi Maratib Qira'ah al-
Ulum atau Buku Mengenai Urutan
Mempelajari Ilmu. Kedua buku terse-
but
banyak mengupas masalah filsafat. A1
Farabi juga ihenulis buku serupa
berjudul Kitab Ihsa At- Ulum wa
Tdrtibiha.
Buku karya A! Farabi ini telah
ditulis ulang dalam bahasa Latin oleh
Dominicus Gundissalinus dan Girardb
• Cremonesi. Karya ini mengupas soal
fikih dan filsafat. la mencoba
menggambarkan apa yang disebut
dengan ilmu pengetahuan.
Seorang cendekiawan, Ibn Abi
Ushyabiah raengungkapkan, A1 Farabi
memang mengkhususkan kaiyanya itu
untuk mereka yang ingin mempejajari
filsafat. Paling tidak, para pelajar^yapg
tertarik mendalarai Msgfat menjadikan
buku ini sebagai rujukan. |
Ada pula, karya A1 Khawarizmi<._^
dengan judul Miftak.al-Ulum atau .
Kimci Pembuka Ilmu. la membagi
buku ini ke dalam dua bagian. Bagian
yang pertama membahas ilmu-ilmu
keislaman. Bagian kedua, soal ilmu
asing yang berasal dari Yunani atau
negara lainnya.
Di akhir pengantar bukunya, A1
Khawarizmi mengungkapkan bahwa
ia memilih judul Kvmci Pembuka
Ilmu, karena buku tersebut meru-
pakan pengantar terhadap berbagai
disiplin ilmu dan kunci pembuka
sebagian besar ilmu pengetahuan;
Ibn al-Nadim, cendekiawan Muslim
lainnya, menulis karya berjudul Fih-
rist. Dalam bukunya, ia memperke-
nalkan beragam ilmu pengetahuan,
para pakarnya, dan karya-karya yang
mereka hasilkan pada masanya.
Walaupun Nadim tak menyebut
bukunya itu untuk kelompok pembaca
tertentu, namun dengan uraian dalam
bukunya, jelas bahwa buku tersebut
ditulis dengan tujuan untuk memban-
tu para pelajar yang belajar secara
otodidak.
Di sisi lain, muncul pula Mihftah al-
Thibb atau Kunci Ilmu Kedokteran yang
ditulis oleh Ibn Hind. Melalui penelaa-
han secara otodidak terhadap sejumlah
karya cendekiawan tersebut, bermuncu-
lan banyak cendekiawan cemerlang.
Mereka adalah para kutu buku.
Misalnya, sastrawan besar A1 Jahiz,
dokter Ali ibn Ridwan, filsuf Ibn
Rusyd, dan seorang sastrawan yang
juga ahli hukum bernama Abd Latief
AI Baghdadi. n ed; ferry
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Buku dari Masa ke Masa
khir tahnn^u pemerintah mdalul Kejaksa-
an Agung RI mela^g 5 buku bordasark^
Uridang-Uridai^ No 4/PNPS/1963 tentang
Pengamanan teihadap Barang-Baiang
Cetakan. . Buku itu dlanggap dapat men^anggu
ketertiban umum, sehingga dapat menimbulkan
kerawanan terutama dalam in^Jaga persatuan dan
kesatuan bangsa, menlmbiilkan keresahan dan
terganggunya ketertil)an umum.
Btiku-buku yang dllaiang tei^but, buku DoUb
Pembunuhan Massed Gerakan 30 Septsfnber dan .
Kudeta Suhoito kaiya J^ohn Rooss^ buku Suom
Ger^d bogf Umat TertindasPendeiitaand^ Tet^an
DarahdanCw:uranAtMcda UmatTlthandi Papua
Bdrat Hams Diakhiri kaiya. Soii^tes Sofyan Ybman.
Selain itu, hxikuLekraTakMembakarBukuSuam
SenyapLerTdxu-KebudayaanHarianRakycct 1950-
1965 kaiya Rhoma Dwi Aria Yuliantii dan Muhidin
M Dahlan, buku £nam JdonMem^uTlihankaiya
Darmawan, dan buku Mengunghc^ Misteri Keber-
adaan Agfoma karya Syahrudin Ahmad Juga dilarang
beredar oleh pemeilntah.
Peneliti sejarah dari Lembaga Hmu Peilgetahuan
Indonesia (UPI), A^ Wannan Adam, menjelaskan,
buku John Roosa itu buku versi teraldiir peristiwa
1965. Bukti tersebut, adalah buku tiga teibaik
bidang ilmu sosial dalam Inteinaational Convention
of Asian Scholars di Kuala Lumpur, Malaysia, tahim
2007.
la menjelaskan, pelarangari bUku teijadi dari
masa ke masa. Tongg^-tonggak pelarangan
buku dl Indonesia antara lain pada 1913 te^adi
pelarE^an buku kaiya Suwardi Suiyaningrat yang
dikefiil^dengM riama Ki Dewantara berjudul
SeandainyaSayaOrangBelanda.
Dalam buku tipis tersebut Ki Hs^ar mengkiitik
dan memprotes Pemerintah Bekmda yang meraya-
kan 100 tahuh Belanda lepas dari jajahan Perancis.
"Bukunya dilarang dan Suwardi diasingkan ke.
negerl Belapda," tutumya.
Pada masa lalu, buku yang pemah dilarang
Pemerintah Indonesia antara Iain HoaJdauw di
Indonesiakaiya Pramcedya Ananta Toer tahun 1959.
Buku tersebut mengkrltik pemerintah yang melarang
orang-orangTionghoa berdagang di pedesaan. Bukan
hanya bukunya yang dilarang, penuks buku temebut
juga dijeblosl^ ke bui berbulan-bulan lamanya.
Bahkan, di masa berikutnya pada 1965, buku
HoaJdauw di Indonesia kembali dilarang pemerintah.
Pelarangan buku yang teijadi 2007 teitiadap 22
judul buku dianggapnya ^ gat biadab. Pasalnya,
17 judul buku dari 22 judul buku yang dilarang
pemerintah melalui Kejaksaan Agung tersebut salah
sasaran. Asvi menganggap buku sejarah SMP dan
SMA jilid 1 dan jilid n tidak layak larang karena
dalam buku tersebut.berisi tentang kerajaan di
Nusantara masa lalu dan masa penjajahan asitig.
Sedangkan buku sejarah jilid ni b^si penjelasan
tentang peristiwa Madiun tahun 1948 dan peristiwa
Gerakan 30 September tahun 1965.
Pelarangan buku bisai sia-siajika niasyarakat.
penulis, dan pembaca melakukan perlawanan.
Caranya, menurut penulis buku Lekra Tidak
Membakar Buku, Muhidin M Dahlan, dengan
terus menulis dan menulis. "Gempur terns hingga
bosan melarang," tutumya. la mengatakmi, keija
sama penulis dan pembaca juga perlu dikuatkan
sehingga buku tetap beredar. Sel^ itu, penjualan
buku bukan hanya melalui toko buku, tetapi juga .
memanfaatkan jaringan intemet (tan)
Warta Kota, 22 Maret 2010
BUKU, SENSOR
Buku di IndonesiaSeseorang yang menuUs itu
merabagl pemikiran dan
pendapatnya kepada orang lain,
^hka tidak setuju dengan Isi
miku tersebut, seseorang juga
dapat menuliskannya. sehingga
buah kaiya pikiran itu bisa dinikmati
orang lain.
"Saya tidak mengerti mengapa di
Indonesia inl masih ada pelarangan buku,"
tutur pengajar filsafat dari Fakultas
Umu Budaya UI, RocIq' Gerung, pada
acara diskusi "Pelarangan Buku Menutup
Jendela Dunia", di Taman Ismail Maizukl
(TIM), Selasa (16/2).
Dia mengatakan, pada masa ini relatif
terbuka diskusi-diskusi teijadi di ruang
publik. Karena itu, pelarangan buku
tersebut hanya sebagai pekeijaan iseng.
norak, dan jahll.
Diskusi "Pelarangan Buku Menutup
Jendela Dunla" di TIM itu selain mengha-
dirkan RocIq' Gerung, juga menampilkan
pembicara lain yang Juga penulis, yakni,
Darmawan, Muhidln M Dahlan, Amirud-
din, dan Ketua Yayasan Lembaga Bantuan
Hukum Indonesia (YLBHI) Patra M Zen.
Diskusi itu juga menghadirkan peneliti
sejarah dari Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) Asvi Warman Adam.
Rocky Gerung mengatakan, jika
seseorang membakar buku, seseorang
itu hanya kehilangan buku. Tetapl,
jika kekuasaan atau pemerintah y^g
melakukan pembakaran yang kemudian
teijadi adal^ kehilangan peradaban.
Peradaban diselenggarakan karena teijadi
transaksi argumen. Argumen itu diang-
gapnya sebagai mata uang pikiran. Jika
teijadi pelarangan buku, berarti melarang
masyarakat tmtuk berpikir.
Indonesia membutuhkan argumen-
tatif yang memproduksi pikiran untuk
meipfaangun peradabannya. "Kalau coitus
inteiTuptus bikln sakit kepala, tapi kojito
(pikiran) interruptus akan kehilangan
kepala," tutumya.
la menambahkan, melarang peredaran
buku berarti melanggar hukum dan meng-
hambat kecerdasan masyarakat. Alasan-
nya, Undang-Undang 1945 menyebutkan
pencerdasan bangsa merupakan tugas ne-
gara. Cara mencerdaskan bangsa dengan
memberl ruang kebebasan berpikir yang
dituangkan melaiui buku.
Diskusi tersebut diselenggarakan dalam
' rangka pamer^ biiku-buku yang dila-
rang bered^ oleh pemerintah Indonesia.
Pameran itu bertema "Pelarangan Buku
di Indonesia dari Zaman ke Zaman" dan
berlangsung di Taman Ismail Marzukl
(JIM), Cikini, Jakarta Pusat, pekan lalu.
Penulis buku yang juga sejarawan,"
Amlruddin, mengatakan, persoalan
pelarangan buku itu teijadi karena peme
rintah tidak siap berdebat atau beraigu-
mentasi tentang buku tersebut. Selain itu.
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pemeilhtah Juga cemas dan khawatir akan
ide-id'e masyaiakatiQra.
Hal ltd menimjukkan ketidalmia
pemerlntah mengelola keteiUban umnm,
sehlngga inengjii^an^ mas5^ar^t menu-
aiigkan idehyadsdam bdituk ?Kalau
tfdak moigapa tidak menulis '
sendlil?" katanjra. ,
Ketua YLBHI Patra M Zen men^atak^,
pelarangan biiku dl Indonesia hanya
sia-sia karepa tidak memiliki sistem
yang balk. Pasalny^ ketika biiku Itu
dilarang, biiku tersebut tetap beredar dl.
ma^arakat, baUcan dengan harga yang
leblh mahal dari haiga asli buku tersebut.
Padahal, pelarangan biiku yang sla-sla itu
telah menghablskan uang ne^ua.
"Pelarangan buku dalam praktlk sla-
sla. Kalau sla-sla mengapa dilakukan
dan menghablskan keuangan negara?"
katanya.
Dla mengatakan, pemerlntah tldak jujur
dalam melaksanakan mekanlsme pela
rangan buku. Pasalnya, keb^yak^ buku
yang dilarang tersebut tldak dlketahul
alaaan pplarangannya. "Tldak banyak 3^ang
tahu mengapa buku Itu dilarang, para^
piana yang mengganggu moral publlk,"
katanya lagl.
Para pemblcara Itu pim sepakatagar
pelarangan buku dlhentikari, sehln^a
tldak akan sla-sla menghambur-hambur-
kan dana. (Intan Ungaling Dian)
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KEKISRUHAN saudara kakak-
beradik, Kapi Subali dan Kapi
Sugriwa, bermula karena kes-
alahpahaman terhadap sebuah
pesan. Pesan Subali kepada adiknya itu
disampalkan sebeliun ia bertarurig de-
ngan penguasa gua Kiskenda Kebo Sura
dan Lembu Sura.
Isi pesannya itu adalah jika aliran
sung^ yang keluar dari Gua Kiskenda
berwama merah, dirinya (Subali) yang
memenangi pertarungan. Sebaliknya, jika
aimya berwama putih, dirinya yang ka-
lah dan kalau itu yang teijadi, ia meminta
Sugriwa segera menutup Gua Kiskenda
dengan batu yang besar.
Setelah ditunggu tiga hari tiga malam,
aliran sungai itu ternyata berwama putih
bercampur merah. Melihat wama air se-
perti itu, Sugriwa cepat berkesimpulan
bahwa kakaknya, Subali, telah tewas
bersama Kebo Sura dan Lembu Sura.
Pemikiran itulah yang kemudian di-
sampaikan Sugriwa kepada Bethara Guru
di kayangan. Bethara Guru adalah y^g
memberikan tugas kepada Subali dan
Sugriwa untuk membimuh Kebo Sura
dan Lembu Sura karena keduanya telah
merebut Dewi Tara.
Padahal yang sebenarnya terjadi,
Subali yang memenangi pertempuran
itu. Kenapa air simgai berwama putih?
Itu bukan berasal dari darah Subali,
melainkan karena hancumya otak Kebo
Sura dan L^bu Sima yang ^ adu kumba.
Kesalahpahainan inil^ yang menjadikan
bibit permusuhan dari keturunan.Resi
Gotama kelak.
Takabur
kdatp kacarita, kayangan jonggring sa-
loko dilanda gara-gara oleh kelancangan
Kebo Shra dan patihriya, Lembu Sura,
yang menginginkan Dewi Tara untuk
dijipi^n permaisuri di Gua Kiskenda.
T^tu ^aja/ pennintaah Kebo Sura itu ti-
dak fhperkenakan oleh sidang para Dewa
dikayangan.
K^in^nan itu di^ggap tidak lumrah
karena seorang raksasa berwajah kebo
kok ingin menyunting bidadari. Tapi,
karena permintaannya ditolak mentah-
mentah, Kebo Sura naik pitam. Dengan
kesaktiannya yang luar biasa dan dibantu
Lembu Sura, ia mengobrak-abrik ka-
yangan dan mengalahkan para Dewa.
Mereka pun akhimya berhasil membawa
Dewi Tara ke Gua Kiskendo tempat me
reka membangun Kerajaari Sura.
Kekalahan para Dewa oleh bangsa
Sura itulah yang membuat keprihatinan
Bethara Guru. Karena itulah Bethara Guru
segera mengutus Bethara Narada turun
ke Marcapada untuk mencari jago.
Narada mendengar informasi bahwa
anak Resi Gotama, yakni Subali dan
Sugriwa, memiliki kesaktian yang bisa
mengalahkan Kebo Sura dan Lembu
Sura. Ketika itu, Subali dan Sugriwa, dua
kesatria berwajah kera, sedang bertapa di
Hutan Dandaka.-
Pesan Bethara Guru yang disampai-
kan Narada kepada Subali dan Sugriwa
bahwa siapa yang mampu mengalahkan
musuh kayangan itu, berhak mendapat-
kan Dewi Tara. Mendengar tawaran yang
menarik tersebut, tanpa buang waktu,
Subali menyanggupi permintaan Dewa
tersebut.
Singkat cerita, Subali yang memiliki aji
pancasona, sampailah di Gua Kiskenda.
Dengan kesaktian, ia dengan miidah dan
berhasil merebut kembali Dewi Tara dari
cengkeraman Kebo Sura. Dengan alasan
keselamatan, Subali menyerahkan Dewi
Tara ke Sugriwa untuk segera diserahkan
ke kayangan.
Sedangkan Subali melabrak dan me-
nantang duel Kebo Sura serta Lembu
Sura. Sebelum berperang, Subali berpe-
san kepada Sugriwa dan pesan itulah
yang kemudian menjadi masalah besar.
Dalam peperangan itulah air yang
mengalir dari Gua Kiskenda berwama
merah bercampur putih. Kondisi apa ada-
cc
Pertarungan itu tidak akan
berhenti, jika sang ayah, Resi
Gotama, tidak turun tangan
untuk melerai." •
nya itulah yang dilaporkan Sugriwa ke
pada Bethara Guru dan Narada sekaligus
menyerahkan Dewi Tara. Sugriwa Tmtur
bahwa kak^uiy^ Subali, mati samp}/uh
bersamaKebo Sura dan Lembu'^rS-
Merasa musuh atau klilip kayangan
Jonggring saloka sudah tewas, Bethara
Guru dengan senang hati memberikan
hadiah kepada Sugriwa. Hadiah itu
adalah Dewi Tara untuk dijadikan istri.
Sebenamya, Sugriwa merasa berat hati
menerima hadiah tersebut, karena dia
tahu yang lebih berhak menerima adalah
kakaknya, Subali. Namun, karena yakin
kakaknya telah meninggal, ia menerima
hadiah itu.
Pada waktu yang bersamaan, Subali
yang kelelahan setelah membunuh Kebo
Sura dan Lembu Sura terperanjat melihat
pintu Gua Kiskenda tertutup rapat de
ngan bebatuan. Padahal, semula ia ber-
harap adiknya, Sugriwa, yangmenunggu
di luar, menyambutnya setelah dirinya
menang perang.
Eling-eling, Subali kesatria yang ber-
temperamen tinggi, ia langsung naik
darah melihat pintu gua ditutup. Ia sa-
ngat marah kepada Sugriwa. Dia berpikir
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Sugriwa sudah mencederai janji dan
berkhianat untuk mendapatkan Dewi
Tara.
Maka dengan kesaktiannya, pintu gua
ditendang dan hancur lebur. Gua itu
pun akhimya terbuka kembali. Tanpa
pikir panjang, Subali langsung mencan
Sugriwa.
Rupanya Sugriwa sudah kembali dari
kayangan dan bertemulah ia dengan
Subali di tengah perjalanan pulang. Tanpa
bicara apa pun, Subali langsung meng-
hajar Sugriwa hingga babak belur.
Sugriwa berusaha menjelaskan kepada
kakaknya kenapa ia sampai menutup
'  -pintii Gua Kidcenda. Naniun,Sub«^jid^,
n bisa'tfcenrerimapOTjelas^adil^
terus menggelandang Sugriwa. Karena
terdesak, Sugriwa pun terpaksa memper-
tahankan diri. Akhimya teijadilah perang
tanding antara saudara sedarah itu.
Pertarungan itu tidak akan berhenti,
jika sang ayah, Resi Gotama, tidak turun
tangan untuk melerai. Resi Gotama me-
nanyakan apa yang menjadi penyebab
■pertengkaran keluarga tersebut.
Sugriwa menceritakan dari awal sam
pai akhir. Tetapi Subali tidak bisa mene-
rima semua penjelasan Sugriwa. Namun,
Resi Gotama berpendapat lain, ia justm
mar^ lerhadap perilaku Subali. Bukan
saja Subali telah membuat malu keluarga,
tetapi juga mengaku berdarah putih.
Gotama m^gatakan tidak ada manu-
sia di dunia yang berdarah put^. Karena
perilaku Subali itulah, Gotama memutus-
k^ bahwa yang berhak mendapatkan
Dewi Tara adalah Sugriwa. Biikan itu saja,
Gotama juga mengutuk Subali karena
sudah takabur mengaku berdarah putih.
Ia bersabda bahwa Subali akan mati oleh
kesatria titising Bathara Msnu. Kutukan
itu kelak terbukti, Subali mati kar^ pa-
nah sakti Prabu Raiha Wijaya. ,
Qistorsi ^
APA yang dapat ditarik dari pelajaran
cerita di atas? Perintah atau praan Subali
kepada Sugriwa untuk menutup gua jika
yang mengalir darah putih, tidjik jelas
maksudnya atau telah terjadi kesalahpa-
haman. Inilah yang memicu konflik atau
kekisruhan antara. Subali dan Sugriwa.




. konflik yang lebih par^. Hal itu terbukti'
dari. gambaran perinitah Subali terse
but kepada Sugriwa. Apalagi ditambah
dengan sifat Subali yang pemarah dan
sensitif.
Seandainya Subali bisa melihat perma-
salahan lebih jemih, tidak akan sampai
terjadi kekisndran tersebut. (X-5)
miweekend@mediaindonesia.com.
PARTISIPASIARTIKEL
Bagi pemerhati budaya, pusat-pusat
kajian kebudayaan, bisa mengirimkan
artikel bertema local wisdom
(keaiifan lokal); ke e-maih
miwe^end@mediaindonesla.com
(Maksimal 7.500 karakter tanpa spasi.
Sertakan nama, alamat lengtep.nomor
telepon dan fotokppi KIR)
Media Indonesia, 6 Maret 2010
DONGENG
•  , —: —j^,?^dik-adik pernah merabaca dbn-
/V Apa yang adik-adik su-ka? Ada bbrbagai macam doiigeng.
• ;:*1^tang putri raja, p^gerari yang
men^ahkannaga, atau binatai^ yang bisa
dan tidak mudah menyerah, akan ditiru
anak-anak y^g membaca atau mendengar-
n^a. Maka akan lebih giat be^jardan ^ ca-
pailah dtaKata seperti tokoh didalamnya..
Nah, tabii manfaat dari membaca do-
mtukberprestasiataunccd/brocWmeni pundirumahya' mai"
rn-acA;.mohdalamdongehgyangoptinii8 (Amindhita Lei Sugiarto^-k
?Wyang batu di /feaantorWIaleasFflrMWAriirdhWf^^^^^
' S termanfaat untuk menambVh wS,Universi^ Gadjah Mada/iho. § -




Muda Balia berkedmpung dalam seni peugah habo se-
jak kelas IV sekolah dosor. Banyak yang menyetarakan
kemampuannya berhikoyat dengan seniman kondang
Aceh, Adnan PMTOH (almarhum).
yang menemaninya beraksi di atas kapal
apung pembangkit listrik tenaga air
milik PLN berbobot 4.500 G\^rr yang
didatangkan dari Kalimantan Barat. Pada
saat beraksi di hadapan pengunjimg yang
berjubel, Muda hanya tiga kali beristdra-
hat sejenak untuk menunaikan salat atau
makan. Total 15 menit
Sang trubadur muda ini memang
tampil luar biasa. Keindahan dan kekuatan
vokalnya yang bulat dan lantang mampu
menyihir para penonton. Tersaji dengan
jelas pula kekuatan diksi pada bunyi yang
bertaut antara suara, tarian, dan properti
yang mendukung peugah haba dari Muda
Balia. Senimart ini pun menambahkan
kekuatan imaji. Tiap bait yang berlalu
diberi mimikdan kar^ter, sehingga unsur
teatemya tampak begitu kuat. Jadi, ada
patron dramanya.
Atraksi yang dikoordinatori Teuku
A^fuddin itu sungguh belum pernah
disaksikan di Aceh selama ini. "Masa-masa
konflik dulu tak gampang melakukan
pementasan ini, apalagi mengundang
prang ramai. Jangankan 26 ja.m, limajam saja sulit," tutur Juliansyah, seorang
penonton yang merasa puas dan terhibur
oleh pen^pilan Muda. Selama 26 jam itu
pula, Juliansyah nyaris tak beranjak dari
tempat duduloiya.
Muda Balia sendiri ketika itu tak
kuasa menahan haru. Matanya berkaca-
kaca. Pada hari itu, perjalanan hidup
berkesenian yang dijalani dengan segala
suka-dukanya telah mengantarkannya
ke suatu episode baru yang sangat
membanggakan baginya. Nanianya
berkibar dan tercatat dalam Muri. Masya-
rakat Aceh memuji dan memujanya. "Saya
tidak menyaiigka, seperti mimpi saja,"
katanya kepada G.atra.
Muda Balia berkecimpung dalam
seni peugah haba sejak duduk di kelas IV
sekolah dasar pada 1994. Muda kecil
memang agak terlambat sekolah, dan
tersendat pula, sehingga ia hanya berhasil
menamatkan sekolah dasar. Ketika kelas
IV Itu, Muda suka sekali menonton
pertunjukan seni peugah haba. Ia kemu-
dian belajar seni itu kepada Zulkifli, lalu
lujrah ke Banda Aceh pada 1998.
MenurutMuda Balia, aliian hikayat
™ rOH. Maklum, gurunya, Zulkifli,
/  .
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dan guru Adnan PMTOH sama-sama
berguru pada seniman beken Aceh, Aniat
Lapee. Atas kesamaan inilah, ban)^yang
menilai Muda Balia sebagai personifikasi
sosok Adnan PMTOH, terutama pada
aspek pelantunan kisah dalam bait-bait
syair secara otomatis. Muda Balia bisa
mensyairkan hal apa saja dengan cepat,
walau diakuinya belum sehebat Adnan
PMTOH.
Kematangan Muda Balia dalam
bertutur teriihat sekali ketika memba-
wakan hikayat Peeh Bantai yang lebih
akrab dengan peugah haba atau dangderia
itu. la hanya mengandalkan ketahanan
fisik dan daya ingat.
Ada yang luar biasa dalam ke-
mampuan bertutur itu. Hikayat yang
dituturkannya spontan bisa lahir dalam
ingatannya dalam sekejap tanpa catatan
apa pun. "Saya hanya butuh waktu seje-
nak, melihat sekeliling, mengamati
bagaimana. respons penonton, lalu
mensyairkannya," ujamya.
Simaklah salah satu syair spontan
yang didptakan dan dituturkannya dalam
penampilannya pada 26 Desember lalu
itu. Syair ini intinya meminta bantuan
Gubemur NAD, Irwandi Yusuf, untuk
membantu mengusahakan agar atnaksinya
itu bisa dicatatk^ di Muri.
Pakrihan haba Cut Bang Irwandi/
Peukara MURI pakriban cara/ Nyoe pat
adoe ka meusingklet gaki/ hana Ion tukri
meujak u Jakarta/ Tulong hai Cut Bang
neubob paduli/Beuna keueh Muri keu Muda
Balia. (Apa kabar Cut Bang Irwandi/
Bagaimana dengan persoalan Muri/
Adinda di sini sudah tergelindr kaki/
Tdak tabu bagaimana caranya ke Jakarta/
Tolonglah, Abang, supaya ada cara Muri
untuk Muda Balia).
Dan di akhir atraksi itu, Irwandi
dengan bangga memeluk Muda Balia.
la dengan senang hati mengusahakan
agar kehebatan Muda bisa dicatatkan
di Muri. Pak Gubernur tanpa sungkan
memberikan kesaksian tertulis, yang
mengantarkanMuda Balia tercatat dalam
Muri dengan nomor unit 4085.
Kini Muda Balia sedang bertekad
mengincar rekor dunia, dengan me-
mentaskan peugah haba selama tujuh hari
tujuh malam, Agustus mendatang. d
TaufikAlwie.
DAN Hendra Syahputra (Banda Aceh)





eraangat dan energi Muda
Balia, sang tnidabur muda
dari Aceh Selatan, betul-
betul menggebu. Setelah
mengantongi penghargaan
dari Museum Rekor Indonesia
(Mun) sebagai trubadur atawa penutur
hikayat Aceh yang beraksi 26 jam tanpa
henti, Muda Balia tengah menyiapkan
lompatan ke depan yang lebih seru:
bertekad beraksi di pentas selama tujuh
hari tujuh maiam secara terus-menerus.
Kalau tak ada arai menghadang,
Muda akan tampil mementaskan seni
peugah baba atau seni bertutur ala Aceh
itu selama sepekan di Tugu Monas atau di
depan Istana Negara di Jakarta, Agustus
mendatang. Acara pentas dalam rangka
memperingatd HUT ke-65 kemerdekaan
RI ini rencananya bakal mengundang
pihak Guinness Book of World Records agar
atraksi itu bisa masuk rekor dunia.
Muda sangat serius dengan tekad-
nya. Lelaki kelahiran Seunebok Aiue
Buloh, Bakongan, Aceh Selatan, Nang-
groe Aceh Darussalam (NAD), ini mulai
rajin berlatih fisik agar pada saat tampil
kelak staminanya tidak rontok. Muda
optimistis mampu melakoni rencananya
itu. "Bukan bermaksud takabur, sayayakin
mampu tampil tujuh hari tujuh maiam,"
katanj'a kepada Gatra.
Muda Balia adalah sosok seniman
trudabur yang mulai berkibar di Aceh.
Muda, yang berusia 29 tahun dan ayah
dua anak, dengan rendah hati lebih se-
nang menyebut dirinya seniman muda!
Setidaknya, dari segi pengalaman, jam
terbang, dan kemampuan, ia mengakui
masih jauh lebih muda dibandingkan
dengan "senior"-nya, seniman kenamaan
Aceh, Adnan PMTOH (almarhum).
Nama Muda dengan cepat mencuat
kedka ia sukses tampil mempertunjuldcan
SQmpeugah haba di Banda Aceh selama 26jam^ nonstop, 26 Desember lalu. Selama
lebih dari sehari semalam itu, Muda
beraksi memukau tanpa lelah. Tampil
berbusana khas Aceh, Muda menunjuk-
kan totahtas kedka melakukannya. Tanpa
cela, apalagi keliru, ia menuturkan syair-
syair dalam pantun indah khas Aceh.
Tubuhnya meliuk-liuk lincah,
tang^ya bergerak penuh irama, meng-
ikud yair yang dilantunkannya. Dalam
atraksi memperingad lima tahun tragedi
tsimami yang meluluhlantakkan Aceh itu,
Muda menuturkan semua fenomena yang
ia saksikan sejak hari pertama bencana
pada 26 Desember 2004 hinffga 26
Desember 2009.
Pedangpelepahkelapa, dkaranyam-
an, bantal, dan seruling menjadi atribut




KEINGINAN untuk mencapai kesuksesan
harus ditunjang dengan.keberanian dan kerja
keras. Mahasiswa yang tidak pemah mengenal
lelah untuk mencapai dta-cltanya sebagai war-
tawan ini terus berusaha untuk tidak pemah
berhenti belajar raenulis. Hal itu dibuktikan
I Asep Warman dari berbagai karyanya yang
'  telah mendapatkan beberapa penghargaan.
Karya tuHs telah ia buat berupa artikel, puisi,
dan cerpen.
Pria kelahiran Sukabumi 10 Juni 1991 me-
mantapkan kemampuan menulisnya di Stikom
pada tahun 2009. Meski baru menginjak semes
ter awal, dirinya tak kenal lelah melahirkan
^rya tulis.
Cerpen berjudul Lukisan Jibril pemah disa-
betnya dengan meraih juara tiga Lomba Karya
Cerpen Se-Jawa Barat di.Balai Bahasa, Band
ung. Selain cerpen, ia pun pemah meraih juara
dua saat mengikuti Lomba Puisi Se-Jawa Barat
di salah satu koran lokal bertemakan Paragraf
f^epiluan Lebaran Anak TKW Termalang.
Prestasi di luar tulisan juga disandang anak
keempat dari empat bersaudara ini. Asep
mengukir prestasi di bidang keagamaan den
gan menjuarai lomba dakwah antarpesantren
di Buniwangi, Sukabumi, Jawa B^at,, tahun
lalu.
Ia juga menyabet fuara dua pidato bahasa
Inggris sekabupaten Sukabumi. Malah sewaktu
di bangku SMA, Asep mengharumkan sekolah-
nya dengan prestasi juara tiga cerdas cermat di
SMA 1 Sukabumi.
Selagi mengisi waktu kuliah, Asep kerap
niengirimkan artikel ke berbagai surat kabar.
"Saya sering mengirimkan artikel ke berbagai
surat kabar meski hingga saat ini artikel saya
belum pemah dimuat. Tapi saya tidak pemah
rnenyerah. Saya selalu berusaha untuk apre-
siatif pada dunia pers dengan cara menulis,"
ucap pemuda yang pemah aktif sebagai pengu-
rus organisasi pramuka dan Organisasi Pelajar
Asrama itu.
Hal itu, dikatakan Asep, ditujukan untuk
memberikan inspirasi atau ide-ide baru su-
paya orang-orang tergugah untuk melakukan
hal yang positif. Bukan hanya di media cetak
untuk membangkitkan inspirasi dalam karya
tulis, dirinya juga menulis di internet melalui
jejaring sosial Facebook.
Melalui Facebook jugalah Asep berusaha un
tuk memberikan hal-hal yang positif. "Kalau
sedang ingin menulis status, saya biasanya
menuliskan kata-kata mutiara di Facebook,",
jelasnya.
Keberhasilan Asep menulis dan membaca
tidak lepas dari keingintahuan demi menam-
bah wawasan yang luas. Untuk itulah dirinya
terus berusaha dan berkarya untuk mencapai
sesuatu yang lebih baik.
"Saya tipe orang yang sering menulis. dan
saya pun tidak perhah melihat apa tulisan
saya dimuat di suatu media cetak atau tidak.
Yang penting kita sudah usahauntukmenulis,"
ujar mahasiswa yang tengah sibuk meng-
geluti unit kegiatan mahasiswa penyiaran di
kampusnya.
Trik untuk menjadi penulis diakui Asep tidak
terlepas dari membiasakan membaca koran.
"Banyaklah membaca dan menulis, cintai dan
kritislah pada pers, karena pers memberikan
sesuatu yang berguna bagi kita semua, dan
sering-seriiiglah membaca koran," serunya.
(Chandra Kumia/M-2)






DUBAI, SELASA - Seorang
ibu nvnah tangga asal Arab Saudi
bemama Hlssa Hilal naik daun
setelah puisi yang ditulisnya ma-
suk dalam babak final kontes
pwsi di sebuah st^iun televisi
Uni Emirat Arab. Namun, dia
juga mendapatkan ancaman ke-
raatlan karena mengkritik keras
sebuah fatwa.
Hlssa Hilal tenar mendadak
sekaligus mendapat ancaman
pembunuhan setelah membaca-
kan puisinya pada acara "MU-
lion's Poef' di stasiun televisi Abu
Dhabi, pekan lalu.
"Puisi saya selalu provokatif.
Itu adalah cara saya mengeks-
presikan diri dan memberi.suara
bag! perempuan Arab yang di-^
bimgkam oleh pihak yang mem-
bajak kebudayaan (km keperca-
yaan kami," kata Hilal dalam se
buah wawancara dengan kantor
berita Associated Press, Selasa
(23/3).
Puisi Hilal diiiilai sebagai kritik
atas aturan yang mendorqng se;
gregasi jender. Bagi mereka yang
melanggar aturan seal segregasi
itu hanis dihukum matL
Hilal mengatakan, puisi itu ti-
dak secara spesifik menanggapi
aturan tersebut Hilal men^critik
ekstremisme yang menurut dia
Idan merembes ke dalam ma-
syarakatnya.
"Ekstremisme ini tidak lagi
terbatas di Arab Saudi dan Teluk,
tetapi telah menyebar ke nega-
ra-negara lain, seperti Mesir, Jor-
dania, dan Suriah," ujar ibu em-
pat anak itu.
Hilal menuturkan, melalui pu
isinya, dia ingin memerangi ek
stremisme yang Man fenomenal
dan mengWiawatirkan. "Bebera-
pa tahun lalu, masyarakat lebih
teibuka. Sekarang, segala sesuatu
menjadi lebih berat," ujar HUal.
Tiga juri memberi Hilal nilai
tertinggi ba^ penampilannya.
Mereka memuji dia karena men-
cuatkan topik kontroversiaL
"Hissa Hilal adalah penyair yiang
berani. Dia mengekspresikan
opininya melawan sesuatu yang
memengaruhi kehidupan masya
rakat," kata Sultan al Amimi, sa-
lah satu jiu*i.
Amimi menambahkan, para
kontestan "Million's Poet" dinilai
berdasarkan suara dan ga3ra dek-
lamasi, serta subyek persoalan
dalam puisi mereka.
Ditambah suara dan pengirim- j
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an SMS dari para pemirsa, se-
orang kontestan bisa maju ke
babak final
Nabati
Pnisi lain yang dibacakan, se-
perti karya Hilsd, adalah puisi 15
bait yang dikenal dengan nama
Nabati, puisi tradisional suku lio-
maden di Semenanjung Arab. Pu
isi mendapat tempat penting da-
lam budaya Arab. Sejumlah pe-
nyair memiliki penggemar ter-
sendiri, sama seperti bintang mu-
sikrock.
Mengenai ancaman pembu-
nuhan yang dipasang di situs
internet, Hilal mengatakan, an
caman itu "tidak cukup kuat un-
tuk membuat saya bersembunyi".
Yang dia pikirkan sekarang ada
lah bagaimana ketenaran men-
dadak itu akan mengubah hidup
keluarganya yang tenang di Ri
yadh, ibu kota Arab Saudi
"Saya khawatir bagaimana sa
ya akan dilihat setelah kontes ini
selesal saat penilaian telah lewat,
dan orang mulai membicarakan
tentang penampUan dan gagasan
saya. Saya khawatir cahaya ke
tenaran akan memengaruhi ke-
beradaan saya yang sederhana
dan tenang," tutur Hilal
Final "Million's Poejf akan di-
gelar hari Rabu ini! Hilal akan
bertarung dengan empat kon
testan lain yang lolos. Jika dia
menang, dia bisa membawa pu-
lang hadiah 1,3 juta dollar AS
(sekitar Rp 10 miliar).
(AP/AFP/FRp)R^




Perkembangan dunig komunikasi informasi dan
hiburan membuat sastra tutur sebagai warisan
budaya nenek moyang semakin terdesak. Jika tetap
dibiarkan tanpa upaya pelestarianyang berarti,
media pewarisan nilai dan tradisi
masyarakat-masyarakat adat itu terancam punah.
Hal itu juga diaiami seni
tutur suku Besemah di
kawasan Kota Pagar
Alam, Kabupaten Lahat, dan
Kabupaten Empat Lawang di
Sumatera Selatan. Besemah
juga disebut Pasemah, istdlah
warisan Belanda terhadap suku
Besemah, ■'












saat ini sedang gen-
car diperkenalkan kembali ada-
lah guritan. Isi dari gUritan bia-
sanya men^ambarkan tehtang
sejarah peijuangan, sanjungan
kepada pahlawan, legenda, kisah
hidup seseorang, atau cerita
rakyat yang diguritkan atau di-
bawakan dalam bentuk nyanyi-
an. Karena dinyanyikan, ceri-
ta-cerita itu menjadi enak di-
dengar.
Salah satu seni tutur yang pa
ling sulit berkembang adalah ta-
ngis ayam atau berimbai. Seni
ini hanya (hungkapkan dalam
kondisi kesedihan j^g sangat
sendu. Jenis ini biasanj^
dinyanyikan oleh ibu atau nenek
pada pagi hari yang teringat
DK 0009 2700
vldeo^Guiftan,
kematian anak atau cucimya
Ratap kesedihan itu terde-
ngar oleh kaum perempuan lain
di sekitarnya. Alhasil, ratapan
individu itu berkembang men
jadi ratapan kolektif yang dinya
nyikan secara bersama.
'Tangis ayam paling sulit ber
kembang karena memang hanya
dinyanyikan pada saat tertimpa
musibah besar saja.











Selain guritan dan tangis
ayam, seni tutur Besemah lain
yang nyaris hilang adalah be




nyikan orang dengan keras da
lam suasana mencekam di hu-
tan untuk mengusir sepi.
Nyanyian ini juga dimaksudkan
untuk mengusir binatang buas,
setddaknya nienjauh, dan seba
gai petumuk kepada orang lain
di hutan bahwa ada dia di tem-
pat itu.
Tadut adalah seni tutur baru
yang masuk setelah Islam ma-
'guritan
suk ke wilayah dataran Bese
mah. la menjadi sarana pe-
nyebaran agama dan dakwah Is
lam yang efektif karena mas^a-
ralmt saat itu masih buta huiuE
Adapim ngicik panjang ada
lah tuturan yang berupa senda
gurau berbentuk obrolan pan
jang dan dilakukan minimal
oleh dua orang. Model ini ba-
nyak menggunakan bahasa
sindiran.
Rejung besemah adalah seni
tutur yang mengungkapkan ke
sedihan, jengkel, putus asa, dan .
kesusahan. Seni ini mirip de
ngan tangis ayam, tetapi tingkat
kesedihannya tidak semendalam
tangis ayam d^ lagunya lebih
datar dibandingkan dengan ta
ngis ayam yang lebih menda-
yu-dayiL
Sementara meringit adalah
seni tutur ringan yang isinya se-
kadar mengisi kekosongan se-
mata. Bentuk tuturan ini juga
bisa dinyanyikan sambil bekeija
dengan un^pan bebas. Seni
tutur ini juga d^at dibawakan
tanpa perlu ada orang yang |
mendengarkannya. , f
Dari seluruh bentuk seni tu- |
tur Besemah tersebut, hanya |
ngicik panjang, ahdai-andai, dan |
merin^t yang dibawakan tanpa
lagu.
Penurunan penggunaan seni i
tutur Besemah dimulai sejak in-
vasi Jepang ke Pagar Alam ta-
hun 1943. Berbagai seni tradisi,
termasuk seni tutur, tertekan
karena banyak pekeija seni yang
tewas atau menjadi romu^
Alat-alat kesenian merel^ baik
alat musik maupun pa^an, ba
nyak yang dijual karena impitan
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ekohomi yang parah saat itu.
Hilangnya pekeija seni mem-
buat lambat laun berbagai seni
tradisi itu sulit diteruskan dan
men^ang.
Pada masapemerintohan Or-
de Baru, kata Amr^, kondisi
seni tradisi Fagar Alain makin
terpuruk. Fagar Alam, yang ke-
tika itu menjadi bagian dari Ka-
bupaten Lahat, membuat seni
tradisi kota tersebut tergencet
oleh seni tradisi Lahat
.  Setel^ Fagar Alam mepjadi
kota otonom tahun 2001, ke-
sadaran imtuk mblestarikan
beibagai seni tradisi itu muncul
kembali Namim, untuk meng-
hidupkannya kembali bukan
perkara mudah.
Arman I(his, pengajar seni
guritan di seji^ah sekolah di
Fagar Alam, mengatakan, ra-
ta-rata seni menjadi pekeijaan
sampingan bagi pekeija seni.di
daerah tiersebut Fekeijaan uta-
ma mereka adalah menjadi pe-
tani, khu^nya kopL
Untuk fqki^ pada pengem- .
bangamsem jelas tidak mun^dn
karena mlihwg pekeijaan seni
beliim bisaimengliasill^ Di-
tambahl^ tidak ada tunjangan
£pa pun dari pemerintah setem-
pat bagi mereka.
Untuk melestarikan seni tu-
tur Besemah, khususnya gurit-
aii, Arman memperkenalkannya
kepada aiiakranak sekolah di Fa
gar Alam dalam bentuk pela-
jaran'tar^ahan dan pemben-
ti&an sknggar-sanggar seni. Ki-
ni, secara perlahan, guritan mu-
lai banyak dilakukan anak-anak
muda Fagar Alam walau masih
terbatas. Namun, langkah itu se-
tidaknya dapat menyelamatkan
salah satu jenis seni tutur Be-:
semah. t(ZAID WAHYUDI/ f
BUYUNG WIJAYA KUSUMA) |
Kompas, 9 Maret 2010
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NEW DELHI - Perempuan pengarahg
tCTkenal India, Anmdhati Rpyi nier |
nyatakah/aiap mrajadi.."p^ganiat •
independen" jika pemerintah India
setuju mdaikuk^ pembicaraan da
rn^  dengan peniberontak Maois,
Pengarang, novel The God of
Small Things yang meraih Booker
Itee 1997 itu memberikan reaksi
terhadap iisulan perdamaian yang
dibuat oleh para p^berphtak. Pe-
miinpin sayap militer Maois, Ko-
tediwarRao, atau lebih dikenal de
ngan nama Kishoajij dari tempat
yang dirahasiakan mengatakan
bahwa kelompok itu akan meng-
hpiptilcan kekerasan jika pemerintah
menguhdang intelektual dan aktivis
hak-h^ asasij seperti Roy dan BJD.
Sharma, untuk menjadi penoigah
dalam perundingan damai.
Meski menplak menjadi pene-
ngah dalam setiap p^bicaraan,
Roy kepada radio BBC Hindi me-
nyatak^ sehang beipartisipaa da
lam pembicaraan sebagai paigamat
independ^. "Saya seorang penulis
dan saya tabu pasta bahwa sa^ tak
memihld keterampUan sebagai me
diator," katanya.
Roy, 48 tahim, menyatak^ men-
dukung tawaj^ pembicaraan itu.,
"Saya pikir rangaf pmting b^^
Kishenji mengatakan piha^ya siap
mdakukan pembicaraan dan peme- v.
rintah harus- menyambut tawaran '
tersebut,"katanya.
Maois, yang berjuang untuk pem-
i beritukannegarakomunis.tdahber-
. tempur selan^ 20 tahun melawan
pemerintah. In(^. Ratusan nyawa
rpplflyang dalam n konflik berdarah
beberapa tahun terakhir. Para pem-
berontak meiigatakan merdra beirju-
ang untuk hak-hak orang rnisldn.
'  Namun Perdana Menteri India
Manmohan Sin^ meriggambarkan
pemberpntakan Maois sebagai "an-
caman internal terbesar di India se-
jak kemerdekaan".
Baru-baru ini pejabat senior te-
menterian dalam n^eri, GJC Pillay,
nieagatakan bahwa bd}eiapa perwira
. pensiunan tentara J^ois membantu
mermcanakan seianffui militer mere-
ka. J^i Ejshoiji membantah luding-
an bahwa pihakoya menikpat bantu-
an dari pejabat ni^ter pensiunan.
Menteri N^eri P. Chidam
baram mengatakan pemerintah siap
berunding"tanpa jika, tapi, atau per-
q^aratari lain" ketika pemberontak
telah mdetakkan senjata. Gerakan
Maois mun^ 40 tahun lalu di se-
buah desabernama Naxalbarl di Ne-
gara Bagtm Benggala Barat. Pembe-
rbn^ memiliMpa^ukan di 223 dari
600 kabupatai di India. • bsg | yr
Koran Tempo, 8 Maret 2010




Sapardi tampak segar de-
ngan aetelan kemeja krem,
kaus dalam putil^ dan ce-
lana gelap, Jumat (26/3) pagi itu.
Setelah sarapan pagi, yang ham-
pir selalu db biiat sendiii, lelaki
itu niemeriksa beberapa buku.
"Ini buku-buku saya yang per
nah diterbitkan di luar yang di-
tarik kembali untuk diterbitkan
sendiri," katanya. Sapardi ber-
cerita sambil duduk santai di
ruang tengah riimahnya yang
bersahaja di Kompleks Perumah-
) an Dpsen Univerisitas Indonesia
di kawasan Cirendeu, Ciputat,
Tangerang Selatan, Banten^
Tahun 2009, penyair itu mem-
buat penerbitan Editum. Semua
bukunya, baik berupa kumpulan
puisi, esai, maupim cerita„<htarik
lagL Setelah melewati editing
naskah dan format ulang tam-
pilannya, buku-buku itu kemu-
dian dicetak kembali.
Yang menarik, semua proses
itu dikeijakan sendiri oleh. Sap
ardi Untuk mengedit dan me-/a-
yout naskah, dia memanfaatkan
program Microsoft World yang
disimpan dalam fonnat PDF. Se
telah beres, naskah itu dicetak
terbatas, sesuai dengan permin-
taan. Hingga kini, sudah 14 buku
yang diterbitkan dengan cara
itu.
"Penerbitan ini untuk meme-
nuhi permintaan banyak orang
yang masih mencari buku saya.
Padahal, beberapa buku lama su
dah tak beredar lagi di pasaran,"
katanya.
Penerbitan itu hanya salah sa-
tu dan kegiatan yang dijalani
lelaki yang lahir :^ Solo, 20 Maret
1940, itu. : ;Hi^ai,^^^
dia masih al^ berkarya: mem^
biiat puisi, inehiilis . esai sastra
dan budayli mengarang cerita,
. meneijemahkan, serta menuhs
makalah.
Sudah 207311 sastr^ya
yang terbi^^^ba^^an besar ber
upa kumpulan puisi Setelah Du-
koMu Abadi (1969), menyusul
kemudian beberapia kumpulan
puisi lainnya, Mflfa Pisau (1974),
Perahu Kerias (1983), Sihir Hujan
0.984), Higan Bulan Juni 0994),
Arloji (1998), Ayat-ayat Apt
(2000), Mata Jendela (2002),
Ada Berita Apa Hart Ini, Den
Sastro? (2002), dan Kolam
(2009).
Dia juga rajin mengajar dan
membimbing penelitian di be
berapa kampus: Sapardi pernah
menjadi Dekan Faloaltas Sastra
UI sekaligijs guru besar. Juga
pernah menjadi redaktur maja-
lah Horison, Basis, dan I^lam
serta mengisi diskusi dan mem-
bacakan puisi
"Sampai sekarang, saj^ tetap
membaca, menulis, dan bekerja




itu, Sapardi melakukan uji coba
dan terobosan dalam sastra In
donesia. Tahim 1960-an, kar-
ya-kaiyanya cenderung berhuan-
sa kelam dan murung, seperti
tampak dalam DukaMu Abadi.
Tahim 1970-an, puisi-puisinya
banyak menghadirkan ben-
da-benda keseharian yang hidup
dan bisa bicara, seperti manusia.
Baca saja kumpulan pma Aku-
grium.
Tahun 1980-an, dia bany^
membUat acuan tokoh-tokoh mi-
tologi Tahun 1990-an, dia meng-
gumuli tema-tema sosial dengan
kritis dan tajam. Corak ini di-
wakili puisi-puisi dalam Arloji
dan Ayat-ayat Apt
Tahun 2000-an, dia -menulis
sajak-sajak panjang, seperti dalam
Den Sastro. Lalu, pada akhif^vm
2000-an, lelaki bertubuh ringldh
ini memaksimalkan permainan
perangkat tradisi tulis (seperti ti-
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tik, koma, titik dua, huruf miring,
atau huruf tebaD untuk merekam.
gumaman atau celetukan yang tak
terdengar. Itu terasa pada pui-
si-puisi dalam jRbfam.
"Saya bosan dengan satu corak
bahasa, dan ingin terns berek-
- sperimen," katanya,
Mesid begitu, Sapardl telanjur
dikenal sebagai penyair dengan
puisi-puisi Uris. Puisi jenis ini
memproses perkembangan pikir-
an dan perasaan yang subtiL Dik-
sinya tajam, halus, dan rumit,
tetapi tak kentara.
Dalam kaiyanya, benda-benda
keseharian (seperti hiyan, geii-
mis, angin, gunimg, pohon, senja,
kucing, pisau, atau langit) hadir
lierdenyut hidup. Bahasanya ber-
sahaja, tetapi penuh inm'i, jemih,
dan dalam. Kualiti^ seperti itU
menjadikan karya-kaiyanya sa-
ngat populen kerap dikutip, di-
mainkan dalam musik, film, san- i
diwara, sinetron, atau dicantum-
kan dalam kalender, bahkan un-
dangan perkawinaa .
Dalam kuliah umum tentang
puisi Sapardi di Salihara,. Pasar
Minggu, Jakarta Selatah, Jumat
sore, pengamat sastra Nirwan
Dewanto mengatakan, puisi-pu
isi Sapank mudah digemari ka-
rena genap dalam gramatika dan
semwtik. Puisi-puisinya berada 1
di teng^ ^ bagai titik modest |
aptara pi^i amanat dan pidsi
gelap, antara puisi pamflet dan
puia ekspenittehfai ,
'Itid^ puisi yang menengahi I
ImnveMirdi.satu pih^ dM ayan-
tgardisine yang keras kepiak di
pihak lain. Puisi ysaig merawat
ambiguitas sekaligus memperku-
at hubimgan dengan pembaca
dan bahasa," tulis Nirwan dalam
makalahnya yang papjang.
Energi
Hingga usia 70 tahun, Sapardi
tak berhenti berkreasl Banyak
!  orang penasaran, bagaimana dia
memperoleh dan mengelola
i  energinya? "Menulis itu seperti
'  petualangan (klam pikiran. Saya
terus tertantang untuk menje-
lajaihi hal-hal baru," katanya.
Ketika sudah mulai menulis,
seorang penyair seperti tersedot
dalam arena pertarungan. Dia
beijibaku untuk menemukan ka-




Persis seperti tukang yang ber-
gelut mengutak-atik kata.
Pertarungan itu kadang tak
mudah. Saat menulis puisi ten
tang Marsinah (bmuh pabrik di
Sidoaijo, Jawa Timur, yang tewas
dibunuh penguasa), misalnya,
Sapardi membutuhl^ waktu ti-
ga tahun, dari tahun 1993 sampai
1996. "Saya sulit mengontrol dan
menyusun kata-kita karena ra-
sanya marah sekali."
Setelah rampimg puisi itu di-
berijudulDop^engrAfarei/jaA. Ini
beberapa petdkannya:
"Dz hari baikhulcai baik,/Mar
sinah dijemput di rumah tum-
pangan/untuk suatu perhelatan...
Dalam peihelatan itu/ kepalanya
ditetaky selangkangnya dia-
cak-acaJ^/ dan tubuhnya dibiru-
lebamkan/dengan besi batangan..
Detik pun tergeletak,/ MdrsincA ,
pun abadt Marsinah itu arloji
sejati/ melingkar di pergelangan
tangan kita ini." '^





Sebagai wartawan, tulisan-tuUsdn Rosihan Anwar
tersebar di berbdgai media. Usia 87 tahun tidak
mampu menyiirutkan semangatnya untuk menulis.
Dia tetap aktifberkegiatan, meliput, menulis buku,
menghadiri berbagai diskusi dan bedah buku, serta
mendatangi banyak undangan.,
Oleh ELOKDYAHMESSWATI
Namun, usia pula yang
membuatfisik Rosihan
tak lagi sekuat dula Be-
lakangan ini dia mulai sakit-sa-
kitan. Terkadang tekanan darah-
nya naik dan mi membuat dia
merasa/cZfyenpdn. Fada lain
waktu, dia merasa'napasnya se-
sak Tetapi, meski mulai kerap
merasa saMt, hal itu tak meng-
hambat produktivitasnya.
Akhir tahim lalu, dia pergi ke
Eropa. Rosihan meliputsampai
ke Belanda Kegiatan ini mem-
bakar semangatnya. la pergi di-
temani putrinya, dr Naila Ka-
rima Anwar, menantunya dr
Robby, serta sejarawan Rusdi
Husein .yang juga dokter.
"Desember 2009, saya diun-
dang Radio Netherland Werel-
domroep. Selama 10 hari saya di
Belanda. Sebelum berangkat sa-
yajcheck up. Dokter paru-paru
mengizinkan saya pergi, tapi
dokter jantung melarang
karena tekanan darah saya ting-
gL Seminggu kemudian saya
check up lagi, tekanw dar^ sa
ya normal, maka berangkat-
lah.„."
Di Belanda, ia mengen^
kembali masa liputan 60 tahun
lalii ketika Konferensi Meja Bun-
dar (KMB) berlangsung 23 Agus-
tus-2 November 1949. KMB itu
membahas penyerahan kedaulat-
an dari Kerajaan Belanda kepada
Negara Federal Republik Indone
sia Serikat, 27 Desember 1949.
Rosihan pun menyempatkan diri
ke Paris untuk bemostalgia
Sepulang dari Belanda dan
Perancis, banyak tulisan ia ha-
silkan. "Saya harus tetap men-
cari uang. Meski memang anak
dan cucu saya member! uang
kepada Ibu Rosih^ tetapi saya
tetap harus bertan^ung jawab.
Ini ^ ar dapur ngebul," ujamya.
Ia menulis imtuk haiian Kom-
pas sebanyak 16 halaman kertas
kuarto tik dua spasl la menulis
artikel itu selama dua hari
"(Hasil liputan itu) di Suam
Pembaruan dimuat empat kali,
Pikiran Bakyat dimuat tujuh
dan Mmfeiiaz dimuat 10
kali Untuk artikel di satu surat
kabar itu, saya menulisnya ma-
sing-ma^g dua hari Semua saya
tik dengan mesin tik k^na saya
ini gcptek (gag^ teknologO
ha-ha-ha," ujar Rosihan.
Rencananya, semua tulisan ha
sil liputan Rosihan selama di Ero
pa itu akan dibukukan Peneibit
Kompas. Buku itu akan diluncur-
kan pada ulang tahuimya yang
ke-88 tanggal 10 Mei 2010.
Ingatan kuat
Selain semangat menulisnya
yang tak menyurut, hal istime-
wa lain dari Rosihan ad^ah
inga:tanhya yang kuat Teritang
ingatan itu, katanya, "Saya se-
ben^ya en^ak bisa menghafal
nama-nama orang Jawa 5^g
panjang-panjang. Kalau. ingat
an saya dinilai kuat, itu ka
rena my mind is busyl Se-




Sekarang ia sedang memikir-
kan rencana buku "Sejarah Ke-
c\[—Petite Histoire Indonesia" ji-
lid keempat. Ia akan menulis
tentang drama keluarga dalam
buku tersebut.
Rosihan lalu bercerita tentang
keterkaitan mesin tik dengan ke-
lancaran ide menulisnya
"Kalau mendengar bunyi tik..
tik.. tik.. pikiran saya jalan. Sa-
ya punya laptop juga, tapi kalau
ngetik enggak keluar bunyinya
dan saya hams mengecek di la-
yar komputer, itu mengganggu
saya. Ini membuat ide dalam
kepala saya buyar. Lalu saya
berikan laptop saya untuk cu-
cu," katanya.
Agar dapat terns beraktivitas,
Rosihan menyadari kesehatan
memegang peran penting. Ka-
' rena itu, ia mtiit melakukan pe-
meriksaan kesehatan sekali da
lam setahun.
"Dua anak sa^ (berprofesi)
dokter. Mereka yang mendorong
saya untuk memeriksa kesehat
an secara mtin," ujamya
"Selain menjaga kesehatan,
saya terns berpikir bagaimana
. tetap mendapatkan penghasilan.
Apala^, sekarang saya sering sa-
kit dan perlu uang yang tidak
sediMt untuk menjaga kesehat
an. Untuk sekali CT-Scan, mi-
salnya, sudah menghabiskan Rp
4,5 juta. Belum lagi Ibu Rosihan




yang tenang berkontribusi pada
kondisi fisik seseorang. Karena
itulah dia selalu memilih bahan
bacaannya. Ia menyukai bu-
ku-buku sejarah, membaca
koran temtama pada judul be-
ritanya, sedangkan tulisan para
pakar ia lewati agar tak
ij^ membebani pikiran.
"Saya sudah tahu mere
ka (pakar) menulis apa,
mau bercerita tentang apa.
Saya lebDi suka menon-
ton televisi, siar-
BB(3> CNN, dan Fox, itu bisa
memenuhi rasa ingin tahu saya.
Infomiasi itu membuat saya tak
ketinggalan zaman," katanya,
Rosihan juga rajin berolah-
raga. Setiap hari, seusai shalat
Subuh, dia beijalan kaki di ka-
wasan sekit^ rumahnya.
"Saya beijalan kaki sambil
berzikir, 45 menit cukuplah. Sa
ya sudah berkeringaL Biarpun
hujan, saya tetap jalan kaki de
ngan memakai payung. Kata
dokter, jalan kaki itu bagus un
tuk metabolisrae tubuh dan
pengaturan napas," katanya.
Pola makan pun dia jaga.
"Makan itu jangan berlebih, ja- ;
ROSIHAN ANWAR
♦ Lahir: Kubang Nan Dua,
Kabupaten Solok,
Sumatera Barat, 10 Mei 1922
♦ Istri: Siti Zuraida (86)
♦ Anak;
- dr Aida Fathya Anwar (60)
- Omar Luthfi Anwar (58)
- dr Naila Karima Anwar (56) •
- Cucu 6 orang dan Cicit 2
orang
♦ Pendldikan:
- Hollandsch Inlandsche Scho-
'  ol (HiS), Padang, Sumatera
Barat, 1935




School (AMS) Bagian A II,
Yogyakarta, 1942.
♦ Pekerjaan antara lain:
- Pemred "Pedoman",
. 1948-1961 dan 1968-1974
- Pengajar dan Penatar
Jurnalistik, 1970-an





- Pemred majalah bulanan
"Citra Film", 1981-1982
♦ Penghargaan, antara lain:
- Biptang Mahaputera
Utama III, 1973
- Pena Emas PWl Pusat, 1979
- Third ASEAN Awards In
Communication, 1993
- BIntang Aljazaid 2005
- Penghargaan Spirit Jprna-
lisme-HPN, Februari 2010
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ligan s^pai kekenyangan. Saya




menulis yaiig ditimjnkkan Ro
sihan riiempimyai sejarah pan-
jahg. Dia meiq^ penulis lepas
untuk berbagai media setel^
surat kabar yiang ia Hirikarij Pe-
doman, diberedeL
Pemberedelan Pedoman yang
sampai tiga kali pun tak meng-:
hehtikan semangatnya meniilis.
Pedoman pertama kali diberedel
Pemerintah Belanda pada 29 '
November 1948, lalu diberedel
Pemerintah Orde Lama (Soe-
kamo) pada 7 Janua^ 196L dan
terakhir diberedel oleh Peme
rintah Orde Baru (Soeharto)
tanggal 18 Januari .1974.
"Saya habis... bis! Oplah Pedo
man saat diberedel tahun 1961 itu
42j000t Waktu diberedel tahun
1974, oplahnya 45jOC)0," cerita Ro-
'sihan yang nlenerima pen^iar-
gaah Bintang Mahaputra in
Sejak tak ada lagi Pedoman,
Rosihan lalu menjadi pemilis le-
pas. Ia tak hanya menulis lintiik
media dalahi hegeri, tetapi juga
media asing, seperti maj^ah
Asia Week, Hongkong; The Stra
its Times, Singapura; New Straits
Times, Kuala Lumpur; The Hin
dustan Times, New Delhi; Met
. Vriye Volk, yang diterbitkan di
Belanda; dan The Melbourne
Age, Australia
"Teman-teman memberi saya.
kesempatan menulis. Tetapi, sa
at umur mencapai 60, saya tak
boleh lagi menulis. Ada aturan
di luar negeri, o^g berusia 60
dian^ap tak bisa menulis. Pa^
dahal, saya belum pikun ha-ha-
ha," kata Rosihan, yang pada
Han Pers Nasiond di Palem-
bang Februari lalu, mendapat
penghargaan Spirit Jumalisme
dan hadiah uang Rp 25 juta.
Ia menjalani hidup dengan
bersyukur. Ia mengingat pesan
dalam satu episode Oprah Win
frey Show, paling penting dalam
hidup adalah jujur pada diri
sendiri, bersyiikur setiap> hari,
mengubah Mdup (beijuang),
menolong orang lain, dan ber-
pikir positif
/
Kotnpas, 23 Maret 2010
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KEMDRA-PGB BANGAU PUTIH (T)
OLEH BRE REDANA
Kosong ituldh aku s^jati
Itulah inti kesadaran
Tanpa rupa. Tanpd. Wama.
Kemaitu
Bisa meryadi apa sqja.
(Bendra, dari "Mengolah Kesadaran'O
Pendekar utama itu JmsQTig,
Tanpa tipu, tanpa rencana,
Pasrah kepada prana...
CRendra, dari "Mengolah Gerak Nu-
rani")
Banyak sudah ditulis orang me-
ngenai Rendra ketika seniraan
itu berpulang tan^al 6 Agustus
2009, dari krida keseniaimya di teater,
perssgakan, pemikiran-pemikirannya,
aktivismenya, s^pai ke kehidupan
pribadii^ yaijg flamboj^an. Yang ku-.
rang disinggung apala^ dibahas secara
khusus-adalah hubungan Rendra de-
ngan dunia silat, lebih khusus dengan
Persatuan Gerak Badan ^ GB) Bangau
Putih, lebih khusus lagi dengan Suhu
Subur Rahardja (1925-1986) yang di-
akui Rendra sebagai gurunya
SeMtar 100 hari sebelum meninggal,
bahkan seperti ditiiturkan istrinya. Ken
Zuraida, suatu slang Rendra tiba-tiba
mengajak untuk keluar rumah. Ke ma-
na, tanya Ken. Nanti saya beri tahu,
jawab^ndra.
Temyata ke Bogor. Setelah mampir
ke Kebun Raya, sambil di situ Rendra
mengajak Ken bertiarap untuk melihat
cahaya matahari menerobos pohon-po-
hon besar dari perspdctif itu sembari
men^ubungkan dengan pencahaya^
panggung di negeri tropis, ia meminta
dibawa ke Kebuh Jukut Kebrni Jukut
adalah rumah pergumait PGB Bangau
Putih.
Waiga perguriian agak kaget melihat
kemunculan Rendra- ^ ing tiba-tiba.
Apalagi melihatnya bersemb^yang la
ma sekali.di dtar abu mencBang Suha
Muncul Guru Besar Gunawan Rahar-
(j^a, penerus perguruari ini. Rendra
hendak berlutut, nainun ditan^p un
tuk tetap berdiri. Kepada "Gunawan,
Rendra berucap bahwa dia hendak "pa-
mitan".
Tamit? Mau ke mana? Ke Yogya?
Surabaya?" Gunawan yang tanggap si-
tuasi mencairkan suasana dengan can-
da "Sebaiknya istirahat..," lanjutnya
Dituturkan Ken, pulang (kui Bogor
malam itu Rendra menggigiL Tangan-
nya gemetaran, namun penyair ini.me-
nyatakan ingin menuhs sajak. Ken di-
minta memeluknya dari belakang un-:
tuk mengatasi gemetaran tubuh, se-
mentara dia menulis sajaknya Pagi




Ketanggungan, Yogya, awal 1970-an.
Markas Bengkel Teater "di daerah Ke
tanggungan Wetan yang juga meru
pakan tempat tinggal Rendra bersama
dua istrinya, Sunarti dan Sitoresmi,
biasa dikunjungi sesama seniman, in-
telektua], aktdvis, rohaniwan, dan la-
in-lain. Dari kalangan rohaniwan bisa
disebut misalnya Frater Herman, Romo
Dick Hartoko, Romo Mangunwijaya,
ataupun Romo Bolsius. Sering
teijadi diskusi melibat-
kan para awak 6eng-












ri itu kepada para
anakbuahnyaTaoisme,
meditasi, yoga, dan taichi
menjadi bahan pelatihan di Beng
kel.
Suatu hari datang seorang frater
muda bemama Max Palaar ke Ben^el
Teaten Max adalah murid guru besar
perguruan silat RGB Bangau Putih,
Subur Rahardja, dari kelompok yang
disebut sebagai Pewaris Utama De-
lapan Belas. Pada satu kesempatan.
Max Palaar mendemonstrasikan ge-
rakan jalan panjang, yakni Jalan Pan-
jang Dewa Mabok.
Gerakan itu membuat Rendra ter-
kesima Gerakannj^ luwes, bertenaga
Sementara juga banyak gerak meling-
karj sebagaimana latihan yang biasa
diolah di Ben^el Teater, yang mereka
sebut Gerak NuranL Teijadi dialog pan
















Bengkel Teater yang bi
sa mengenang informalitas suasana
pada setiap kunjungan Subur Rahardja
ke Bengkel Teater. Subur dikenang de
ngan penampilannya yang khas, ber-
kaus oblong putih dan bersandal. Han-
duk kecO melingkar di leher.
Itulah momentum pelimpahan ge-
rak-gerak silat ilmu PGB ke Bengkel
Teater. Max Palaar yang pada masa itu
tinggal di Yogya menjadi pelatih silat
para awak Bengkel Teater. Sementara
hubungan antara Suhu Subur Rahardja
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<ipngan Rendra semakin dekat
Ben^d Teater seperti masuk dalam
Hinamika baru sehubungan dengan
pergaulan Rendra dengw Suhu, yang
kemudian ditambah la& dengan se-
orang perempuan dari Amerika, ber- ,
nama Louis Ansbeiy. Yang terddiir itu
adalah seorang jetset, yang pada masa
itu menjadi semacam penasihat bagi
Pertamina. Pada perkembangan selan-
jutnya, Louis pemah menjadi pendam-
' ping fc^ dupan Suhu.
Rutra Suhu yang menjadi Guru Be-
sar PGB Bangau Putih sekarang, Gu-
nawah Rahardja, mengakui pentingiqra
simpul pergaulan sosok-sosok disebut
diatas kala itvL lai menyebutnya sebagai
jodoh. Dalam tradisi lama ada keper-
cajraan mengenai Pat Kwa (delapan
. penjuru). Pada tahun 1972 ketika Ren
dra bertemu Suhu, genap 20 tahun usia
PGB Bangau Putih, yang pada saat ita
bemama Shaolin Pek Ho Pay. Shaolin
Pek Ho Pay yang pada masa itu sudah
berkembang di mana-mana di Jawa
Barat dan Jakarta, sampai pada pen-
carian kiblat baru ke Timur, yang bisa
berarti ke Yogya.
"Seperti telur yang sudah waktunya
pecah," Guhawan Rahardja melukiskan
apa yang teijadi pada masa itu.
Kewajaian
Tentu S£ya terdapat hal-hal lain yang
! mendasari kecocokan antara Rendra
dengan Suha "Masing-masing mene-
mukan kelemahan dan kelebihannya.
Rendra merabaca alam dimasuldcan
puisL Suhu membaca alam dimasukkan
geral^" Gunawaii Rahan^a mencoba
rhpngira-ngira kecocokan itu. "Setelah
bertemu Rendra, Suhu juga menuhs
(tentai^ shat). Catatannya tersebar di
mana-mana," laiyutnya-
Putra Suhu yang lain, pesilat yang
cerdik, Irwan Rahardja, punya penda-
pat, Rendra dan Suhu ketemunya di
"kewajaran". Suhu, sebagai pesilat,
sampai pada he^irifen, mengembalikan
semua gerak pada kewajaran. Semen-
tara Rendra, sebagai bintang pan^ung
terkenal pa^ masa itu, tampaknya juga
sedang mencari hakikat ekspresi ke-
sehian, yakni kewajaran.
"Sehebat-hebatnya gerak, kalau tak
ketemu kewajaran, tak ada artinya. la
mentok," ucap Irwan.
Itulah tampaknya yang terun^p
dalam sejak Rendra, yang terangkum
dalam Anuning Ning 0974), seperti
sebagian dikutip di awal tulisan ini:
"..JOosong itulah aku sejati/liulah inti
kesadaran/Tanpa rupa, tanpa war-
na/Kema itu, bisa m&yadi apa scga."
CBERSAMBUNG)
Pemberitahuan
Polemlk tentang uang dan tafsir sastra
yang mulai menghangat di aibrlk ini se-




Siswantini SuryandariSALAH satu penyair terbaik
Indonesia Sajjardi E^oko Da-
mono pada 20 Maret ini tepat
berusia 70 t^un. Kariemya
^ jagat menulis memang tidak bisa
diabaikan begitu saja. •
Dia pemah melakoni pekerjaan pe-
nerjemah, redaktur, pengajar sastra,
hingga penyair. Karya-kaiyanya ddak
terhitung lagi. Demikian juga anak
didiknya yang belajar ilmu sastra pada
Sapardi pun telah tersebar di seluruh
Tanah Air.
Sapardi menghabiskan masa muda-
nya di Surakarta, tempatkelahirannya.
Saat duduk di bangku SMR Sapardi
Sudan mulai menulis. Karya-karyanya
dikirim ke majalah-majalah. Kesukaan-
nya menulis itu terus berkembang saat
Sapardi menempuh studi di Fakultas
Sastra (sekarang Fakultas Ilmu Bu-
dayy FIB) Jurusan Bahasa Inggris Uni-
versitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
Sapardi pun kemudian meniadi
dosen di FIB Universitas Indonesia
pada 1974, sampai pensiun. Selama
m c Pei^didik di FIBul, Sapardi pemah menjadi dekan ke
mudian diangkatsebagai guru besar.
Di luar kampus, Sapardi pernah
menjadi redaktur majalah sastra Hori-
soti. Basis, dan Kalam'.
Sapardi Djoko Damono atau biasa
orang menyingkat namanya menjadi
SDD itu merupakan sosok 'penyair
yang kreatif. Kdrya-karyanya telah
diterjemahkan ke berbagai bahasa,
termasuk bahasa daerah.
B^erapa puisinya yang sangat po
pular antara lain Ahi Ingin, Hujan Btdan
Juni, Pada Suatu Hari Nanti, Akulah si
Telaga, dan Berjalan ke Barat di Waktii
PagiHari. Puisi Akii Ingin telah dikutip
banyak orang untuk dijadikan puisi
dalam undangan perkawinan, ter-
utama pada bait pertama.
Muslkalisasi puisi
Sajak-sajaknya tidak cukup dibaca
saja, tetapi juga dimusikalisasikan. Be-
berapa musisi pemah melakukan inter-
pretiasi atas beberapa karya Sapardi.
Musikalisasi terhadap sajak-sajak
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Sapardi dimulai pada 1987. Pada saat
itu beberapa mahasisiva Sapardi ikut
membantu program Pusat Bahasa mi-
Departemen Pendidikan Nasional.
Para mahasiswa itu kemudianmen-
!  coba membuat musikalisasi puisi kaiya
1 beberapa penyair Indonesia, dalami
! upaya mengapresiasikan sastra ke-
pada siswa SMA. Saat itu, tercipta
j niusikalisasi Aku Ingin oleh Ags Aiya
Dipayana, dan Hujan Bulan funi oleh H
Umar Muslim.
Kemudidn pada 1991, musisi Dwiki
Dharmawan mengaransemen ulang
Ingin dan dijadikan bagi^ dari sound-
track film Cinta dalam Sepotong Roti, yang
dibawakan Ratna Octaviani.
Setahun sebelumnya, lahir album
Htijan Bulari Juni, yang seluruhnya
merupakan musikalisasi sajak-sajak
Sapardi, yang dibawakan Reda Gau-
diamo dan Ari Malibu, mahasiswa
FIB UI.
Tepatnya 1996, lahir album Hujaii
dalam Komposisi yang diproduksi ko-
munitas yang sama. Temyata animo
masyarakat terhadap musikalisasi
puisi Sapardi cukup ppsitif.
Maka lahirlah album Gadis Kecil
pada 2006 yang diprakarsai duet dua
ibu, Reda Gaudiamo dan Tatyana. •
Kemudian dilanjutkan dengart album
Becoming Dew (2007) yang diisi duel
Reda d^ Ari Malibu.
Musikalisasi puisi itu juga menarik
perhatian maestro pianisklasik Anan-
da Sukarlan. Pada Tahun Baru 2008,
Ananda menggelar konser Kantata Ars
Amatoria, yang berisi interpretasinya
atas puisi-puisi Sapardi, dan beberapa
karya penyair lainnya.
Pada peringatan 70 tahun Sapairdi
ini, Komunitas Sallhara mengadakan
rangkaian acara dalam sehari, antara
lain kuliah umum tentang puisi Sa
pardi oleh Nirwan Dewanto. Kemu- .
dian dilanjutkan pembacaan puisi
dan prosa Sapardi oleh Happy Salma,
Niniek L Karim, Sitok Srengenge serta
musikalisasi puisi oleh paduan suara
Paragita UI. -
Bagi penggemar sajak-sajak Sapardi,
jangan lewatkan acara ini. Selamat
ulang tahim Sapardi. (M-5)
miweekend@mediaindonesia.com




































A d e g a n
Munir dan Emak itu merupakan
bagian dari pementasan drama
kolosal Teater Bengkel Muda
Surabaya dengan lakon Surabaya
Kembali. Munir dan Emak menjadi
roh cerita drama yang digelar di
pelataran Museum Tugu Pahlawan,
Surabaya, Jawa Timur, tersebut.
Munir (M. Syaiful Arif) dan
Emak (Saiful Hadjar), dua seniman
kawakan Bengkel .Muda, tampil
di arena cerita sejak detik awaP
pementasan. Munir digambarkan
sebagai pemuda kurus, sakit-sakit-
an, dan lugu. Ia menyemangati
para pemuda Surabaya yang mulai
tertindas oleh Belanda agar bang-
kit dan melawan.
Boleh dibilang pementasan pada
Sabtu malam pekan lalu itu men
jadi penanda kembalinya teater
yang berdiri pada 1972 tersebut,
setelah hampir setahun mereka
absen. "Ini pentas pertama di
tahun ini, setelah Pesta Pencuri
di Solo dan Yogyakarta pada Juli
2009," kata sutradara pementasan,
Zaenuri.
Pentas kali ini tak hanya meli-
batkan seniman Bengkel Muda,
tapi juga didukung oleh sekitar 20
anggota Komunitas Teater Risalah
SMAN 5 Surabaya dan Komunitas
Nine Theater Vision SMKN 9
Surabaya. Keberadaan para
figuran ini justru menjadi napas
di sepanjang cerita. Sutradara
agaknya mendorong anak-anak
sekolah ini, yang berperan sebagai
arek-arek Suroboyo, untuk tampil
dominan sejak awal hingga akhir.
Mereka dikesankan sebagai anak
kampung Surabaya dengan watak
spontanitasnya, yang kadang ham
pir lepas batasan sehingga sangat
tipis beda antara sungguh-sungguh
dan bergurau. Sambil bernyanyi
Lenggang-lenggang Kangkung,
semangat kebersamaan ini memun-
culkan watak peraberaninya.
Awalnya semangat itu hanya
untuk kesenangan belaka. Tapi,
begitu menyentuh persoalan sosial,
semangat itu bergelora menjadi
jiwa pergerakan. Watak ini muncul




sepak bola Persebaya Surabaya—
untuk raewakili watak sebagian
pemuda Surabaya kekinian. Dalam
drama kolosal tersebut, Bonek,
yang .terkesan urakan, sebetulnya
punya jiwa nasionalisme tinggi dan
pantang menyerah.
Ada pula sosok seorang jurnalis
Belanda, Van den Brand (Mustohir),
yang telah bertahun-tahun ting-
gal di Hindia-Belanda untuk
membuat tulisan tentang kekejian
dan penindasan di negeri jajahan.
Menarik sekali tarik-menarik
gagasan antara Kapten Sithof
(Dedy "Obeng" Supriyadi), sebagai
penguasa, dan Van den Brand,
sebagai orang yang mewakili hak-
hak rakyat yang dirampas, pada
cerita itu.
Perdebatan sang jurnalis dan
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penguasa itu direspons arefc-arefc
Suroboyo sehingga meletuslah per-
tempuransengitPertempuranyang
memakan bariyak korban itu akhir-
nya membuat Sithof marah besar.
Sithof turun langsung ke lapangan
dan menantang pemimpln Arek
Suroboyo, Munir, untiikbertarung.
Begitu Muhir keluar, betapa kaget-
nya Sithof, temyath orang yang ia
bayangkan tak sebesar'dan sekuat
seperti yang ada dalam benaknya.
Munir orangnya kecil, saHt-
sakitan. Namun, di hadapan
Belanda; ia berani melawan. Be
gitu Belanda meiepaskan letus-
an peluru ke Munir, bertepatan
dengan itu, Munir, yang sedang
sakit parah, nnmtah darah hingga
terjatuh bersama letiisan peluru.
Melihat kenyataan ini, Sithof malu
bercampur putus asa dan akhimya
ia bunuh diri.
Secara uihum jalannya cerita
mengalir lancar. Namun, karena
panggung yang didominasi wama
hitam itu tak berjarak dengan
penonton, makna lakon sedikit
hilang. Antara panggung dan
suasana di belakangnya tak ada
sekat, sehingga wajah dan sosok
penampil yang akan naik pang-
gimg dari belakang sudah diketa-
hui penonton terlebih dulu.
Tak tampak kejutan-kejutan
berarti di sepanjang pementasan
sekitar satu jam itu. Deru mesin
kendaraan dari jalan raya yang
hanya berjarak sepelemparan batu
dari panggung juga mengganggu
konsentrasi penonton. Celetukan-
celetukan penonton yang mesning-
kahi dialog pemain juga sempat
mengganggu. "Ini sudah lumayan
karena saya yakin sebagian besar
dari mereka bukan penikmat seni
teater," kata asisten sutradara
Hanif Nasrullah.






pemimpin maupun nasib mereka?
Jawabaimya,.melalui teater.
Itu wajar karena warga jarang n
mengkritik penguasa militer di
Gaza, Hamas, secara terbiika. Sama
jarangnya seperti peitimjukan tea
ter secara live. Jadi mimgkm bidan
suatu kejutan kalaii sebuak pOTtas
menjadi popular karena bisa irien-
jadi pelampiasan unek-unek warga.
Itulah The Cord karya Eyad Abu
Shareea, yang telah dipentaskan
bulan ini di auditorium Gaza daii
ditonton lebih daril.OOO or^g.
Isinya menyentil semua pih^ yang
ikut terlibat dalam karut-inarut
perjuangan bangsa Pal^tina men- •
capai negara merdeka.
"Kami sudah dengar oinongan
Anda! Kami kenal Anda, dan kami
bosan!"teriak sprang aktor di atas
pentas, menyuarakan kecamannya
terhadap para pemimpin politik. Pe-
nonton tertawa, tapi ada juga yang
menangis.
Tiap-tiap aktor memakai tali
berwama-wami sesuai dengan
identitas kelbmpok yang diwakili.
Tali ita kemudian terjulur sampai
ke fc&dJk^g^peb4as,\melambaj\g^m?t
keferii^fah jj'afa p'olitikufe Palbtm^
dengan ^'sponsor' masing-masing.
TaH Wp^i^fuk Hamas yang didii-
lomg If ^/laming untiik Fatah
j^ng (Ubi^tii B^at, merah untuk
say^p seperti kelompok PFLP,
dari'<liataUi iirituk Islamic Jihad dan
sekutunya.
Setia^ sentilan disambut meriah
oleh peh'ontpn. "Bukannya satu, '
kami inalah punya dua pemerintah.
Bukannya satu jaringan televisi,
malah dua," cetus seorahg pemeran
karakter tukang sepatu.
- Ceritanya terutama tentang
seorang guru bemasib malang.
Ayahnya tewas dibunuh kelompok
politik. Sang guru semula membuat
tetangganya terkejut karena terus
berteriak-teriak tentang pemerin-
tahan Palestina yang kacau. Tapi be-
bkahgan wm-ga berada di belaiahg-
t ^ pa^^^^sna^erasakan kebenaran
''' dducapkan gmii itu.
"I>ama ini berbicara tentang
segala perpecahan yang membelit
para pemimpin Palestina, sekaligus
melenyapkan keputusan warga un-
tuk bebas memilih," tutur sutradara
Hazen Abu.Hamid.
Akhirnya pentas disambut te-
pukan meriah saat berakhir dengan
kebangkitan sang guru, dan tetang
ganya untuk mengenyahkan p^a
' politikus dari pentas.
(War/Renter S /1-2)




lakon wayanggoiek di luar
pakem di Teater Salihara.
Dukuh Sembung mendadak
riuh. Jerit tangis dan teriak
pilu merayap dari satu
rumah ke rumah lainnya.
Orang-orang berhamburan
seperti semut yang bubar dari bari-
sannya. Desa itu dibakar habis oleh
prajurit Kerajaan Kali Kemiri.
Marahlah Jamaiudin meli-
hat kegemparan itu. Dia tak lain
adalah pemuda desa yang geram
dengan perlakuan- kerajaan ter-
hadap desanya. Dendam meletup-
letup. Jamaiudin menjadi begal
untuk merampas setiap upeti yang
akan dipersembahkan' untuk Raja
Anggreng Truna. Upeti itu akan ia
ba^an kepada kaum susah dan
kelaparan.
Peperangan yang hingar-bing-
ar itu semuanya dilakonkan oleh
lima dalang dengan masing-
masing wayang goiek di tangan-
nya. Para ^ ang itu dengan bebas
meliuk-liukkan garan bambu
wayang di balik layar hitam set-
inggi manusia dewasa. Teater bone
ka . Cingcingmong mementaskan
wayang goiek dengan lakon Geger
Jamaiudin di Teater Salihara pada
Jumat dan Sabtu pekan lalu.
"Cingcingmong adalah bahasa
Ifegal yang berarti 'beigandengan
tangan'," ujar Sri Waluyo Sebat,
pimpinan dalang, seusai pemen-
tasan pertama. Berbagai macam
pola pengadeganan wayang
wong berbaur menjadi satu. Pola
gerak Cirebon, Banyumas, Tegal,
Kebumen, bahkan Banyuwangi.
Begitu juga dengan corak iringan.
Rampak nada diatonik berpadu
dengan pentatonik. Semuanya
berkolaborasi dan bergandengan
menjadi satu performa yang tak
tumpang-tindih.
Bercerita tentang pemuda desa
bemama Jamaiudin yang sedang
menjalin kasih dengan putri Raja
Anggreng Truna, bemama Sutijah.
Cintanya tak direstui karena sang
raja tak mau mendapat menantu
seorang begal. Keduanya dirundung
sedih karena terbentur jalan buntu.
Di Kerajaan Kali Kemiri, sang
raja -berkeluh kesah kepada Patih
Sobrang Barang. Upeti yang hariis
dipersembahkan tersendat kare
na ulah begal Jamaiudin. Mereka
memutar otak dan menemukan
jalan untuk menghadapinya, yaitu
merestui hubungan ciiita putrinya.
Wayang goiek yang dimainkan
seolah hidup. "Wayang ini saya
buat sendiri dan beberapa di anta-
ranya dimodifikasi," ujar Waluyo.
' Sesuai dengan tempat kelahiran-
nya, ia banyak memakai pola gerak
Tfegal. Gerakan wayang yang sebisa
mungkin mirip dengan manusia.
Waluyo membandingkan dengan
pola gerak Kebumen yang mirip
dengan tarian wayang wong. Saat
terjadi peperangan, pada corak
Kebumen, lawan dapat dikalahkan
hanya dengan entakan sampur saja.
Berbeda dengan corak Ibgd, ya^
peperangan digambarkan dengan
adu badan. , '
Ketika keributan di Dukuh
Sembung, gulat terjadi. Bahkan
digambarkan kepala boneka yang
sempat terlepas dari lehemya.
Plotting tempat tak hanya geber
hitam satu lapis. Panggung dibuat
sede'raikian rupa membentuk 5
lapis geber yang saling berhadapan.
Wayang bisa saja mimcul di lapis
pertama, atau tiba-tiba muncul di
layar utama. Kemunculan tokoh
menjadi sangat dinamis.
L^on yang berdurasi satu jam ini
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diselingi dengan banyolan punaka-
wan. Pengadeganan tanpa dialog,
tapi cnikup memancing riuh tawa
penonton. Gerakan boneka yang
sangatkonyolmemperlihatkanseng-
golan pantat di antara punakawan
satu dengan lainnya.
Atau menjadi sangat mdankolis
ketika tokoh Jamaludin dan Sutijah
! memadu ka:^. Proses berciuman
dan berpelukali digerakkandengan
;  sangat luwes. Apalagi lampu
' berubah menjadi berwama meirah
I muda dan membentnk jantung
^ hati di layar panjang itu. Adegan
'  semacam ini tentu tak ditemukan
! pada pertimjiikan wayang golek
yang masih taat pada pakemnya.
Pertuhjukan ini sudah dimodifi-
kasi.
P^tas roalam itu adalah yang
keempat kalinya bagl teater bone
ka Cingcingmong ini. Pertama
. kali dipenteskan di Solo pada
acara'Dies Natalis Sekolah linggi
Seni Indonesia Suiakarta pada
2008. Jringan musik-digarap gado-
gado antara corak modem dan tem-
bang Jawa. Para p^usik dan peng-
isi sti^ ;benempati balkon atas.
P^a^atan ruang panggung yang
sallgat variatif.
j  Waluyo menggunakan teknik
I panggung ysmg umk. Ketika
Jamaliidin memadu kasih dengan
Sutijah setelah direstui oleh raja,
Patih Sobrang Barang membidik-
'kan panahnya. Busur terlepas, anak
pan^ melesat dan menembiis tepat
di jantimg Jamaludin. la tewas
i karena lena. Pada saat itulah arwah
! Jamaludin dengan pakaian yang
serba putih ditarik ke atas'dengan
tali seolah betul-betul terbang
menuju langit. Sorotan lampu yang
terfol^ pada sosok putih dengan
layar hit^ itu menjadi penegasan.
• ISMI WAHID




Penulis novel Andrea Hirata
rupanya sudah menjadi pe-
sohor yang tidak kalah di-
bandingkan dengan selebriti lain-
nya Kehadirannya dalam diskusi
"Inspiring Movie" yang meru-
pakM rangkaian acara MuDA
Creativity Korapas-KFC di Istora
Senayan, Sabtu (27/2), dinanti-
kan para penggemamya Terbnk-
ti, seputarpanggungdipenuhi pe-
nonton dari segala usia j'ang an-
tusias mengikuti acara seru itu.
Penulis tetralogi Laskar Pe-
langi, -Sang Pemimpi, Edensor,
dan Maryamah Karpov itu hadir
bersama bintang film Sang Pe-
mimpi, Mathias Muchus dan si
cantik Maudy Ayunda Semua
novelnya sukses di pasaran dan
I menyihir pembacanya. Bahkan,
film Laskar Pelangi dan Sang
Pemimpi ditonton lebih dari 1
juta orang.
Namun, saat ditahya novel
mana yang paling berkesan bagi
dirinya, ternyata bukan di antara
buku-buku itu. "Novel yang pa
ling gua banget itu, ya tlua novel
Padang Bulan dan Cinta di Da
lam Gelas yang akan terbit tak
lama lagi," ujamya Lha? Katanya
novel itu bercerita dirinya se-
bagai orang Melayu kampung
"Itulah buku favorit saya," ujar
anak Belitong yang lahir 24 Ok-
tober, 35 tahun lalu itu.
Rupanya Andrea enggak ter-
tarik main film. "Aku enggak ter-
tarik menjadi bintang film karena
en^ak bisa akting" kata jebolan
Universite de Paris, Sorbonne,
Perancis, dan Sheffield Hallam
University, Inggris, itu. (USH)
Kompas, 2 Maret 2010
KESUSASTRAAN INDONESIA-FIKSI
1922 Mochtar LUbis Lahir
Mulanya dia menulis cerpen "
dengan menampilkan tokoh karikatural Si Djamal. Kemudian
dia bergerak di bidang penulisan novel. Di antara novelnya
dapat disebut: Harimau, HarmauH'Senja di Jakarta, Jalan
TakAda Ujur)g, Berkelana Dalam Rimba. Dia memperoleh
Magsaysay Award untukjumalistik dan kesusastraan, Dia
juga terkenal sebagai wartawan senior. Horison dan Indonesia
Raya adalah majalah yang diretasnya bersarna sejumlah
tokoh sastra Indonesia, Sutardji Calzourn Bachri, HB Jassin,
Ati Ismail. Taufiq Ismail. Jamal D Rahman, Hamsad Rangkuti,
n Azwan Hamir, dan Ikranagara iaiah beberapa rekan Mochtar di
Horison, majalah yang terbit perdana 35 tahun lalu. Dia pernah
dipenjara karena karya-karya jumalistiknya. Mochtar LubIs •
meninggal duniadi RS Medistra, Jakarta, pukul 19.15 WIB
Jumat 2 Juli 2004; Istrinya, Hallmah, sudah lebih dulu tutup
usia pada 27 Agustus 2001, Sejak itu, kesehatah Mochtar
terus merosot. Dia hanya bisa t)erbaring di tempat tidur dan
sering bertanya, "Di mana Ibu?"
8 Maret /tokohindonesia/todayinsci/dok.mi/Utbang Ml




"I bu, besok saya sampai ke
I Denp'asar. Tolong buatin
I tempe sama sayur hijau ya.
Kangen riih sama masal^
. Ibu." Begitti ^Novi Sri Cahyani,
volunter MuDA Creativity
Kompas-KFC, saat menghu-
bungi keluarga via handphone.
Entah apa jawaban sang Ibu,
yang jelas wajah Novi tampak
"Saya kangen keluarga, ter-
utamaadik-adikEnggakkerasa
hampir seminggu saya enggak ..
main bamng mereka," tambah
Npvi, sulung dari empat ber-
saudara in! .
Selama petjalanan pulang ; •
seusai mengikuti rangkaian acara"MuDA Creativity
3rd Anniversary" di Jakarta pada 26-28 Februari
2010, volunter Bali diliputi rasa bahagia. Setelah
hampir semin^ berpisah dengan sanak saudara,
mereka baru -terasa rindu runjah.
Ada yang meneleponprangtua, adayang scry hello ..
ke pacar, ada juga yang sibiik bildn puisi imtuk
men^ambarkan suasana hatL Seperti Sri Puspita,
siswi SMAN 2 Denpasar. la menulis: Bus ini meng-
antarku pulang kembali/aku tak bisa tidur....
"Saya bingung handphone low batt, lihat pe-
mandangan jalanan bosan, mau ngerjain tem-
an-teman, eh pada tidur: Ya,rbikin':puisi sajaj"jhitur,':
Ita, panggUannya, darakelahiran Tabanan itu.
Berhenti sebentar
Waktu.dari Jakarta menuju Denpasar seldtar 29
jam (duh, lama banget ya?). Itu belum ditambah
menit-menit untuk mampir di SPBU, istirahat
makan, juga berhenti mendadak bila ada kawan
ingin buang air.
"Payahnya, anak-anak Bali ini sering te toilet :
Jadinya mestl berhenti beberapa kali," ujar Anom
Pryanatha, volunter Bali yang sering bangun ter-
kaget-kaget sepanjang perjalanan karena bus kerap
ngerem mendadak untuk memberi kesempatan
teman yang ingin ke kamar kedl.
Gabung gamelan
Dalam keberangkatan maupun kepulangan, tim
Selonding (sebutan volunter Bali) berbagi tempat
dengan volunter MuDA Creativity dari Yogyakarta -
Kawan-kawan dari Kota Gudeg ini berjumlah 15
mm
DOK VOLUNTEH BALI
n orang. ^ .
"Sewaktu pertama jumpa di kantor Kompas Biro
Yogyakarta, kita deg-degan Iho. Soalnya agak rhin-
der, ngerasa enggak bakal mampu menjalin ko-
munikasi, apala^ guyon bareng," kata Fiischa As-
warini, mahasiswi Jurusah Ilmu Sejarah Univer-
. sit^ Uday^a:
"Eh, temyata benar, sewaktu kita cabut dari
Yogya menuju Jakarta, bus terasa simyi senyap,"
tarabahnya
Namun siapa duga, dalam momen berikutnya,
anak-anak Bali dan Yogya bisa berbaur dan tertawa
'?tereng. Terlebih dalam peijalanan pulang, semu-
dhya terasa bersahabat Ada yang saling foto, ada
yang terus melempar canda, ada Juga yang di-
am-diam saling SMS-an he-he.
"Saya sedih sewaktu melepas mereka kembali di
kantor Abmpas Yogya. Semoga ada waktu untuk
bertemu lagi dengan kawan-kawan Yogj'a," ungkap
Frischa
Bahkan, dalam Facebook-nya, Frischa menulis
status bemada Duitik: Meninaaalkan Ydava. rantina
pun enggan gugur....
Begitulah, peijalanan pulang dari Jakarta, per-
asaan tim Selonding dipenuhi haru biru: rindu
keluarga, rindu pula kawan-kawan volunter Pa-
lembang, Jakarta, Bandung, Semarahg, Yogyakarta,
dan Surabaya. Semua pengalaman selama ber-
kumpul, berbagi keriangan itu, tentu tak airan
terlupakan. Bravo MuDA Creativity! Sampai ber








dan up^ akuuntuk terns berta|ian nai«« m^aniKaiilf struktuT sintalsis pui^ tdtapi ttuncul lewat frasa-fr^a ya^ teg , gi^
Irihiir padat-gerumDung.dmaan bmtukankata yang beigerak antaia kelisanan ^  telah
berurat- '
tas seba^ . _.
"^todJf^tadah salah satu peierair Indonesia mutakhir yang mmper^jang gemakStS?nr^Da]an.nann|nr=Uit«,«^^
sekaU teimasuk puisi itu sendM. Baginya, pinsi adalah candi kata - Ruma^
gun-ttaibun saj^"kata Olairik SeJnaH fempat semadi yai«
pemaii; tapl kemudian tertfeienetus kdiilangan aura kelakto^iatri Inik^ temrian^^^ khas Sindu. Lebih dar. delapan abad
menurut EJ. Zoetmoelder, para penyair Javra Kuno (s^fconn) «yt^
imtuk berkomunikasl dengan dewa sekaligus wadah tempat la bersemayan^ y^^
Uteier" itu sang pei^ berharap keindahan syair-syainsra mampu mei^t aai^J^Su^tuLrdlbeiSdidalamcandikatasebeluinakhiri^iamencai^kemanun®^
^Tl^^SnS^Sbtar kakawin Bhommtaka ineisrebut."Semo^ candn^ya
ln^a;airiir-ab rti dalam kata-kata syair inl, sehingga merupakan suatu tempat kediaman yang
''1todu''i^ir^dSSn™t^''candi kata sebagai sebentuk metafo^BS^,^uTenSayakan4grafipnisiyang lebih
dicenninkan a^ menjto s^k antarkata, sehing-
EE3H^£srss=rrs:r£t5!S=
^ran-Bunga Rampai Puisi Festioal Seni Surabaya 2007, t^pi yang
'I^sebak^can^n^.s^^
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"^emadi im^ mehemukan kembali kaitan dirinya dengan alam ilahiah. Maka, di bait akhir
puisi itu Sindu mennlis:
lUbuhku inilah tanah sebuah hutan terbuka . *
ke mana pohon merapuh, burung dan kupu-kupu dituakan"
aku ciumkan tanah, menghormati padi
menghormati segala yang ditanam dengan siraman air mata
tubnhku pirn payau, merindukan bakau
puisi, berakhir juga ke tubuhku
Tamatnya puisi adalah tema penting, jika bukan teipetiting, dalam Dangeng Anjing Api.
Puisi lainnya, "Dalam TUbuh Artupudnis", menyatakan simanya puisi berlangsung di dal^
keseluruhan tubuh "artupudnis" (anagram dari Sindu Putra), Bedanya, simanya puisi di sini
tidak didahului oleh bencana. Bukan manusia, melainkan'tuhan (dengan "t") yangmendapati
fakta itu. Apakah itu berarti prayair artupudnis sudah mati, sehingga puisi di tubuhnya
lenyap begitu ajalnya tiba? Sehingga yang hadir di hadapan tuhan adalah bukan lagi pmyair,
' tetapi"mantanpenyair"?
Teka-teki ini bisa dipecahkan dengan menelusuri berubahnya prpyeksi ujaran puisi. Jika
pada dua bait pertama "aku link tersembimyi" menempatkan artupudnis sebagai afeef ego
dalam posisi orang ketiga yang tampaknya sudah mati, baik harfiah maupun metaforis. 'Di
bait-bait berikutnya aku menempatkan alter ego-nya itu dalam posisi orang kedua dan dise-
butnya"kau": "Kau masuk ke dalam mimpi mereka".
Lantas siapakah niereka? Mereka adalah brang-orang yang membmai terang yang lain sete-
lah kematian penyair. Yang berpesta di bawah patung pahlawan di tengah ker^aian kota.
Sebuah pesta yang karena permainan oksimoron dan pengulangan subjek menjadi tak
bermakna dan mengasingkan: "mereka berpesta cahaya lampu yang gelap / mereka kpnakan
bimga-buhga tanpa wama". Kau kemudian bukan hanya hadir dalam mimpi tapi dalam
kehidupan nyata, seperti Yesus yang menampakkan diri di depan muridnya, yang membuat
mereka "melolong / memandangimu yang tegak di antara mereka / bagai patung pahlawan,
bagai patung garam".
Kini yang terasing bukan hanya mereka, tetapi juga kau "yang tidak bisa memahami peri-
laku mereka, kaiena "mereka baca sajak-sajak yang tak kau kenal / yang belum dicipta para
mantan penyair". Tapi di mata tuhan, semua ini keheningan belaka; sebuah kondisi yang men-
dorongnya menunjukkan kuasa,"dan keheningan ini tuhan / mewamai juga mimpi mereka".
Sebuah keheningan mahapanjang yang menandai tamatnya puisi: "dal^ tubuh artupudnis /
tuhan tak lagi menemui puisi / sepanjang sejuta tahun kehemngah.ini".
Jika tamati^ puisi membuat penyair tidak lagi punya peran dominan, kematian penyair
berlangsung bersamaan dengan kelahiran puisi. la adalah pemakzulan terhadap hasrat yang
mmdewa-dewakan penyair sebagai oknum yang lebih penting daripada piiisiitu sendiri, sete-
lah sebelumnya otoritas kepenyairan itu disangsikan. Dalam puisi "Payair dalam Diriku"
sang penyair dinyatakan "mati" dan puisi menjadi "epitafnisan, tempat namaku / dilu-
pak^, namapenyairku". Sementara puisi"Batuan"merumuskan pemakzulan itu den
gan pembalikan logika Cartesian: "karena aku menulis puisi / maka aku tak ada".
Penyair tidak sepenuhnya sima, sebenamya. la mengepompong. Momen yang dalam puisi
lainnya dimanfaatkan untuk "memahami gurat bunga" (puisi "Hutan Bakau"). Lanjutan puisi
"Batuan" menegaskan bahwa sebagai patung indigo si penyair akan menjadi penjaga rumah
kupu-kupu: -
dan nun di batu-batu Batuan
sebuah rumah kupu-kupu berdiri
setipis bayangan,
dikeliUngi pohon-pohon yang dikerdilkan
yang bersikeras menuuij^g
berbuhga dal^ redup, lebih rendah dari perdu
sarang serangga malam, dengan sengat beracim
dengan mata awan yang tumbuh
liuhah kupu-Impu itu kini, - -
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milikmu. tinggi.
semientara dengan sayap-sayap bedumpur
aku berk^pompong dari luamya
Kubpan im m^onjolkan setidaki^^ dua hal. Pertama, surutrqra dominasi aku liiik atas
ujaran puisi. Di ^  la semata-mata narator dan bukan tokoh utama. la dikPnrfflTiTran. bukan
mengendaUkaa la hanya k^mpong, belum lagi kupu-kupu. Yang dominan di sini
^ana Ims alam yang bei^erak sedemikian rupa; yang tak teijangkau lagi oleh kekuasaan
aim. J^^ngaya peran aku lirik, dal^ contohnya yang terbaik, bisa kita tmukan dalam
sejumlah puia suasana" Goenawan Mohamaid dab Sapanii Djoko Damono.
Kedua, pemdihan; Kapompong adalah fase yang menghubungkan "aku-yang-sudah"
(manusia-i^t) de^an"aku-yang-akan"(manusia-kupu-kupu). Dengan kata lain, "aku" akan
mengalanu pemabhan (metamorfosis). Bukan lagi manusia, tetapi segala yang bukan-manu-
sia. dan tumbuhan, Bukan hanya kupu-kupu, tapi juga burung, ulat, serangga, ikan,
hijai^batang pisang, dan seterusnj^. Dalam Hindui^e, kbnsep yang berkerabat den
gan foiomena ini adalah reinka^i Yakni, seperti kata^-llbbert Zadiner, "Kbndisi di manp
jiwa mmvidu dilahirkan kembali merupakaii akibat perbuat^rpfeft buruk atau baik
yang dilakukan dalam kehidupan sebelumnya."
Bagaimana hubungan pemalil^ ini dengan dengan mmkaibasi dgdam Hinduisme, bisa
m^jadi t^laah tersendin.Yang bisa dicatat, pada Sindu pemalihan lebih menyerupai seben-
tuk a^ptasi dalam hidup yang dirundung kehancuran, dmgah imbuhah surealisme di sana-
sini, d^pada "hukuman" bagi jiwa yang buta terhadap jalan iman dari kitab Veda. Di awal
puisi 'Tentang Sebatang Pohon", misalnya, aku link yang memasuki hutan kota dan
menggenggam pohon tiba-tiba menjelma jadi sebatang pohon, yang di lidahnya mekar sekun-
tum anggiek hitam. Tapi itu belum cukup. Di akhir, ia benar-benar menjadi sekuntum bunga,
setelah teigoda oleh permainan elipsis: "aku merasa (jadi) sebidang kupu-kupu":
aku berulang-ulang mengqa
membungkuk searah matahari
merebahkan tubuh mengikuti sumbu bumi
aku merasa sebidang kupu-kupu
di antara wama-wama membakar
seseorang memintaku memasuki kepompong waktu
aku jadi setangkai kembang manikung
yang tertanam dalam api
Apak^ sebatang pohon yang menjadi setangkai bunga sama dengan Gregor Samsa yang
menjadi seekor serangga raksasa atau ulat yang menjadi kupu-kupu? Pemalihan ini baiu tam-
pak masuk akal jika permainan elipsis itu ditafsir begini: "aku merasa (kehadiran) sebidang
kupu-kupu". Kelak kupu-kupu yang berkomplot dengan api itulah yang mengisap saripati
kembang manikimg. Lantas ia akan layu, mati, hangus. Bukan hanya oleh kupu-kupu, tapi
juga oleh api. Inilah fenomena yang diharapkan bisa sejajar dengan kemati^ penyair dan
keruntuhan candi kata: wujud-wujud mutakhir dunia yang hancur-lebur itu.
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iTenHae
P  Sindu Putra dalam buku puisinya dxmg^ anjing api (Arti Ibundation,JuliJOOS) tersusun^oleh kalimat dan frasa. SesekaU; kata. PVasa, sebagaimana kata, pa-
da dirinya sen<^ adalah satum ujaran yang tidak membutuhkan anasir lain-sem-
take^^SdSi^^m^S^n yangselamaimM-
m^b^uhk^ bukan hanya kata dan frasa tapi juga anasir lain untukSlengkapkan dirinya^
Sebabto^, beidas^kan dutog^ unsur-unsufnya kalimat lebih menguraikan ketimbang
memberi Mta puisi, maka ka-
Tbpi dong^ anjing dpi mernberi kita puisi sekaligus prosa. la senantiasa berada dalam ke-
tegangan anto hasiat meniadatk^ dan menguraik^ pemyataan, antara kalimat-kalimat
yai^niaig an cmta dan l^ta stau frasa yang berupa pemyataan metaforis tentang sesua-
tu. tembakan su^ di t^ah malam bufa. lamtoita.periiatian pembaca bahwa ada
yangprntina ganjil sekaligus gavrat di situ, Ada kalanya kata dan frasa itu mengambil porsijrang (n^p b^ar dalam satU bait—b^t^ yang secara ekstrem mengacu pada puisi "1943"
ka^^ Chainl Anwar-hal yang membuat bag^ awal dan akhir puisi "Pasar Burung Jogja






bunmg-burung tanpa kepaladeng^ tubuh tersepuh bubuk gainbir dan asam getah tebu
ti^kjibur makam keramnt di bawah beringin kembar
sehanigat pelaminan teinpatku t^bujur ke arah tuhan
RepetKi seperti itu bukm hanya menimbulkan kesejajaran bunyi taoi iuea keseiaiaran
makna, dan yang juga panting, fokus perhatian pembaca. Puisi "Doa 100 Bulan" membuat Id
£3^ kesejajaran rima akhir) anta?akata dasar lapar (anjmg api, kupu-kupu api, penyu pi) "luka'Vab Hil "Hnira'VQKQ/^j^ /j-
tusisid^an«bunga"(sub^sawah,kawah)dank:ta'^^^Utotuk pendent^ Itu adalah bentuk luar kebahagiaan juga. Kaiena itu di akhir la^si
subj^ Imk teembunji berujar "sabarlah dengaa kebahagiaan ini, sindu". ihk ada cen^S
situ. Tbh pembaca bisa b^uas dm dengan larik penutup itu, jang di puisi-puisi lain ^ ^vaf
an kepada epigram dan afonsma, yang kadangtegaskadangkikuk menyarnasa-£rasa sejenis itu juga mraberikan gambaran yang eukup memadai tentang penggu-
naan maj^ p^bandmgan dalam dongeng anjing gpi. Sindu memaksimalkan majas toi sS-
gam®^ia^un^I^ungka^yangsureaiistik.ganjihrriembingungkan^DiTa^Ssama kata-kata dan duma kesehanan d^pkan untuk mencapai tegaia^tara-ySgZ!bs 3^ ti^ pm^", yang abstrak dan yang indrawi, dunia mim|i dan dunia £eS-
rml. ^ t^ igauan dan raca^ yang meinaksa kita untuk tetap JL sebelum akh^
^elmcir ke dalam di^ pepdenta skizofrenia yana meminjam istilah Paul ChauS
mengorbankan semantik dan smtaksis demi irama dan fonetik."
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Bandingkan dengan puisi "Sebuah Rumah TBrbakar dan Sabi Keluarga TlOTkubiff di Dalam-
nya"misalnya. Puisi ini memberi kita bangun cerite yang lebih gampang dil^enali, ketinib^g
sekadar repetisi atau k^ejajaran frasa atau k^anjilan metafora. Dalam puisi-pu^ seperti ini
tembakan suar itu berfungsi,secukupnya saja, untuk membuka atau inenutup c^ta misalnya.
Sebab.yang mau dikejar paayairmemang mengisahkan s^uatu. Karena itu unsur-unsur da-
sar cerita tersedia di sini: narator (dalam hal ini: jiku lirik), tokoh, alur, latar, tema-Tantangan-
nya kemudian adalah kepaduan atau kdmkohan bangun cerita ilu.Yakm, seberapa kuat un
sur-unsur dalam kisaban itu saling merekatkan diii, atau adakah unsur kdn yang nyelonong
masuk dan merongrong kekokohan bangun cerita.
Sebuah puisi memang bisa saja menampilkan pecahan-pecahan peristiwa sebagaimana mo
zaik cerita. Kita bisa mragejar kepaduan bukan hanya pada bangun puisi secara keseluruhan,
tapi juga pada pecahan-pecahan yang mehyusimnya. Meski terbagi dalam tiga episode besar
puisi "Sebuah Rumah Terbakar..." sebenamya memperhhatkan kepaduannya sebab pecahan-
pecahan peristiwa di dalaranya saling berkaitan. Tiga episode itu dihiibungkan oleh aku: aku
yang menonton televisi dan mengajarkan anaknya berlaku; aku yang menontpn dongeng pur-
ba tpntflng ifPTTifltiaTi dan relnkamasi di televisi; aku yang mengalami keteigantmigan pada se-
ekor anjing hitam, yang kepeigiannya membuatnya sangat kesepian.
Jika Halam puisi "Sebuah Rumah Terbakar..." Sindu lumayan berhasil monpertahankan ke
paduan kisflh, HaTam puisi"Tentang Sebatang Pohon", yang larik-larik awalnya telah saya ku-
tip di bagian sebdumnya, kepaduan sq)erti itu sulit tercapai Padahal puisi ini hanya memuat
satu kisah besar; pemalihan aku menjadi sebatang pohon hingga akhimya menjadi kembang
-  Hjr iVkAmVillol* cacllSI^
HA jcav4i •»
ri tanganku. lidahku membiru / setahun cahaya aku terpaku, hingga senantiasa rindang".
Tapi kita bisa menguji kepaduan kisahan itu dengw pertanyaan-pertanyaannya berikut ini:
Kenapa tiba-tiba bulan muncul? Apa raism d'etre-nyal Tangan siapa pula itu? Apakah tangan
aku sebdum ia menjadi pohon atau cabang yang diumpamakan sebagai tangan? Lantaran apa
liHah aku manbiru? Kanma anggrek hitam atau karena seribu bulan? Koiapa kemimculm bu
lan kemudian mengacaukan latar waktu puisi itu? Apakah kemunculan seribu bulan saina de
ngan kemunculan perempuan cantik pada tapa Arjuna?
Bagian ini juga menunjukkan hal lain: ketidakajekan. Inilah soal puisi Sindu berikutnya,
terutama yang menyan^cut pemalihan. Memang ada satu kq)a0an dalam metamorfosis: se
eker kupu^kupu bukanlah seekor ulat bulu. Ia terbang dan menyeruput sari buhga, bukan me-
rambat dan menggerogoti dedaiman. Karena subyek liriknya manusia Sindu menampilkan se-
macam"metamorfosis tak sempuma". Aku yang terombang-arnbing antara aku-yang-kini de
ngan aku-yang-sudah. Ketegdigan yang sebenamya sangat menarik dan bisa menimbulkan
banyak kemungkinan ta&ir.
Yang menjadi soal kemudian mengapa subyek yang malih itu sdalu menggunakan anatomi
tubuh sebdumnya untuk menahdai tubuhnya kini. di awail aku sudah menerima diiinya
sebagai pohon, kenapa pula'masih menggunakan lidah, tangan, wajah, bibir? Apakah itu se-
mata-mata wujud daii ketegangan tadi atau hanya karena penyair kesulitan membangun ci-
traan-dtraan yang berkaitan dengan batang, ranting, pucuk, k^bium, mulut daim, lingkar-
an tahun, dan seterusnya? Bukankah segi-segi fisiognpmi pohon yang entah namanya itu bisa
ditarapilkan secara maksimal demi mengejar kualitas antrppomorfis secara memadai. Mem-
berikan otonomi yang luas kepada sebatang pohon adalah sebentuk kerelaan dan kerendah-
hatian yang seharusnya lahir dari proyek besar yang telah digarap Sindu: kematian penyair;
hal yang dengan lumayan bagus dibuktikan Sindu dalam puisi "Batuan".
Soal lai" yang masih berhubungan dengan segi keperajinanpenyair dongeng anjing api ada
lah tata tulis. Penyair kita ini tampaknya k^ulitan membedakan di sebagai awalan dari di se
bagai kata depan. Penuhsannya serba tidak ajek. Ada yang kebetulan benar, ada pula yang sa-
lah. Banyak sekali penvilisan di sebagai kata depan yang seharusnya dipisah d^ kata yang
mengikutinya malah disambung ("ditepinya","ditanah","did^ainnya", dan seterusnya). Seba-
liknya, di sebagai awalan yang seharusnya disambung dengan kata yang mengikutinya, malah
dipisah, seperti yang terjadi secara permanen dalam puisi "Blupmg Bierkicau" ("di curahkan-
nya'V'di rambah","di sisakan","di burunya","di sapih","di'kerih|^an").
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J- IKA masalah-masalah yang barusan saya ungkapkan bisa menunda kenikmatan p^ba-
caan, l^tas apa yang membuat dongeng anjing api berharga dan meraberi kita harapan?
Tak lam upayanya yang cukup gigih untuk meloloskan diri dari jebakan model-model
puia link berbah^a Indonesia yang telanjur mapan. Memang masih tampak bayang-ba-j'ang puisi ^ asana di situ, tapi larik-laiiknya sebisa mungkin menampik pennainan bunyi
(terutama nma akhir), sehingga beberapa puisi Sindu tampak menyerupai "sajak kosong".
Yang pelting di sim bukan lagi alun melodi yang menyeruak di antara Ifphanian alcan alam
raya, tapi frasa yang serupa tembakan suar dan metafora yang ajaib lagi ganjil, ditambah se--
jumlah vmasi oksimqron, demi menghadirkan alam yang hancur-lebuf itu.
Strategi puitik ^ perti ini sebenamya bisa dipetakan pola dasaniya, ditemukan cetak biru-
nya, t^iitama ketika ia diamalkan dalam 100 puisi selama 13 tahun kepenyairan Sinrlit Pola
dasar milah yang semestinya menjadi pegangan penyair dalam mengeijakan puisi-ptiisin^.
IT -./ —-o —; usi^cu" itu. ociaiu mun-
cul rongrongan sebagaimana telah saya ungkapkan sebelumnya. Memang, Idta bisa mengami-
ni^ebu^ ^e"tidak ada gading yang tak retak". Tapi jangan pula kelewat-b^yak retaknya.
Kondisi ini sebenamya menimbulkan pertanyaan. Berdasarkan apa sebenamya seorang pe
nyair mmg^akan puisi-puisinya? Berdasarkan keajaiban ilham atau karena keperajian se-
mata? Jika ia menemukan capaian artistik terbaik, apakah itu teijadi secara kebetulan atau
bisa berlaku ajek pada puisi-puisinya yang lain? Apakah puisi itu barang keramat atau basil
kriya belaka, atau gabungan keduanya?
seorang penyair terbaik layaknya seorang tukang sulap. Ia menampilkan keaja
iban (trik sulap) dan itu bisa (hgandakan sebanyak yang diinginkan dan khalayak terhibur ka-
renanya. Bukan seperti nabi. Ia dianugerahi keajaiban (mukjizat) tapi itu hanya sekali teriadi
dan umat takluk karenanya.





iX/i lebathigan menggenangi Ro-
Jl yjjjia...." Itu baris awal puisi Mudji
Sutrisno SJ (55) beijudul "Malam Tak
Jadi Pumama". Judul itu sekaligus men-
jadi judul buku kumpulan puisi dan sketsa
terbitan Obor, Jakarta.
'Waktu sedang di Roma, aku mendengar
kabar gempa di Padang. Aku lalu menyepi
di (kampus) Gregoriana," kata Mudji ten-
tang suasana batin yang menaungi lahimya
puisi tersebut
Mudji bercerita tentang puisi dan sketsa
itu, Sabtu 0-7/^ siang, sekembali dari Yog-
yakarta. la tengah berbenah-benah karena
sore harinya hams menjadi juri imtuk acara
Kick Andy's Heroes yang digelar Metro TV.
Hero atau pejuang yang dipiiih pada
acara itu adalah pejuang pada bidang ling-
kungan, kesehatan, pendidikan, sosial, seni,
• dan budaya. Mu<^i menjadi jmi untuk
pejuang seni dan budaya.
Apa ukuran "kepahlawanan" itu?
"Orang yang berada dalam keterbatasan,
tapi masih memikirkan, memedulikan,
membantu,'dan beijuahg imtuk orang lain
Itu ftero, pejuang," kata MudjL
"Wong sugih (orang kaya) membantu
orang lain itu sudah biasa. Homo (pastor),
seperti aku ini, membantu orang lain, juga
biasa, he-he...," katan}^ ' i
Dalam puisinya, Mudji juga menulis
tentang sosok paMawan: "Sayapmu tinggal
satu/ teriris tiap kal{/ padahal menaungi
sekaligus qnakmu dan aku..." (XAR) J
Kompas, 1 Maret 2010
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Cuma Cak Nun yang Bisa
Mengundang Tawa
Keteg^gan lazimnya meruap
dalara setiap sidang uji ma-
teri Undang-Undang Peno-
daan Agama di Mahkamah Kon-
stitusi. Pihak pemohon, yang
ingin sejumlah pasal beleid itu di-
cabut, berhadapan dengan pihak
terkait yang berkukuh bahwa
aturan tersebut masih diperlukan.
Namun suasana berbeda terasa
ketika budayawan Emha Ainun
Nadjib hadir dalam sidang yang
digelar kemai±i. Pria humoris '
yang akrab disapa.Cak Nun itu
didapuk Mahkamah Konstitusi
untuk bersaksi sebagai ahh.
"Saya dituduh sebagai ahli, ini
kesalahan serius dari Mahkamah
Konstitusi. Pak Mahfud yang min-
ta saya, beliau orang Madura, agak
takut saya sama orang Madura,"
ujamya saat memberi keterangan
di Mahkamah Kbnstitusi kemarin.
Hadirin kontan tertawa mende-
ngar komentar Cak Nun soal Ke-
tua Mahkamah Konstitusi Mah
fud Md. Guyon segar terus me-
wamai keterangan Cak Nun. Mi-
salnya saat ia berkisah apa yang
terjadi jika masyarakat begitu
mempermasalahkan identitas.
"Ada yang kecelakaan, sebelum
ditolong ditanya dulu, Islam atau
bukan? Kalau Islam, NU (Nahdla-
'  tul Ulama) apa Muhammadiyah?
Lalu NU Madura atau bukan? NU
■PKB (Partai Kebangkitan Bangsa)
atau PPP (Partai Persatuan Pem-
bangunah)? Sampai mati Itu orang
malah enggak ditolong," katanya
dengan ekspresi datar.
Tak berhenti sampai di situ, dia
mengaku tak keberatan bila dise- -
but kafir.*'Saya disebut kafir ma
lah alhamduhUah, sama seperti
sekolah enggak lulus-lulus, jadi
belajar terus. Saya belum berani
menyebut diri muslim, apalagi bi-
lang saya ganteng," katanya.
Walau sidang kerap diselingi
canda, Cak Nun menyatakan bele
id yang diuji tak tepat lagi karena
menyakiti umat. Sebaliknya, dia
khawatir, jika beleid itu langsung
dicabut, akan menimbulkan ben-
trokan di masyarakat. Cak Nun
justru meminta para pemangku
kepentingan berdialog menyusun
I aturan yang lebih sempuma.
Dia berharap Mahfud bisa tu-
rut serta dalam dialog itu. "Pak
Mahfud ini paling ahh. Kalau
orang Jombang pasti enggak be
rani, tapi karena dia orang Madu
ra. (dia) berani," ucap Cak Nun
dengan nada bercanda. KaH ini
Mahfud hanya bisa geleng-geleng
sembari tersenyum. • bunu hangqusih
Koran Tempo, 13 Maret 2010
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Ik4j|iiaiicigapi Bahc^
:01EH BiNHAD NURROHMAT
A da dal^' khazanah
tr^disi Jawa;
A Aj(^ya ^ pa harta). Raisa ung-
''npn-matedalisi^ dan kon-
txadil^ %bab hiakna umum "kaya"
ideiitikd^ngan '^ha^". Ungkapan ber-
visi etd^ itu bag! common-sense mo
dem bi^ diainggap Guma pelipur ke-
melaratan atau dalih "romahtisme ke-
miskman". Dalam konteks sejenis, sida
unj^^an lain dalam khazanah tradisi
kita yang diang^p "realistik" bagi nalar
modem lantaran bervisi pragmatis: ka-
lau uang di pihggang dunia sempit
m^^lapang
: Ari^toteles dalam La Politida me-
nflm, ditemukan uang, ihanusia
mpEfgd^peraiagi^n ecemn
bSiurii^ manusm memeni^ tebu-
tuHan hidup melalui tukarrmehiikar
barang (barter). '
uang semula s^erluina dan
mei\j^ rumit setdah maniisia belajar
kapan dengan apa pertukuan de-
ng^ Ui^ dilakukan falisa meraup l^a
Akibatnya, uang diang^ paling pen-
tmg iintuk meraih kekaya^ Sejak itu
pula beisemi ''nafisu'' m^akumulasl
Dalam pandan^l etika Aristoteles:
mencsii kekayaah tak terbatas, tetapi
punyabatas.
Karl Marx dan Geoig Simmel (ke-
duanya hidup jauh setelah masa Aris
toteles) merenungi ihwal uang- juga
"Uang adalah dewa," kata Marx. Lewat
uang spiritualitas dan kultur digusur
materialistik ekonomi dan politik. Bagi
Simmel, uang adalah biang penyebar
kuasa-modemitas.
Kestisastraan Indonesia juga sudah
mengendus efek'laiasa-uang", contoh-
nyapetikan novel Telegram (1972) Putu
inn "Tferftadcg; hal-hal ydf^ per-
nah mereka terima sebagaisesuatuyang
tidak perlu dipeibmcai^kan, kini di-
usahqkan agar tidak menyuTq>ang dari
pririsip-piimip ekonomi" (...) hari
pehuh aku membungkuk di belakang
tnesin ketdt Masih ada sisa sore sedddt
taikala aku menancapkdn kalimat-ka-.
limat terakhir. Semehtara itu, tengah
hari, waktu makan aku telah mem-
bicarakan pada Direksi soal. libur dan
pinjdman uang. .Untung s^'a ia seorgng
yang bisa memdklwni Inildhyang mem-
buai tangarkti c^fjat sekali mer^ele-
edikdn kdmr^an ihl"
Cohtph 1^ nukilan novel Posar
(199S) Kimtowj(^ inn
"W^ s^arang lain," tegur peiy'ual
nasig'ulai: ..
Paifo mengamati b^unya. "Apa yang
lainr
"BqjuT^ baru. Dan tak mau jajan
lagi"
Ya. I^ifo pemah bertengkar dengan
j^iy'ual itu. Mereka ipau rujuk kembali
hampaknya
"Wah, punya pasof luas, tetapi tak
ada uang," katanycL
"Karcis sudah lanta tak ditarik?"
"Habis!"
"Salahmu sendiri? Malas!"
"Sekarang mana uang karcis!"
Paijo main-main saja, tetapi penjual
nasi itu mengeluarkan uang. Paijo me-
nerima uang itu. Dan buru-buru pergi
ke kantor pasar.
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M^ih ada cojitpH lain efek "ku-
asa-uanj^ dalam kesuisastraan Indo
nesia sebut saja novel Bel^^ (1940)
Annijn.Pane dan. nwel I\ojn^eng Du-
iath Panik 0.982) Abiiiad Toh^ Ke-
duanya ikut merefleksikan - mani^a
niodemi yaoig teirkena efek "kua-
sa-ujaig" ii^elalni tokoh Yi^yan^ meii-
ja^ pesrempii^ pahggilan d^^ '
dan tbkpH
ibiiggehg dalaim Roniggeiig Dtikulyl^-
•nik-
Resepsi
Gundah .gulana Bandung Mawardi
dalam tulisahnya di koran ini, "Uang,
Modemitas, dan Taifeir Sastra" (Ming-
gu,. '7 Maret 2010) merangsang . pe-
maparan-pemaparah saya di atas. la
menilai pentirig temia uahg dalam ke-
susastraan. ' '
Harapan Bandui^ "Kesanggupm
imtuk nfenggarap tema ini mungkin
membuka ^cana kompleks kesadaran
atas fakta-fbkta dalam garapan sastra"
dari "penggsurapan sastra dengan tema
uang tentu bisa jadi dokumen imtuk
membaca resepsi dan perilaku -orang
Indonesia terhadap uang seb^^ai pam-
rih imtiik hidup atau menjadi mo
dem"
Rada prihatin pula Bandimg me-
nubskan: "Eksplorasi terhadap tema
uang justni masih jaraing dilakiikan
oleh empu-empu sastra Indpn^ia" d^
ia m,encontphkan ndwel-novel;iiO]^^
don^ia berteina uahg sepefti
se ofMtrlh O90$).'E^th \Vl^oii .<kn
Pie Great Ghtefty kai^ F Scbtt vFitzger
ralcL" n
"Kuasa-uang" ,^^^ dielak mesla
filsuf d^ ilmuw|m men^ d^
mengkritik habis-habisan. Di zamw^^
ini, taiipa uahg . potensial menerima
lisUco isi;pepatah iim ada tiahg abang
disayang tak ada uang abang mela-
yang ^ •
Madca"mo^t^ uan^ naenjadi pen-
ting Reserakahain moderllit^ mbn-
jadil^ uwg ;^bagai s^ata dm tii-
juan. Ini berard keshsastraan i^g raer
refleteikan mpralita^ U^g mempakan
kritik tel^ ke.jahtung modemitas.
mempaid£ah7n6ng'^^po//;^c% mo
no' /aunderihp, kompsi, dah snap di-
teriaki oleh media mas^ pamflet, jar^
gon, slogan, poster, dan aksi massa?
Belum kuatkah suara ilmu dan filsafat
mendengungkan ancaman "kua-
sa-uang^ bagi kemanusiaan modem se-
hinj^a kesusastram mesti tumn tang-
an? Ilmu dan filsa&it. menyalakan '"ke-
sadaran pildran" dalam mengungkai
perkara dan kesusastraan pun^ cara
lewat strategi literer yang menyentuh
"kesadaran batin",
Ihwal"kuasa-;harig^,padal842terbit
ceipen panjang Nikolai Gogol, Shinel^
Alldsah, Al^ Akaldewitsch pegawai
kecil yang miskin. Ia kerap dihiha ka-
rena mantelnya rombeng. Ia tak bisa
. segera membeli mantel baru. Setelah
' lama mbnabuhg ia bisa membeli man
tel b^ tetapidirampas bandit j^anan
saat mUsiih din^ 'Aparat malas
menguhis kasusnya. ia mati terserang
dam^ sebab kedir^riah.' Hantu Aka-
Idewitscb n gentayangah merampasi
: mah^ (shineO p^ pegawai dan siapa
Shihd memendarkah kompleksitas
dm absiirditas efek "^kuasa-uan^ de-
ngm hien^uk rasiohalitas dan ira-
sidnalit^. Akaldewitsch beijumg me-
habimg receh demi receh untuk sehelai
nmttel lantas dirampas bandit
dim setelah mati ia meihbal^ den-
dam.
Apakah Gogol ihenakuti modemitas
. atau menefor "kuasa umg" le^t hmtu
Akaldewitsch? Ia mahir mendeskrip-
sikm efek "kuasa-umg" melalui dialog
pengisahm, dm penokohan. Tmpa
• propagmda la bercerita secara bagus
dm mencerminkm pemahamm men-
dalam pada mmusia modem dm ma-
salah hidupnya.
Gogol tak memperalat Akaldewitsch.
Akaldewitsch addah contoh korbm
modemitas yang menjadikm uang se-
b^ai ukuran dm tujum tertin^ se-.
hin^a mengikis nilai kemmusiaan. Ba-
nyak "Akaldewitsch lain" ataii hm-
tu-hmtunya yang mengmtre di-
sastrakan. bukm?
BINHAD NURROHMAT
.  . Penyair dm Sivitas Akadernika
Sekolah Tinggi Filsafat Driyaikara,
Jakarta
Koinpas, 14 Maret 2010




MENJADI penyair siapa yang
mengharapkan? Barangkali juga bu-
kan cita-cita kebanyakan orang. Ka-
rena itulah, dmua kepenyairan trflk ba-
nyak dunasuki orang. Hanya orang-
• orang yang punya naluri.seni sastxa
:  tinggi yang punya keinginan meiyadi
penyair.
Orang-orang yang punya naluri seni
sastra ^ ggi itu masih s^gat sedikit
jumlahnya. Bila dengan
keinginan menjadi pegawai negeri
yang punya pensiun, masih lebih ba-
nyak pegawai negeri. Begitu pula de
ngan orang yaiig ingin meiyadi kaya.
Hampir menjadi keinginan semua
orang.
Padahal meiyadi penyair itu tidak
ada jaminan kaya. Apalagi jaminan
pensiun seperti pegawai negeri. Pe-'
nyair hanya kuat berangan^angan,
men3ailap batu menjadi bintang kejo-
ra, menyusun kata untuk meraih rem- !
bulan, menumpuk kalimat memanjat
bukit cahaya, be^tu seterusnya.
Angan-angan dan angan-angan yang
bicara baris-baris puisi. Begitu ba
rangkali cibiran orang, ketika ada
anak muda bercita-cita meiyadi pe
nyair.
Ketika saya datang ke Yogyakarta
akhir 1972 atau awal tahun 1973, tu-
juan saya untuk melanjutkan studi.
Akhimya diterima di Fakultas Sastra
dan Kebudayaan UGM. Namim, da-
lam tas yang saya bawa dari Pema-
lang itu tak cuma berisi pakaian. Ada
pula sejumlah puisi yang saya tulis ta-
ngan. Setidaknya i^ya menganggap-
nya sebagai puisi. Ya, puisi-puisi itu
akan saya bawa ke redaksi surat ka-
bar di Yogyakarta.
Maksud saya, karena saya punya
bakat menulis yang saya buktikan
melalui majalah dinding di sekolah.
Sambil kuhah, bukankah saya bisa
sambil berkaiya? Apalagi saya diteri
ma di Fakdtas Sastra dan Kebudaya
an pGM padajdimsan'Sastfa Indo
nesia. Maka saya {>un" mennirfs puisi/i
Menulis cerpen, menulis artikel.
I  nulis novel. Saya pim memberanikan-j  din berkehalan dengan seniman, pe-
!  nyair, orang-orang kreatifyang secara
!  tak langsung mendorong kreativitas
saya. Tfemyata banyak juga orang
yang pimya angan-angan sebagaima-
na saya lakukan.
l^paknya begitu mudah menulis '
i  puiri.Jinggal menuliskan kata demi
kata puitds, kata yang tak sehari-hari.
Namun nyatanya tidak semudah itu
untuk bisa dinflmakfln puisi. Tferuta-
: ma setelah saya rajin menulis xmtuk
i Koran PeloporYogya. Puisi saya diberij komentar oleh Umbu Landu Parnnggi
j  lebih dahulu sebelum bisa mangViiflpj
rubrikPersada.
Ihk cuma puisi saya, tapi puisi yang
ditulis peityair lain pun mendapat ko-
; mentarjitu. Saya merasa senang men
dapat komentar. Justru kpmentar-ko-
mentar itulah yang memacu semangat
saya menidis. Komentar-komentar itu
pulalah yang membawa puisi-puisi
saya menembus rubrik Sabana.
Konon, ketika puisi Idta bisa dimuat
di rubrik Sabana oleh Umbu Landu
Paranggi, artinya seseorang sudah
sungguh-sungguh menulis puisi. Pui
si-puisi dalam Sabana ketika itu su
dah bisa disamakan dengan puisi-pui-
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si yiang dimuat Msyalah Sastra Hori-
^zpn/Benukah saya sudah imeiyadi
pehyair ketika pada tcdiun 1975 puiM
saya dimuat di Mpjalah Sastra Ho
rizon?
.***
Meojadi penyair, barangkali karena
kaki indiangkah meniyu'lfogyakarta.
TeihfU bukan salah hunda mengan-
dung. Seba.b, tangaii-tangan itulah
yang beimain di atas mesih ketik, me-
niilis .piiisL/Belajar menjadi penyair
padapUrapenyair 3^g lebib daliulu
Irama kreatif ini seakan-aksin tak
men^t^guL kagiatan saya kidiah.
Dan^ I^aa Studi Klub (PSK)^
' tempat.persdnaian paia penyair yang
diasuh Umbu' Landu Paranggi itu,
meiigadi^ai^pertemuans'ayiadengan
Ragil SUwaina. Ibragolapati, Ldnus
Siiryadi^, Exaha Ainun Na^jib, Ga-
zali Kerind, Suripto Harsah, Ru-
dhatan^. Mimawar Syainsudin, Fa-
turrahman Navigator, Konie Layun
Rampan, Joko S Passandaran, Ibgub
Ranusastra Asiiiara, Iman Bu<M San-
tosa, Sutirman Eka- ^dbiEina,^
penyair-penyair lain yang produkt^
Tknpa a^ Persada Studi Blub,
barangkallsilaturahmi antazpenyair;
tak bisa tdjalin sdlemikian semangat,!
' kreatif dan kooperatif Babkan hingga
kinl Persada Studi IQiib tinggal seinua
nama yang I^eidaris. Tak bisa di-
in^ari pula pdan Umbu sebagai gur
ru, kangat dipenaya jadi paniitan dam
muiid-mUridnya pun patuh. Mereka
mendiskusikan wacana, judul, bait,
kuatrin, substansij kata, kalimat dan
tema yang b^^ang. Merdxa juga di,-
giring untuk berkumpul. setiap hari
' Ahad. Ngbbrol sampai siang, sampai
sore dan malamnya menUlis puisL
, oleh ki^^ian di luar kampUs toll Se-
' bab dplam peigaiilan dengan para pe-
I pyai^ini.mi^cid
iamstui^ll^bi^aaatra^^^ Pada perkem-
ban^m barikiitnya, saya pun siidah;
i -X?IQSakart%ikaIau tidak.mem saif
^ jana( Un^ m^am
: kali' uu harapan bran^a. Sedang
- orangtua tentu tak berbarap anaknya
'/menjadi penyair. 'n
$ebenam3ra jika mau ,me^
pbjek ppra peny^ Pj^ ilu dalam pe-
hulisan sknpd; ddalda^^ ,
si^ pros^ .penuiisap:pi^
saya Xtedai^ pi^i-puisl
Goenawan MnbaiTiTrtiid dfll flni kiunpu-
lan Pa^esit Untuk dijadikan objek
penulisan skripsi sbi^'ana muda. Sbya
m^dapat bimbingan'dfui penyair
Rahmat Ib'oko P^dopp. Mengeinbang-
kan' sinidi penulisan naval dekade
l$76-anL sejba^ obj^ p^ulisantesis
[saijana .nzeialui bin4>ingan' Bapak
Sberatno:.
(»p^^akimiiya jadi^^^ Se-
ba^ sagana saya juga diken^
^•i^yair.:Belakangan saya Idb^ ba-
nyi^ m^adi g^ juga
^enjgenang pei3 ipiv NamUn,
itu semua adalah produk Ifogyakarta.
Saya ti|dak hUrah ddri Yogyakarta ke
dakam sebagaimana banyak orang
^ melalmkannya. 'Biarkmi s^a mereka
men^U nasibke ibukbta, saya tetap
inbidadi bia]^15)gyakarta sampai tak
ada lagi pesaing, he;., hei.. □ •m
Kedaulatan Rakyat, 28 Maret 2010
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i-j^wng dangkal dan tidak
^et; l)dca^ bermut^
Itii diimigkapkaii
usai ibengM ac£d» Musim
Wani^ Liteniasioiial diKar-
^ Pusiaka, Yc^oredcarta; Sab-
tii (6/3). Mdiurutais^ penga-
rang sekarai^ bdum me-
lakoni semua yang mer^





membaca, tidak iindUhat dap
mendengar secara lebilijaoh.
Mereka jtiga piinya kecen-
deningan lintuk bicara dan
memuaskan diii sendiri.
Ifingga yang j^adi sebu^
deskripm yang tidak mem-
punyai kednlamair, dan yang
tampak hanya permukaan
I  ataukuUtnyasigV' iigarnya.
Kedangkalan mi, lapjut-
nyd, disebabkan sastrawan
muda tidak man ke luar dari
bates yang add untuk.meli-
l hat realita yang teijadi. Pa-
' .dabal nidte^ bisa menggu-
mua]^;^k^
tuk diiplaii mem'adi k^a
yang dikiagumi. Bagaimana
pun, , ketika melihat dan
mendengat* sebuahkeadaan
d^gan bati, seinuanya bisa •:
diubah m^adi hal 3^ang in-'
dab, boM dan ada rub di se-
taaptitaa^ ,
"Spya diki^al eabagai sas^
trawan feminising
dalain berkaiya^biikanni^
salab s^siiabtds dain peibe-
daan giender semata yiuig di-
tonjolkan. Malab menekan-
■kan pada spesifikasi uptuk
men^iargai perempuan da-
lam beikien^ Same balnya
dengnn laki-laki, agar di^r-





but inemang benan-benar ada.




i yang telab diun^mpkannya
..^.patutadadanl^bav
'  langsungdi negeriini
"Sayaselaluberusabaagar
pembaca, kbusuon^ laki-laki
mengerti pikiran dan penda-
patnj^ s^bagai wakil perem
puan pada umumbya. Selain
iti^jugamenginspiiasi semua
" perempuan untuk menghip-
daii pdrani^p d£m beijuangt
keluar dari penderitaan yang
kini dialami," njarpya. (♦<^)-s
Kedaulatan Rakyat, 10 Maret 2010
KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
SASTRA
Paralogi: Satu Residu yang Tersisa
OLEH EDY A EFFENDI
Kenyataan sastra hari ini,
mau tak mau, harus di-
lihat dan dipandang da-
lam prinsip-prinslp paralogi. Satu
prinsip atau kaidah yang men-
dedahkan keberagaman realitas,
imsur-unsur, dan ruang perma-
inan dengan logikanya ma-
sing-masing, tanpa harus saling
raenindas atau mengeran^eng
satu dengan yang lain.
Para cerdik pandai melihat re
alitas ini, ibarat permainan catur.
Setiap bidak memiliki rule of ga
me dan kehendak sendiri tanpa
hanis saling menindas bidak-bi-
dak lain. Dalam paralogi, ima-
jiriasi merupakan kekuatan atau
daya yang penting.
Pai^ogi tidak dibangun atas
dasar kesepakatan melalui proses
yang berkesinambungan dengan
aturan main yang ada, melainkan
melalui apa yang disebut Jean
Francois Lyotard sebagai dissert-
sus yang tidak selalu berkesi
nambungan. Paralogi juga tidak
dibangun sepenuhnya atas pe-
nemuan-penemuan baru, mela
inkan berupa kemampuan meng-
gunakan apa yang sudah ada,
sudah tersedia dengan cara-cara
baru.
Tentu saja, niatan melihat dan
memandang sastra dalam bingkai
kaidah paralogi ini berangkat dari
lahimya beragam produk sastra
dewasa ini yang menyodorkan
berbagai bentuk kreatif dengan
cara tutur yang berbeda, dengan
konvensi yang berbeda dan de
ngan gairah kreativitas yang me-
nyebar ke segala arah.
Realitas kreatif
Pada tataran ini, Susan Sontag,
kritikus seni, melihat lahimya
beragam realitas kreatif meru
pakan indikasi lahimya sensibi-
litas baru: sebuah kesadaran akan
kemajemukan, bermain dan me-
nikmati realitas secara ber-
sama-sama, tanpa harus mem-
busxmgkkn dada untuk selalu
berada dalam garda depah atau
menaklukkan realitas lain.
Pikiran Susan Sontag soal sen-
sibilitas baru itu sejatinya sebagai
cara merayakan dan merespons
hadimya kemajuan teknologi se-
kaligus meruntuhkan prin-
sip-prtnsip kesatuan ontologis
yang sudah tak relevan lagi dalam
traktat konstelasi penciptaan de
wasa ini Sebuah cara yang mem-
beri kabar bahwa kelmasaan te-
lah terbagi-bagi dan tersebar ke
berbagai arah, ke berbagai ruang
dan membiika pintu demokra-
tisasi teknologi.
Dalam lajur pikiran seperti ini,
tentu saja didorong cara keija
Lyotard, bahwa dalam dunia
yang sangat dipengaruhi kema
juan teknologi, prinsip kesatuan
ontologis sudah tidak relevan la
gi. Lebih jauh filsuf Perancis itu
bergumara bahwa prinsip-prin-
sip yang menegakkan modemis-
me: rasio, ego, ide absolut, to-
talitas, teleologi, oposisi biner,
subyek, kemajuan sejarah linear
yang disebutnya narasi-narasi
agung itu, telah kehilangan le-
gitimasinya. ICisah-kisali agung
modernisme itu hanyalah topeng



































lam arus dan alur
modernitas pada
abad XX."
Memang jika kita mengikuti
jejak pikiran yang ditebar Jean
Baudrillard, kebudayaan dewasa
ini adalah kebudayaan uang ex-
cremental culture. Uang menem-
pati peran penting dalam ma-
syarakat postmodern. Berbeda
dengan masa-masa sebelumnya,
fungsi dan makna uang tak se-
kadar alat-tukar, lebih dari itu
merupakan simbol, tanda, dan
motif utama berlangsungnya ke
budayaan. Kebudayaan masa kini
adalah sebuah dunia simulasi,
dunia yang terbangun dengan
pengaturan tanda, citra, dan fakta
melalui produksi
maupun repro-
^«||B duksi secara tum-
pang tindih dan
saling berkelin-
^h|h|L dan.|yii|||j|fc Persoalan sas-













karya tidak saja di-
^^Bb del^ti dari ke-
^^^B rangka tema seca-
ra makro, tetapi
seharusnya dikaji














Kehendak Bandung seal tema
uang ternyata disalahpahami
Binhad Nurrohmat dalam Mata
Sastra Tak Melirik Mata Uang?
Q^mpas, 14/3). Mawardi meng-
inginkan tema uang menjadi isu
sentral dalam sebuah penceri-
taan karya. Tema tak sekadar
tempelan atau sampiran sebuah
cerita. Tetapi, tema menjadi ba-
gian integral dalam cerita itu sen-
din. Tengoklah pildran Mawardi
yang ihencoba menyisir seal per-
, lunya tema dalam fcuya sastra la
melihat pen^arapan sastra de-
ngan tema uang tentu bisa jadi
dokuraen untuk membacaresep-
si dan perilaku orang Indonesia
terhadap uang sebagai pamrih
untuk hidup atau menjadi mo
dem.
Menjadi sebuah dokumen un-
tuk\ membaca resepsi dan pe
rilaku orang Indonesia, tentu tak
sekadar mengusung tema uang
menjadi subordinat dalam
penggarapan sebuah kisah. Di si-
nilah let^ kekeliruan Nurroh
mat mengarabil dua contoh ka-
sus isu uang dari dua contoh yang
ia pungut Novel Telegram (1972)
Putu Wijaya dan Pasar C995>
Kuntowijoyo yang dijadikan con
toh kuasa uang Nurrohmat, bu
kan menjadikan tema uang se
bagai pijakan dasar dalam cerita
Telegram, yang menjadi peme-
nang loinba menulis roman Pa-
nitia Tahun Buku Intemasional
1972, dianggap novel yang ber-
hasil meletakkan corak baru da
lam wajah sastra Indonesia pada
waktu itu.
Boen S Oemaijati membaca
Telegram semacam collage ber-
aneka ragam peristiwa sebagai-
mana termaktub dalam mata pi-
kiran dan si penerima telegram.
Atau A Teeuw mengungkap novel
Telegram cukup berhasil mem-
bongkar berbagai pemik perso-!
alan hidup manusia: paradoks
manusia modem dalam keter-
asingan hidup.
Demikian juga dalam novel
Pasar. Uang bukan menjadi tema
sentral dalam pengisahan karena
sejatinya dua tokoh utama, Pak
Mantri Pasar dan Kasan Ngali,
representasi nilai halus-kasar,
pengejawantahan dari dua kultur
manusia yang berbeda latar be-
lakang Pasar mengusung tema
besar soal harmoni dan dishar-
moni dalam kehidupan publik.
Tindakan tafeir sastra, mem-
butuhkan peranti konseptual
yang lebih argumentatif, tak se
kadar mencuplik petikan sebuah
teks tanpa bergulat dengan teks
itu sendiri. Hal ini disebabkan
bahasa dalam sastra, mau tak
mau, mengawinkan proyek ima-
jinasi dengan realitas keseharian.
Proyek perkawinan antara ima-
jinasi dan realitas keseharian da
lam kutub sastra inilah yang se-
ring kali meramaikan pertikaian
pemikiran sastra ke dalam ru-
ang-ruang publik. Sastra dewasa
ini sudah seharusnya dilihat dan
dipandang dengan prinsip-prinr
sip paralogi. Catatan ini sekadar
b^an tambahan bagi Mawardi
dan pelajaran tambahan bagi ma-




Seni UIN, Jakarta, dan Pe-
ngelola Lab Jumalistik MAN
Cipondoh,
Tangerang
Kompas, 21 Haret 2010
KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Sastra Feminis Nh Dini
M'P /'■'o-S't? rH bz
SASTRA Indonesia sekarang banyak bermaln pada
permukaan. Begitu pendapat Nh Dini, usai membaca-
kan puisinya Pesan di Festivat Musim Semi Penyair
ke-12 sekailgus memperingati Hati Wanita Intemasional
di Karta Pustaka Yogyakarta, Sabtu (6/3) malam.
"Seperti abang-abang tamhe, kalau dibuka hilang.
Penghayatan hilang. Kekayaan batin-yang akan disam-
paikan apa?" ujar penulis nove/ Pada Sebuah Kapal itu.
Menyikapi tentang perempuan pengarang yang me-
ngeksplorasi wilayah seksuaiitas Nh Dini bilang, itu cu-
ma kedangkaian tema. Mereka tidak mau mencaii le-
bih. Sehingga hanya bemnain pada diri sendirt. "Sastra
feminis bukan masalah seks, tapl bicara hak perempu
an" tukas Nh Dini yang mengherani novelnya Pada Se
buah Kapal tidak selans novel Saman karya Ayu Utami.
Nh Dini kerap mengeksplorasi tema domestik perem
puan dalam karyanya dan banyak berangkat dati pe-
ngalaman personal. Kemudian menjadi pengalaman
komunai. Inilah yang menaiik dari sejumlah karyanya.
Pemiiik nama Nurhayati Sri Hardini, lahir pada 29
Februari 1936 di Sekayu Semarang. Proses kreatif se-
bagai perempuan pengarang telah melahlrkan sejumlah
puisi, cerpen, naskah sandiwara radio, karya terjema-
ban dan novel. Atas upayanya bergiat di ranah sastra, men-
dapatkan sejumlah penghargaan. Di antaranya Hadlah Sen!
untuk Sastra dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
tahun 1989 dan penghargaan SEA Write Award bidang sastra
dari pemerintah Thaiiand tahun 2003.
"Hati yang Damai (1961) merupakan
novel yang paling bericesan bagi saya.
Karena novel itu saya tulis sebelum
saya menikah. Padahai novel itu
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kesusastraan indonesia-ssjarah dan kritik
Uang^ Molflernitas, dan Tafsir Sastra
OLEH BANDUNG MAWARDI
"^ang 'adalah \yacMa 5elesai untuk
I  memperkarakan . manusia
Vl-/ mod^ra ^ benda, kata, dan
ma^a tenis jadi kii^a iirituk mengantarl^
manxisia pada permainan-pemiainan hidup da-
lam seribu satu risikb. Pengenalan manusia
modern terhadap uang meryadi absorsi dan
intemalisasi uhtuk melakoni hidup dengan kon-
stitiisi atas nahxa.nilai d^ kompensasL Uang
^ebagai juru bictoa membuat mariusia me-
henma mekanisiiie ^ tauprosed^.hidup dalam
perhitungan angka untuk niehcapai makna.
j^nglra jadi penentu, tetapi makn^ kad^g hadir
daiafn kesamarah. !
- ''U^g mengaritarlan peradaban manusia pa-
da pertaruhan ekonomi modem secara sis-
temik. Efek pertaruhan itu meluber dalam lakon
politic spiritualitas, sbsial, pendidikan, dan kul-
tural. Uang menjelma monster dengan sab-
da-s^da. untuk jnemberi instruksi dan sanksi.
Manusia-hianusia niodem jad tokoh-tokoh da
lam lakon fiksi modem k^na uang telah
rnengaburkan fekta-ifakta dalam nalar tradi-
sional. Fiksi.mutakhir adalah pembenaran uang
dalam kohstruksi nalar modem dengan pe-
nentuan tema, alim, dan latar.
Karl Mara dengan satire mengim^pkan
lam iman manusia karena ritual pemiyaah
dalam niekai^me'produksi dan konsumsL
kuasa
Satire itu muncul dari lakon peradaban ma
nusia modem dengan pemahaman uang sebagai
dewa atau pusat Fakta-falda^ modemitas jadi
"fiksi realisme" atau "fiksi absurd" karena kuasa
uang Geprg Simmel memberi penjelasan lan-
manusia dan dam. Uang menjelma pusat dari
nilai segala sesuatu. Uang telah merampas dunia
dari tatanan kbsmis yang mengacu pada norma
spiritualitas dan kultural menuju ke tatanan
ekonomi dan politik yang materialistik. Karl
Mara pun menilai uang sebagai esensi alineatif
dari eksistensi manusia dan laku keija untuk
hidup. Uang justru menemukan eksistensi da-
dalani modemitas. Dalil refiektif d^ SiriOTel
adaiah mbdemitas digeraMcan oleh kota dan
uafig Kota adalah tempat modemitas dipu-:
satkan dan diintensiflcan. Uang adalih' sebab
imtuk sebaran kuasa modemitas. Uang adalah
lambang dan metafora yang terns mendapati
teijemahan dan realisasi imtuk lakon kon-
struktif atau destruktif.
Wacana uang di Eropa mendapat perhatian
dari kalangan studi fils^at,-sosiologi, ekonomi,
politik, teologi, seni, dan sastra. Pelbagai pem-
bacaan dan penilaian terhadap uang menjadi
prosedur legitimasi uang dalam lakon manusia
' modem. Uang jadi dalil untuk alienasi, he-
donisme, perbankan, kapitalisme, pasar bebas,
revolusi, pasar modal, asuransi, dan globali^i
Legitimasi uang pxm menampakkan pengaruh
pada lalcu spiritual, olah estetika, interaksi so-
sial, dan operasionalisasi demokrasi ,
Uang dalam wacana-wacana kritis memang
jadi momok untuk berkah atau kutukan. Pe
mahaman uang secara kuantitatif dan kualitatif
lalu memimculkan kontradiksi-kontradiksi di-
lematis. Uang menjadi tukang sulap untuk
manusia modem melakoni hidup sebagai fakta
atau fiksi. Pembedaan rasionalitas dan irra-
sionalitas semakin tak mempan ketika uang
menjebol definisi dan tafsir atas peradaban
modem. Uang bisa menjelma dewa kapitalisme,
spiritualisasi ekonomi, lokomotif politik, sa-
kralitas prestise, mistik sosial, aktor seni po-
puler, atau iblis kemiskinan.
Membaca dan menilai uang dalam garapan
sastra tentu jadi tindakan reflektif untuk me-
mahami resepsi manusia-manusia modem ter-
hadap.uang. Sastra memang pewartaan dalam
bentuk dokumentasi fragmen-fragmen historis,
sosiologis, etis, teologis, dan estetis. Sastra pun
memiliki orientasi untuk memuat nubuat atas
kondisi manusia dan peradaban modem dalam
kuasa uang. Sastra memberi warta reflektif
ketimbang analisis.ekonomi atau sosiologi de-
ngan suguhan data dan .tafsir-tafsir ilraiah dan
rasional.
Hugh Dalziel Duncan (1997) memberi pa-
paran reflektif tentang uang dalam fiksi-fiksi
modem. Uang adalah tema penting dalam arus
modemitas dan hasrat manusia untuk me-
legitimasi eksistensi-esensi. Uang mengandung
misteri dan kodrat hierarkis untuk membe-
dakan derajat manusia dalam raengonsumsi
seni atau materi-materi Iain untuk klaim ke-
mapanan atau prestise. Uang jadi kunci untuk
menciptakan nikmat atau jatuh dalam seng-
sara.
Edith Wharton (1862-1937) dalam novel The
House of Mirth (1905) memberikan deskripsi
tentang relasi manusia modem dengan uang
imtuk eksplisitas eksistensi melalui tindakan
konsumsi dan gaya hidup: "Tuan Rosedale
memiliki ketepatan khas rasanya dalam hal
memuja nilai-nilai, untuk dilihat brang
tatkala la beijalan menuruni tangga di jam
istirahat makan siang yang penuh sesak dengan'
ditemani oleh Nona Lily Bart sama rasanya
dengan uang dalam kantong, sebagaimana ka-
ta-kata yang akan dipilih sendiri oleh Tuan
Rosedale". Uang adalah aura modemitas, tetapi
mungkin jadi faktor untuk membuka aurat
hedonisme dan kapitalisme.
Konklusi kritis diajukan Duncan ketika me-
nilai novel-novel F Scott Fitzgerald dan Thomas
Mann. Fitzgerald dalam novel The Great Gatsby
menciptakan tokoh-tokoh yang terangsang
secara seksual dan rohani oleh uang. Tokoh-to
koh dalam novel Buddenbroqks anggitan Tho
mas Mann justm luluh, membusuk, dan mus-
nah oleh kuasa dan aura imng Tokoh-tokoh itu
adalah representasi dari l^on manusia-ma
nusia modem di Amerika dan Jerman.
Fiksi-fiksi di Eropa memang kentara untuk
mewaitakan lakon uang dalam peradaban mo
dem. Bagaimana. lakbh -uang di negeri In
donesia? Novei-novel awal abad XX di Indonesia
sudah merepresentasikan tema uang dalam
l^dar terteritu. terkait dpngan hasrat imtuk
hedonis, kawin paksa, gaya hidup modem oleh
kaura pribumi, kemiskinan di desa dan kota,
modal dalam pendidikan modem, atau prog-
resivitas kebudayaan populer di kota Pengga-
rapan sastra dengan tema uang tentu bisa jadi
dokumen untuk membaca resepsi dan perilaku
orang Indonesia terhadap uang sebagai pamrih
untuk hidup atau menjadi modern.
Eksplorasi terhadap tema uang justru masih
j^ang dilakukan oleh empu-empu sastra In
donesia. Kesanggupan untuk men^arap tema
ini mungkin membuka wacana kompleks ke-
sadaran atas fakta-fakta dalam garapan sastra.
Uang tentu jadi perkara besar dalam biografi
manusia-manusia Indonesia ketika dengan gai-
rah atau gerah tumbuh dalam arus dan alur
modemitas pada abad XX
BANDUNG MAWARDI
Peneliti Kabut Institut Solo
dan Redaktur Jurnal Kandang Esai
Kompas, 7 Maret 2010
KESUSASTRAAN ISLAM, KRITIK
Novel The Satanic Verses adalah salah
satu karya Salman Rushdie, seorang
penulls asal India yang tinggal di
Inggris. Novel yang diterbitkan pada 26
September 1988 oleh penerbit Viking Penguin ini
teiah mcmicu gelombang protes besar di berbagai •
dunia, terutama di dunia Muslim. Ini gara-gara
isinya.yang secara terang-terangan menghina Islam
dan Rasulullah secara keji dan menjijikkan;
The Satanic Verses - diterjemahkan menjadi
'Ayat-ayat Setan'-menyulut kontroversi dan
polemik berkepanjangan bahkan hingga kini.
Sebuah fatwa mati terhadap si penulis dikeluarkan
oleh Khomeini. Sederet orang yang dikaitkan
dengan novel ini di sejumlah negara ditemukan
tewas, terutama para peneijemah The Satanic
Verses ke bahasa-bahasa lain. Rushdie pun hams
bersembunyi demi menyelamatkan hyawanya. la
juga hams bercerai dari istinya.
Sejumlah hal yang diakui telah menyulut
kemarahan kalangan Islam adalah fakta bahwa
Rushdie menggunakan kata 'Mahound' untuk
memjuk kepada sosok mulia di mata seorang
Muslim, yakni Nabi Muhammad SAW. Kata ini
mempakan bentuk penghinaan {derogatory) dari
kalangan Pasukan Salib {Crusaders) di masa
Perang Salib {Crusade). Kata ini umum digunakan
kalangan Nasrani Eropa semenjak Perang Salib
untuk menghina Nabi Muhammad saw, walau kini
memang sudah tidak terlalu lazim digunakan.
Konon, penggunaan kata ini sebagai salah satu
judul bab Novel tersebut, membuat kalangan
pembaca dan kritikus di Barat tidak sadar bahwa
Rushdie tengah memjuk kepada Islam. Kata ini
kemungkinan besar diambil Rushdie dari karya
Edmund Spenser, Faerie Queene.
Bab kedua novel ini, di beri judul Mahound,
menggambarkan episode awal perikehidupan sosok
Muhammad saw sebagai utusan Allah SWT. Tanpa
tedeng aling-aling Rushdie menyebut Mahound
sebagai "si pedagang" {the businessman) yang gila {a
honey tune, a gone baboon) di saat pertama melihat.
Malaikat Jibril. la juga menyebut Allah dengan
"allgood" dan "allahgod". Dan di bagian lain, Allah
disebut sebagai "jauh dari abstrak... (sedang) duduk
di tempat tidur, lelaki seusia dirinya, rambutnya mulai
botak, berkaca-mata dan tampaknya kepalanya mulai
berketombe." {The angel Gibreels vision of the
Supreme, Being is described as "not abstract in the
least. He saw, sitting on the bed, a man of about the
same age as himself, balding, wearing glasses and
"seeming to suffer from dandruff." (Wikipedia,' "The
Satanic Verses controversy).
Di saat sakaratul maut, di Bab VI, Return to
Jahilia, digambarkan bahwa karakter Mahoimd ini
bukannya dihampiri oleh malaikat Israil (di Novel
disebut Azraeel), melainkan oleh berhala Lata (Al-
Lat) yang berwujud perempuan. Kepada sosok Al-Lat
ini Mahoimd berterima kasih karena telah 'membu-
nuhnya'. Dan tokoh Ayesha yang mengumumkan
kematian Mahound, yang pada kenyataannya adalah
shahabat Abu Bakr yang menegaskan wafatnya Rasul
sambil menyitir ayat bahwa Rasul adalah manusia
biasa yang merasakan mati dan hanya Allah yang
layak disembah yang tidak pemah mati.
Sejumlah hal lain yang jelas menyinggung
perasaan dan keyakinan umat Islam adalah di Bab
II, Rushdie menyebut Ibrahim a.s. sebagai "the
bastard" (anak haram) karena dengan "seenaknya"
mengklaim bahwa Tuhanlah yang menyumhnya
meninggalkan istri dan anaknya di padang pasir.
Rushdie ingin menegaskan bahwa manusia dengan
mudah bersembunyi di balik nama Tuhan alas hal-
hal "absurd" yang dilakukan. Selain itu di Bab VI
Rushdie juga menyebutkan bahwa ada duabelas
pelacur dalam sebuah mmah pelacuran bemama
The Curtain {Hijab) yang menyam dengan
menggunakan nama istri-istri Nabi. Meskipun ia
menggunakan tanda kutip tiap kali menyebutkan
nama-nama tersebut, tetap saja tidak mengubah
fakta bahwa ia menghina para istri Nabi. Rushdie
juga menggunakan nama Jibril (Gibreel) untuk
sosok bintang film dan Shalahuddin (Saladin)
-A
untuk tokoh "setan". Dua tokoh ini memang
menjadi ''guide" dalam novel ini karena kisah
merekalah yang digunakan Rushdie memintal alur
ceritanya, dari satu mimpi ke mimpi yang lain,
lengkap dengan segala perikehidupan maksiatnya.
Nama Ayesha (Aisah, isiri Rasul) digunakan
Rushdie di dalam novel ini untuk merujuk kepada
sejumlah tokoh di tiap plotnya, dalam bab-bab yang
berbeda. Ada yang berperan sebagai pelacur dalam
plot Mahound (Bab VI, Return to Jahilia), ada
yang sebagai sosok perempuan remaja India fanatik
yang mengajak penglkutnya untuk menyebrangi
laut guna mencari pengampunan dosa dalam plot
Titlipur (Bab IV, Ayesha dan Vlll The Parting of
the Arabian Sea), dan sebagai penguasa Desh yang
kejam dalam plot Imam (Bab IV). Kota Jahilia
mengacu kepada kota Mekkah. Berhala Baal
berperan sebagai seorang penyair yang kemudian
menjadi 'mucikari' The Curtain membawahi para
pelacur yang menggunakan nama para istri Nabi.
Daniel Pipes, kolumnis garis keras di AS,
bahkan juga bersepakat bahwa banyak elemen
dalam novel ini yang menyinggung,umat Islam.
Misalnya saja menurut Pipes, soal syariah Islam
yang di tangan Rushdie menjadi buai-bualan aneh
karena mengatur segala hal termasuk (maaf) buang
angin. Atau membuat seolah Rasul (melalui sosok
Mahound) percaya berhala Al-Lat itu ada atau
setidaknya nyata di mata Rasul.
Novel ini tidak hanya menghina keyakinan
ummat Islam, tapi merupakan karya sastra yang
oleh sebagian kalangan kritikus Muslim dianggap
"badfiction." Dalam bukunya, Freedom of
Expression in Islam, (Selangor: Ilmiah Publishers,
1998), Prof. Mohammad Hashim Kamali
menggambarkan cara Rushdie menggambarkan
istri-istri Rasialullah saw sebagai "simply too
outrageous andfar below the standards of civilised
discourse." Penghinaan Rushdie terhadap Allah
dan al-Quran, tulis Hashim Kamali, "are not only
blasphemous but also flippant." Karena banyaknya
kata-kata kotor yang digunakannya, banyak penulis
Muslim menyatakan, tidak sanggup mengutip kata-
kata kotor dan biadab yang digunakannya.
Rushdie adalali sosok penulis yang nyeleneh.
Demikian diakui berbagai pihak. Karya-karyanya
selalu menyerang pihak-pihak yang ia anggap 'salah'
dan membela yang ia anggap 'benar' walau dalam
kontroversi Ayat-ayat Setan, pihak yang ia bela ke
mudian menyerang dirinya. Rushdie berasal dari
keluarga Muslim India yang tidak ikut migrasi ber-
sama enam juta orang Islam ke wilayah yang seka-.
rang menjadi Pakistan. Orang tuanya tidak terlalu taat
beragama dan tidak mendidiknya dengan baik dalam
hal agama. Bahkan keluaiganya digambarkan sebagai
liberal dan terbaratkan. Rushdie bergaul dengan
orang dari agama manapun tanpa daya kritis. Bahkan
konon pada saat ia menulis novelnya ini, ia meng-
anggap dirinya bukan seorang Muslim, setidaknya
bukan dari kalangan Muslim yang menganggap bah
wa 'apostasy' atau penistaan agama bukanlah sebuah
tindak pidana {capital offense). Dan sebagai penulis
yang menerima segala tradisi Barat, ia termasuk yang
yakin bahwa menulis adalah bagian dari suatu tugas.
Juga, tulisan yang 'benar' dan 'diterima' adalah yang
menentang arus dan menghujat.
Penulis terkenal Karen Armstrong, dalam
pengantar bukunya yang beijudu! Muhammad: A
Biography of the Prophet edisitahun2001 menulis
bahwa gambaran buruk tentang Muhammad sudah
sangat lazim terjadi di Barat. Karen Armstrong
menyayangkan, bahwa gambaran bumk tentang Nabi
Muhammad yang diberikan oleh Salman Rushdie
melalui novelnya, The Satanic Verses itulah yang
justru banyak diserap olelt masyarakat Barat. "I wrote
the book because it seemed a piety that Rushdie's
account of Muhammad was the only that most Wes
tern people were likely to read, " tulis Arsmtrong. n




Sitti Nurbaya seperti dimndung duka tak berujung.
Namanya sering Hadir untUk menggambarkan cerita
mellow anak manusicu Hal ini tergambar jelas seperti
pada sebuah jembatari tamait klub sepak bola,judul
lagUj judul sinetron, bahkan nama kuburan.
Oleh ANDYBIZA HIDAYAT
Sejak hadir dalam novel
Marah Rusli, Sitti Nurba
ya, Kasih Tak Sampai na
ma Sitti Nurbaya mampu me-
rebut pembacanya. Lambat la-
nn, kemudian menjeliha men-
jadi pusaka budaya masyarakat
Minangkabau. .
Di kawasan Kota Tua Padang
Sumatera Barat, kisah sedih Sitti
Nurbaya jelas terbaca hiata. Di
kawasan ini melintang jembatan
di Simgai (Batan^ Arau yang
masih terluka karena gempa
akhir September 2009. Luka ini
turut meredupkan api kehidup-
an warga sekitar.
Jembatan berbentuk meleng-
kung ini begitu indah sebelum
gempa. P^da petang sampai ma-
lam hafi, semua lampu bulat di
sepanjang sisi langkan kanan-ki-
ri jembatan memesona pan-
dangan. Kini semua lampu itu
padam. Tak ada penerangan di
sepanjang jembatan, Badan jem
batan di masing-inasing ujung
ambl«, sebagian aspalnya me-
ngelupas.
Sisam (52), nenek penjual ja-
gung bakar ^  Jembatan Sitti
Nmbaya, berkeluh kesah saat
ditemui Ki>ny>as, awal Februari
lala Setelah gempa 30 Septem
ber 2009, penghasilannya me-
nurun tajamlantar^ kaw^an
itu menjadi gelap. Biasanya, ke-
tika jembatan terang oleh ke-
indahan lampu, dia bi^ meraup
keimtungan Hp 50.000 sampai
Rp 100.000 per malam. Namun;
belakangan dia rata-rata hanya
bisa mendapatkan uang Rp
20.000 per malam.
Begitupim dengan Muman
(51), tukang ojek di kawasan
Jembatan Sitti Nuibaya, kege-
lapan membuatnya kehilangan
sebagism pelan^an. Penumpang
ojek malam hari menjadi ber-
kurang lantaran mereka en^an
keluar rumah. Begitupun de
ngan pemilik kedai makanan di
sekitar Jembatan Sitti Nurbaya
Pendapatan mereka terpenga-
ruh oleh kerusakan jembatan.
Luka sebelum gempa
Di barat jembatan terdapat
permaga Muaro Padang, pela-
ijuhan tua yang melayani hu-
bungan ^ tarpulau di barat Su
matera. Dermaga ini mulai lesu
karena pendangkalan sungaL
Buruh an^oit, sopir truk ba-
rang, dan pemilik kedai di se
kitar pelabuhan kehilangan pe-
langgan karena dermaga sepi.
Kondisi ini mulai teijgdi jauh
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sebelum gempa.
Di arah barat laut jembatan,
berdiri Gunung Padang (seki^
300 meter dari. permukaan air
laut). Di gunung inilah teldapat
Taman Sitti Nurbaya beserta se-
buah kuburan yang diaiiggap se-
bagian orang sebagai makam-
nya.
Taman Sitti Nurbaya berada
di puncak Gunung Padang yang
relatifbersih. Taman seluas se-
kitar 1 hektar ini ditumbuhi pe^
pohonan rindang. Pengelola me-
nyediakan tempat dpduk yang
menghadap ke semua sisi gu-
mmg. Dari tempat ini bisa di-
lihat Kota Padang dan gugusan
pulau kekal dengan pantainya
n Lokasi ini menjadi latar bela-
kang cerita novel Sitti Nurbaya
saat Samsulbahri bertamasya
bersama kawan-kawannya.
Namvm, kondisi ini kontras
dengan kondisi sebuah makam
yang disebut Sitti Nurbaya yang
terletak di lereng gummg. Ma?.
kam yang diimpit dua batu be-
sar justru dipenuhi coretan cat.
oleh tangan manusia. Turun ke
kaki gundng, kondisinya lebih
kacau. Jejak sejarah, berupa
goa-goa Jepang len^p dengap
meriamnya, tidak terawat s^a
sekali Goa-goa ini dikepimg
permukiman padat di kemiring-
an tebing.
Slamet (60), juru pelihara
Taman Sitti Nurbaya, menga-
takan, pemeliharaan taman be-
lum menyentuh kawasan di kaki
gtmung. Permukiman ini seba-
gian bahkan menempati situs
peninggalan Jepang. Di sekitar
permukiman terdapat serakan
sampah. "Saya tidak sanggup
mengurus sampai ke soal itu,"
ujar Slamet yang pemah men
jadi pemain figuran sinetron
Sitti Nurbaya.
Kepala Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Sumatera Barat
James Hellyward mengatakaPi
salah satu andalan obyek wisata ,
Sumatera Barat adalah kavraisan
Sitti Nurbaya. Kawasan ini mes-
tinya terpelihara sebagai tempat
taji»n wisata budaya dalam Ko-
lia Padang Kenisal^ Jembatan
Sitti Nurbaya dan penataan per
mukiman ^  kaki Gunung Pa-




mepjadi inisiatif eksekutif dan
legislatif imtuk men^dupkw
kembali kawasan itu. Jika ka-
wasian ini gelap dari kotop tu-
tumya, para ydsatawan akan
beipikir dua kali imtuk datang.
James menyayangkan kondisi
ini belum teratasL
I Dekat dengan masyarakat
Budayawan Minangkabau,
Haris Efendi Thahar, menga-
takan, masyarakat sebenamya
dekat dengan cerita Sitti Nurba
ya. Namun, banyak yang tidak ,
membacanya lagi, sekadar me-
mahami dari cerita orang.''"Bagi
kami, Sitti Nurbaya merupakan
pahlawan kelitarga. Dia menye-
lamatkan ayahnya yang terlilit
utang pada Datuk Meringgih,
kemudian dia menyerahkan diri
sebagai penebus utang," tutur-
nya.
Gerita Sitti Nurbaya bukan
saja refleksi pengarang terhadap
budaya Miriang, melainkan juga
koreksi pengarang terhadap bu
daya yang berkembang. Tradisi
masyarakat Minang yang 'mat-
rilineal, mengikuti garis ketu-
runan ibu, dipertanyakan dalam
novel inL Sitti Nurbaya mem-
,  bela sepenuh hati ayahnya yang
terlilit utang. Cerita inilah, tutur
Haris, yang mampu merebut ha
ti masyarakat meski tidak lazim
dalam tradisL
Akan tetapi, kisah sedih Sitti
Nurbaya berlanjut Masyarakat
yang mengakii mencintai Sitti
mestinya turut mepjaga pusaka
ini Sebagai warisan budaya.




T^ersonelband rSl nTIij l-^Naif, Franki ICJnfiV^niy
JL Indrasmoro ,j^ITi "W
alias Pepeng Natf
druiTL la juga me-
nyimpan bakat
terpendam, mem- '
buat komik. Kini 0009 2653
bakatnya menulis cerita dan menggambar
komik tak lagi la pendam.
• ^ Lewat buku. komik terbitan Kepusta-
kaan Populer Graraedia (KPG) beijudul
Petualangan Naifdan Mesin Waktu: Radio
^tif, Pepeng memaparkan kelincahann}^
bercerita.
"Dari kecil aku suka baca komik dan jadi
terinspirasi bikin komik. Ya, memang be-
rangkat dari hobi menggambar, lalu bikin
koxnik, aku bagi ke teman-teman, eh, malah
ada teman-temanku j^g pesan komik
Iho," Jata Pepeng.
Pepeng menyukai komik-komik Ame-
rika Serikat seperti para superhero dan
komik Eropa seperti Tintin dan Asterik.
Namun, yang paling berkesan adalah Pe
tualangan Tintin.
Saya sangat suka Tintin dari segi pro-
duksinya, gambamya, juga ceritanya Pe-
nulisnya benar-benar riset secara men-Idetail ke omamen-omamen negara yang
chkunjungi Tintin," papar Pepeng.
Dalam komik Petualangan Naifdan
Mesin Waktu, Pepeng menceritakan
tokoh-tokoh yang merupakan per-
i  sonel Band Naif, yakni Emil (bas),
k David (vokal), Janvo (gitar), dan
P manajer Band Naif Buya
f  "Saya yang menulis ceritanya Un-
tuk gambamya, saya bekeija saraa
dengan rumahwama" ujar Pepeng.
(LOK)






_  na (dengan biiku fiksi
maupun nonfiksi lainnya?
Adflf^Io, teman kita atau
mungkin kamu sendiri yang
alergi sama buku. Enggak
perlu sampai membaca/ me-
lihat buku tebal ^ ja langsung
pusing.
Tapi, banyak juga yang Hobi
baca, ke mana-mana bawa
novel, komik, atau buku haiv to
yang kini banyak diterbitkan,
Eit, hati-hati lo, kalau eng
gak pintar-pintar menyaring,
buku seperti halnya media
lainnya juga bisa memberi
pengaruh negatif.
Tapi, tentu saja, dapat m^-
faat atau justru terpengaruh
sama pesan-pesan, negatif
yang tertulis di buku, pilihan-
nya ada di tangan kita.
Imajinasi Komik
Sekarang kita bicara seal




bahkan jadi media pembela-
jaran yang menarik. Namun,





akan kita hidup di dalam
dunia komik," kata Sonya
Indah, siswi kelas IXE SMPN
6Surakarta.
Komik temyata bisa jadi me
dia pembelajaran yang oke, lo.
Berbied£i dengan ^6visi yang




sedikit yang terlena dengan
komik. Tak hanya menyita
w^tu, tapi juga memicu kita
jadi konsumtif karena kecan-
duan alias mertgalami adiksi
terhadap komik.
Selain itu, komik lebih eks-
plisit mengg^barkan adegan




Salah-salah kita bisa terins-
pirasi komik yang seperti itu.
Terbius Novej
Bukan cuma komik, novel
pun ternyata memicu ban














1951 itu bghl^ dilarang dipa-
, jang di pe^ustakaan sekolah-
sekolah di Ameri^ Saikat
Tldak hanya itu; The.Co/fec-
for, karya John Fowles yang
diterbitkan pattania kali pada
1963 dan difilnikiui pada 1965
itu, telah menginspirasi lima
kasufl^embimuhan berantai.
Film itu mengisahkan kekeras-
an yang dilakukan seorang pe-
muda kepada seorwg pelajar
perempuan.^ '
Takkai^iti^gerik^ :
The TUm^ yang m^g-^
inspirasi kasiis pbledakah
stasiunbawah tait^diTc^p.
Buku itu ditiilis Willi^
ther Fierce pkda 195^; n -
Bukan Benda Mati
Jangan buru-buru menu-
ding si penulis. Tahu'enggak,
temyata buku-buku itu laris
dan bahkan telah dit^ein^-
Ic^ ke dsd^bany^'ibj^^
Bahkan, TTie Ciifcher ifti^^^
Rj/e temyata dmohatkan ma-
jalah nine sebagai satu daiiiOO
hovel buku b^hajiasa higigzis
tdrbaik oleh yahg ditulis sejak
1923.
Jadi, buku bukan benda
mati. Ada kehidupan di da-
lamnya. Selain bernyawa,
buku memiliki energi yang
bisa membanghn ataii meng-
hancurkah pembacmya. Buku
bi^a menimbulkan iinajinasi
dan persepsi yang beragam.
Buatkamu? .
'Temyata kalau kita terns
berkhayal, ketajaman otak kiri
kita menjadi kendur karena
terlalu banyak menggunakan
qpak kanan," kata siswi kelas
DCE SMPN 6 Surakarta Dian
Ayu.
Lain lagi dengan pe'nda-
pat Si^ Fuji yang bilang l^aii
biiim mggak selaiu bt^^
"Intihya jangan mudah ter-
bawa cerita. Mungkin bisa
sebatas hibhran saja,'- tutur
Sri Fuji.
Fendapat kamu sendiri?
(11m ID SMFN 6 Surakarta/
M-2) .
MBdla Indonesia, 7 Maret 2010
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KOMIK, BACAAK
E^m MM KExcruM mm
Hikmat Darmawan*fENTU saja Will Eisner sangat berpengaruh dalam
hal penjelajahah bentuk dan bahasa komik. Serial
stripnya, The Spirit, yang terbit tiap pekan pada
1940-1952, adalah sebuah "kitab" pelajairan bahasa
komik yang mumpuni. Khususnya periode sesudah Eisner
. pulaiig dari wajib militer. The Spirit dipenuhi oleh begitu
banyak desairi panel, halaman, huruf sebagai bagian dari
narasi, hingga aneka efek visual untuk bunyi, serta angle
gambaryang sangat filmis. Ciri penjelajahan format be-
gini terus mematang dalam karya-karya Eisner sampai
enam dekade kemudian.
Namun A Contract with God {Kontrak dengan Tuhan,
1978) menegaskan sebuah pengaruh lain. Di usia pensi-
unnya, Eisner justru terobsesi untuk menuturkan "kisah-
kisah dewasa" dalam bentuk komik. Obsesi ini mem-
buat A Contract with God dan karya-karya sesudahnya,
yaM ia populerkan dengan sebutan "novel grafis", dipe-
niffii lekuk-liku kebimbangan ilahiah, patah hati, ke-
kerasan, seks, dan pelik-pelik hidup di sebuah kota yang
keras. Dan, memberi rasa tajam pada duka gembira ma-
nusia-manusia kota fiktif itu, Eisner menggambarkan se
buah dunia Yahudi yang gamblang dan detail.
Tak pelak, Eisner menimba pengalaman hidupnya sen-
diri. Ini ia akui jelas dalam banyak wawancara. Tapi, si-
lakan menyelami, misalnya, trilogi Kontrak dengan Tu
han. Pembaca tak akan bisa lepas dari kesan bahwa kisah
fiktif ini sungguh otentik, basah kuyup oleh emosi nyata
penulis/peiiggambarnya. Para penghuni Jalan Dropsie 55,
Bronx, yang jadi lokasi tetap trilogi Kontrak dengan Tu
han {Kontrak dengan Tuhan, Daya Hidup, dan Jalan Raya
Dropsie: Pemukiman), adalah "hantu" nyata dalam hidup
Eisner.
Ia lahir di Amerika, dan dunianya adalah dunia dia
spora Yahudi. Eisner muda merasakan langsung kepahit-
an era depresi ekonomi dunia'pada 1930-an, yang diapit
dua perang dunia. New York baru tumbuh. Apartemen
dan gedung berdesakan. Kota penuh pojok gelap, kotor,
berbahaya. Kota juga penuh impian dan rezeki tak terdu-
ga. Dalam chaos kota, dunia religio-mitologis Yahudi ber-
campur dengan ekologi aneka ras di melting pot Amerika,
bergumul dengan kesulitan hidup sehari-hari.
Tradisi Yahudi dalam novel grafis Eisner sungguh hi
dup. Membacanya, seperti kita menyaksikan komedi My
Big Fat Greek Wedding dengan tradisi Yunaninya, atau
tradisi keluarga India dalam Monsoon Wedding (Mira
Nair). Atau, tradisi keluarga Batak dalam Secangkir Kopi
Pahit (Teguh Karya) dan Taksi Juga (Ismail Soebardjo).
Pada karya itu kita menyaksikan sebuah tradisi hidup
yang mewarisi sejarah tua, tapi harus menyesuaikan diri
dengan kemodernanyang tanpa tedeng aling-aling.
Dengan pendekatan itu, "Yahudi" taklagihanya sebuah
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konsep abstrak, yang bisa ditekuk-tekuk untuk melayani
prasangka banal kita. Eisner sendiri tak selalu murah hati
pada ke-Yahudi-annya. Tapi, "Yahudi" itu sendiri bukan
soal utama. Eisner, jelas, lebih tertarik pada sesuatu yang
lebih besar: humanisme. Dan di jantung novel gratis Eis
ner yang bertutur tentang manusia dan kekotaa-n mereka,
ada tema perjuangan indjvidu menghadapi gejolak ke-
modernan.
Maka leluasalah ia menuturkan kisah orang yang mem-
pertanyakan keadilan Tuhan. Atau berbagai kisah ke-
kerasan yang memaksa kita merapertanyakan lagi keper-
cayaan kita pada kebaikan manusia. Leluasa pula kemu-
dian Eisner, sesudah trilogi A Contract with God, meng-
gali lebih jauh kekotaan New York dalam cerita seperti
New York: Big City, Invisible People, The Building, dan
kumpulan komik pendek City People Notebook.
Keleluasaan semacam itu, dalam bahasa visual komik
yang ternyata menyimpan banyak kemungkinan naratif,
rupanya menarik generasi komikus sejak 1990-an di Ame-
rika, Kanada, dan EropaBarat.Popularisasiperlahan tapi
pasti dari istilah dan format "novel grafts" seperti yang
digali Eisner membuat banyak komikus di dua belah^
JjjBnua itu lebih pede (percaya diri) mengudar kisah-kisah
manusia dan kota yang otentik.
Ini, misalnya, tampak pada karya seperti Berlin (Jason
Lutes), Box Office Poison (Alex Robinson), Get a Life (Du-
puy & Barberian), dan Why I Hate Saturn (Kyle Baker).
Bersama pelopor "komik dewasa" lain seperti Art Spie-
gelman (Maus), Robert Crumb (Zap! Comix), dan Harvey
Pekar (American Splendor), Eisner menunjukkan bahwa
komik sastrawi adalah mungkin, dan penting.
*) Pengamat komik




Syahdan, di Istana Jongringsalaka, Sang-
hyang lUnggal beserta parmaisurinya,
Dewi "Wirandi dan Dewi Darmani, me-
• man^il tiga putranya, Ismaya, Antaga, dan
Manikam. Kepada ketiga putranya yang ber-
wajah rupawan itu, Sanghyang Tlin^al ber-
sabda,"Oh, anakku, dengarkanlah perkataan-
ku. Salah seorang daripada engkau bertiga
akan kuserahi kelmasaan. Barang siapa yang
dapat menerimanya, akan kuanugerahi ke-
kuasaan untuk menguasai alam."
T^k diduga, sabda tersebut memicu perti-
kaian di antara dua bersaudara. Masing-ma-
sing merasa berhak mendapat kekuasaan. Tak
hanya adu mulut, kakak-adik itu saling pa-
mer kekuatan. Puncaknya, mereka berdua
unjuk kesaktian dengan berlomba menelan
sebuah gunung. Antaga, yang lebih dulu men-
coba, mengalami kegag^an. Bahkan mulut-
nya yang bagus itu menjadi lebar. Ismaya,
yang tak mau kaiah, akhimya berhasil mene
lan gunung itii. Siapa sangka, perutnya men-
dadak buncit. Ismaya dan Antaga, yang
sebelumnya berparas tampan, berubah wujud
menjadi manusia buruk rupa. Ismaya selan-
jutnya dikenal sebagai Semar, sedangkan An
taga berganti nama menjadi Togog.
Asal-usul Semar dan Togog menjadi salali
satu bagiari cerita dalam cerita bergambar
(cergam) atau komik Wayahg Purwa garapan
.Saleh Ardisoma, yang diterbitkan pada 1956
oleh Melodi—poierbit yang memdopori pe-
nerbitan cergam dalam bentuk buku. Waydng
Punya. dapat disebut sebagai kaiya puncak
Saleh Ardisoma, yang juga menjadi salah sa
tu tonggak Sejar^ cergam, khususnya dalam
genre wayang. Cergam kaiya Saleh lainnya
Djakawana dan Ulam Sari juga cukup popu
lar pada 1950-160, mendampingi cergam fe-
nomenal Ramayana dan Mahabharata buatan
R.A. Kosasih.
Kini, para pencinta komik dapat kembali
bemostalgia dengan menikmati kembali go-
resan tinta Ardisoma yang gambar-gambar-
nya menijuk pada bentuk wayang golek khas
tanah Pasundan itu. Penerbit Pluz+ bekerja
sama dengan Sari Rasa Group kembali me-
nerbitkaimya dengan kuaUtas gambar dan
kertas yang sudah diperbaiki. Tak kurang da
ft 3.000 eksemplar buku Wayang Purwa resmi
dilempar ke pasar sejak Jumat pekan lalu.
Andy Wijaya daft Penerbit Pluz+ mengata-
kan, daft segi artistik, penggambaran hala-
man demi halaman isi komik Ardisoma ini
nyaris sempuma. "Seperti melihat indahnya
luMsan yang dipindal^an dalam sebuah pa
nel komik, terasa lebih hidup dan tldak mem-
bosankan' pembacanya untuk terus memba-
canya sampai selesai,"katanya. Pemerhati ko
mik Iwan Gunawan berpendapat serupa."Sa-
leh Ardisonw mampu menggambarkannya
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~^en^n sudut-sudut pandang yang cantik :
dan kahyangannya juga terasa megah. Dalam
jilid yang panjang, terliliat bahwa ke-
mahiran Sal^ Ardisoma dalam m^buat
cergam semakin lama semakin meningkat.
Halaman-halaman pada episode. akhir jauh
lebih ba^ dari halaman-halainan di iilid per-
tama. " '
Waif av^ Purwa merupakan cerita asli pe-
wayangan Indonesia. Merujuk pada kata'
"purwa" yang berarti perm^an atau awal,
maka cerita dalam Wayang Purwa versi cer
gam mengisahkan awal silsilah pewayangan,
sebelum masa Ramayana dan Mahabharata.
"Berbeda dengan RA. Kosasih yang berusaha
taat pada pak^ kisah Mahabh^ta dan 1^-
mayaiia versi '^dia, Wayang. Purwa sudah
berasimiliasi deng^ kultur buday;^ asli Indo
nesia,, khususnya t^ah Paisundan," Iwan ;
menjelaskan. Ibkoh-tokoh punakawan, sepo:-
ti Sem^, Ibgog, dan Gartog, misalnya, tidak
akan dijumpai dalam cerita Ramayana dan
Mahabharata versi aslil^ (India). Dalain Wa
yang Purwa jilid m, yang beijudul Batoro
Kala, Ardisoma bahkan inemasukkan tradisi
ruwatan.
Komiky^ semida terdiri atas 24 jilid itu
kini dihimpim da^m dua buku, yal^ Wa
yang Purwa dan Arjuna Sa^abahu. Masing-
masing berisi tobelas jilid yang seti^ jilid^i
dilengkapi dengaii sampul muka ^ t dit^7 •
bitkan pertama kalinya. Jilid pertama Wa-
bercerita tentang bagaimana Sanghyang
Hmggal mewaiiskan kahyangan kepada
anak-anak para dewa, yang memuat kisah
asal-usul karakter Semar dan Ibgpg; Berba-_
gai karakter punakawan juga mimcul di jiUd-
jilid selanjutnya, berdampingan dengaii kisah
asal-muasal Dewi Sri; Batara Kala, Dewi An-
jahi^Rahwana dan Hanoman.
n Sedangkan pada buku keduaj Arjurux Sas-
nzbohu, Ardi^ma banyak berldsah tentang
Aijuna Sasrabahu j^mg di India s^diri tidak
t^lalu m^onjoL Kisahnya dipadu dengan
pmta tentang'Somahtri d^ Sukrasana, yang
digambarkan secara kolosal, penuh dengan
adegan poang antara para dewa dan raksasa.
Pluz+ bukari satu-^tunya penerbit yang
mehcetak ulang cerg^ Wayang Purwa. Pada
1982, penerbit Prancis, THismegiste, juga me-
nerbitkan salah satu episodehya, yaitu Ma-
nikmaya, dalam bahasa Inggris dan Prancis.
Pada 2002, Wayang Puma dicetak ulang se
cara len^p dalam format yang lebih kecdl
oleh PT Elex Media Komputindo. • kiwjy Moaunm
Koran "^empo, 21 Maret 2010
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KOMIK, BACAAN
Justito Adiprasetio ^ •
iYANG Purwa
' 'mampir' di mal
City VValk Su-
dirman, Jakarta;
Jumat pekan lalu. Komik gara-
pan Saleh Ardisoma yang popu
lar di tahun 1956 itu tampil lagi
dalam lembaran baru, dUcemas
menjadi dua jilid. Penerbit Pluz
mencetak 1.000 eksemplar dan
Sari Rasa Group mencetak 2.000
eksemplar.
"Begitu mendalam kesan
saya terhadap Wayang Purwa
sehingga saat saya berhadapan
dengan proposal penerbitan
komik Wayang Purwa karya S
Ardisoma, ingatan akan cerita
tersebut kembali memenuhi
f^kiran saya. Jelas sekali, seakan
baru saja selesai membacanya,"
kata Benny Hadisuijo, Presiden
Direktur Sari Rasa Gtoup saat >
peluncuran komik yang diser-
tai diskusi itu.
Benny pertama kali memba-
ca komik Wayang Purwa saat
masih duduk di bangku seko-
lah dasar. Baginya, Wayang
Purwa merupakan kisah yang
penuh mistik dan imajinasi
fantastis. Dia mencontohkah
karakter Manikmaya yang
ptmya banyak kelemahan, se
hingga terasa lebih nyata.
Komik Wayang Purwa perta
ma kali diterbitkan pada 1956.
Sebetulnya, kata Benny, ada
24 jilid komik. Namun saat
itu, jilid ke 23 dan ke 24 tidak
pernah tercetak dan dipub-
likasikan.
Ardisoma, lanjut Benny, men
jadi salah satu tonggak sgarah
komik wayang di tahun 1950
- 1960-an. "Bersama-sama kar
ya komik legendaris dari RA.
Kosasih yaitu Ramayana dan
Mahabharata," ujamya.
Adapun Penerbit Pluz yang
malam itu diwakili Andy WTi-
jaya, malah mempertimbang-
kan untuk mencetak kembali 1
komik-komik lawas yang sem- I
pat populer di masyarakat !
Indonesia. >
Dan segi artistik, penggam-
baran halaman demi halaman )
komik Ardisoma disebut Andy
nyaris sempuma. 'Terasa lebih
hidup dan tidak membosan-
kan," imbuhnya.
Kerja sama Sari Rasa Group
dan Penerbit Pluz memang
bukan sekali ini. Sebelumnya,
mereka telah bekerja sama da
lam menerbitkan ulang komik
Mahabharata kaiya Teguh San-
toso. "Dalam konteks sekarang.
sudah agak jarang dilakukan
keija sama yang baik antara
artis dan penerbit seperti dal^




ujar kolektor dan pemerhati
komik Iwan Gunawan.
Asti Indonesia
Tidak banyiak yarig tahu, ce
rita Wayang Purwa merupakan
cerita asli pewayangan Indo
nesia, berbeda dengan misal-
nya Mahabharata yang berasal
dari India. Karena itu, dalam
wayang purwa, kita tidak akan
menemui para punakawan
di cerita asli India. Sebabnya,
lakoii wayang purwa telah
berasimilasi dengan kultur
budaya Pasundan atau Jawa
pada umumnya. Cerita wayang
purwa muncul begitu saja dan
berkembang dari generasi ke
generasi tanpa dikenal penga-
rang-pengarangya.
Pada buku Wayang' Purwa 1
misalnya, Anda akan mene
mui kisah mengenai Batara
Kala, Dewi Srinadi yang pada
masyarakat agraris di perdesaan
Indonesia dipercaya sebagai
Dewi Padi, serta lahirnya Ha-
nomanyangdiamanatkanoleh
para dewa melalui Putri Anjani
/anak Resi Gotama. Ada juga ki-
sah kesalahpahaman dramatis
yang teijadi di Gua Kiskenda
saat t^'adi pertempur^ hidup
mati antara Subali, Sugriwa,
dan Lembusura-Maesura yang
tengah menculik Dewi" Tata,
putri Bfitara Sambu, .
Adapun pada buku Wm/ang
Purwa 2, pembaca akan disu-
guhi kisah mengharukan dua
orcin^ kakak beradik bemama
Raden Sumantri,pemuda gagah
nan rupawan dan Sukrasana
,yang burukrupa namun me-
miliki hati dan jiwa seputih
pualam, serta kisah polah Raja
Alengica, Rahwana yang berain-
bisi menjadi raja dengan %gala
kesaktian dan keculasannya.
Kemunculan kembali komik
Yfayang Purwa itu rupanya juga
melecutkan semangat pada ko-
mikus RAKosasih.''Berikutnya












n  '^gsti Nuiyani Kasam I
DiJA tahun atau dua setengah ta-
hun terakhir, sarana situs jejaring
sosial yang disebut facebook mehi-
j yak di kalangan kanai-kanak aam-
pai manusia usia lanjut. Pada dasar-
nya facel^ktidakjaub berbeda de-
ngah shoH message service (SMS),
, tetapi ioi lebih mengasyikkan dise-
babkap. mudahnya kita mftnftTmikflTi
kembali orang-orang dekat yang te-
lah lama tak bersua, tanpa harus
m^getahui dan mengingat terlebih
dahulu sejumlah nomor sebagai kode
kontak telephone atau sederet huruf
sebagai kode alamat, entah alamat
tempat tinggal maupun alamat su-
,rat elektronik (e-mail).
Facebook pada dasamya juga se-
perti e-Traoi/, hanya memiliki kelebih-'
an. Selain dapat menjalin komunika-
si dengan teman yang sebeluninya
tak kita ketahui 'aoxaoT handphone
maupun alamat e-mailnyaL, juga bisa
langsung meUhat gambar wajahuya
yang bisa diganti (di-up date) kapan
saja semau pemilik jejaring facebook
tersebut Inginkan. Selain itu, kita ju
ga bisa mengetahui aktmtas komu-
nikasi teman yang kita ajak komu-
mkasi tersebut, sejauh rangkaian
kalimatnya tidak dimflanTrb-an seba
gai e-mail dalam kolom pesan.
Facebook juga seperti situs jeja
ring fHendster, tetapi facebook me-
miliki kelebihan lain, sebab situs je
jaring ini bisa langsung dapat kita
akses di handphone kita dengan fasi-
litas ^  line internet, sekaligps lebih
efektu, sebab tanpa berbekal sehuruf
atau seangka alamat sebagaimana
jika kita memberikan sederet angka
handphone atau membuat alamat di
jejaring e-mai7 dan friendster, maka
kita dapat m'enemukan teman dari
teman kita yang kita kenal, mene-
mukan teman yang lain lagi dari te
man atas teman yang lain, bahkan
dengan cara mengacak narng sekali
pun, kita bisa menjadikan seseorang.
pemilik kolom facebook tersebut
menjadi teman kita. Malah, saya pu-
nya teman yang mencoba mendapat
teman-teman yang mother tongue-
nya Bahasa Inggris demi memper-
baiki kemampuan bahasa Inggris-
nya, dengan hanya menuliskan sem-
barang nama yang memiliki ciri
khas nama dari negara-negara ber-
mother tongue bahasa Inggris, meng-
add (sebagai istilah dalam facebook
ketika memohon konfirmasi imtuk
meminta) sebuah pemilik kolom
fa<«book menjadi temannya.
Nah, mengetahui tentang facebook
secara sepintas lalu, jika dihubung-
kan dengan kesusasteraan, agaknya
menimbulkan tanda tanya, ada hu-
bungan apakah facebook dengan sas-
j tra? Bag! yang belum mengenal sa-
I ma sekali apa itu facebook, tentu ma-
sih beliim juga dapat melogika hu-
bxmgannya, dan bagl yang sudah
meng^al dan menggunakannya, bi
sa saja mereka sebenamya tahu te
tapi tidak menyadarinya bahwa di
era. facebook sekarang ini, bahkan
sastra pun ada di sana, terpublikasi
mergadi milik umum. Ini sebagaima
na bahwa masyarakatjuga sebenar-
nya bersastra di pasar-pasar tanpa
mereka menyadarinya, dan sayang-
nya sastra tersebut menguap begitu
s^a tanpa terdokumentasi (menuldl
pendapat Iwan Simatupang)
Terdokumentasi
Sastra facebook yang dengan se-
ngaja ditulis untuk memperkenal-
kan kaiya diri sendiri yang telah ter
dokumentasi di media lain, entah
buku, media berkala, jumal dan se-
bagainya, maupim mddlan kaiya pe-
nulis prestisius, terkenal atau idola
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"^ereka, bisa dibilaiig sebuah tin-
i dal^pengiJ^aiiangrat^ miti^
ya ^diri dan pi^yuarai^
' p^badi ddaip i^^k^t
:  tcorhaddp.kaiya sastra sang j^nidis
p^ulis prestisiu?, ^kezial m^np^
iddla mere^ teraebiiiL Hal dCTnitian
t  iM &^'aju p
raniuaikm biu^a kaiya ^ a^^ tid^^
ssda dMasd k6m]^t^ keb4b^di^
'-yang pania,
>;sia, tetapi nial^; di csra glob^^
■^ieh jadi (igdara tLngkiatan>dimi^





lang^ penidis utanianya^ saling'
berkomimikasi di jejaring ini, dan
ban}^ t^ampang kalunat nukilan
dari kaiya meraka sendiri di kolom
TnflaTTig-iTiflBiTig, a^r terhfl<^ teman-
teman mereka penggvina fa^cebook
lai^ya; entab %sai, romam, noyel,
baU^bb^kaddiig pi^ akan-





inililri kecenderungan makna seba^
gai 'nxemuatkan di media: bdrki^a
atau. meiqadikannya buku'jtanpa
tendensi laiimya, misalnya ajgair le-
bib dikenab jika penubs tei^but me^
mabg belmn dikenal, setidaknya
Ataukab ita sebagai tindakan apon-
t)a^^ terencana sebe-
ide yang s^us sehingga menghasil-
kan kalbnat sastra yang indab (me-
menubi sycff^ esteUka) sekaligiia
tendenMOs (memenubi syarat etika)?




i . mamperkelisdipn^ deii^l^ cara
terbs^ lewat .kaiya '
> ibiiiigkin, maka fabebook kemudian
bisa^a meidadi sarana'
B^'para peniilis pemida berk^
Sebl^ai kmy para pem^a
atau km:^ bei^roses,
bagi penulisnya, belum o^p ideal
untuk dipublikasikan dal^ media
. cetcdcbarka^: n^pim Buku', kendg^-,
ti denii kep^tingan evalui^ karya
3iang ba^imana pun hasiinya, peHu
doktu46ntasi yang relatif memiliki
gitu saja di pasar-pasar sgbk zaman
purba^ Bedanya adalab, era padar
baman ptirba memang ei^ygi k&;
banyakan m^arakat mas^ buta
buituf, tetapi era facebodk adalab
erapya orang berkemaiii^;^^ baca
tpbs sekdiigus teknologi;'Jadi tiii-
dalam facebbok seolab meigeru-
muskan nilai sastra kembab ineida-
di budaya purba sekaUgus tak ge
nius, sebab agaknyaTacebook memi
liki tin^tan sebagai sekadarbibur-'
an yang.dilihat sepintas lalu di seia
keija di kantor maupun di rumab;
■ ** Yang me^'adi ^ da dan ha^,
rapa^tas peimkiian im a
1^ tin^tantogsiik
ti itii, akankab mubcul sebrang .'do-
kumenter pepjagu sastxa facebook'
uutuk mengopi dim mepgumpii^^
bya dal^ ibi^
diai^gaj) rela^'a^
.mildab terhapua (mTHatpya dmgfln
lab memenpet tondjol ddetedipsipan
boardit kladl^ dalam aitian bisa
itkan.kapan saja dm di ma-.
na s£da (t^pa inembutubkan iip
Ibiapi jika jayrabaimya 'sekadar
^ tindakati-spontaiutas'r ma^
nyacara terseb^ seolab cara pmba
Vsekaliigus cara tak %enius' dalam
bei^karya sastra. Ini sebagaimana
yai^ telab dikemukakm; seo^
Iw^ Simatupang, bahivd bbbkan
i nblggi, misaln}^ dan'^^^ ke
pmti-uin IV daii setariisnim),
i'dal^'aiti ma-
; na dm kapan saja tanpa^ bmyak
sebut (misalnya sambil menunggu
bus di bsilte tanpa khawatdr disero-
bot perampok untuk mendapat nilai
.uang yang dimiliki sebu^ alat tek-
nplogiAmb^^iigr7Mte^& maupun
laptop tersebut)jdan efisien; dalam
arti tidak niengandung risikb inem-
buang sumbier daya waktu maupim
sumber daya tak berwujbd lainnya
(misalnya listrik). Semoga ibi mebja-
di pehnenungab kita bersama. □ - k
*) ^ H'NujyaniKasim, penulis
_  fiksi (cerpen (Kin novel):
Kedaulatan Rakyat,? Marat 2010
MANUSKRIP AMBON
nn m
U dara pagi menyergap ra
sa kantuk kami ketika
pesawat mendarat di
- Bandara Pattimura- Am
bon, 1 Ffebruari lalu. Tiga
jam penerbangan dari Bandara
Sdekamo-Hatta ke Ambon me-
mang melelahkan. Namun rasa ca-
pek itu sima oleh suguhan peman-
. dangan ketika taksi yang memba-
? wa kami meliritaa jaJanan berliku
menuju Kota Arribon. Di sisi kanan
• terbentang Laut Banda yang begi-
tu indah.
Rombongan beranggotakan 22
orang, terdixi atas para pakar filo-
logi, ahii bahasa, arkeolog, dan pe-
neliti dari Pusat Bahasa. Kami ter-
. gabung dalam Tim Peneliti Kodi-
koldgl Fkkultas Ilmu Budaya Uni-
versitas Indonesia, yang diketuai
Titik Pudjiastuti, guru besar filolo-
gi. Kodikologi ad^ah ilmn pemas- .
kahan, sedar^kan filologi adalah
hmutentangnaskahsastralama. ^
Jauh-jauh terbang dari Jakarta,
tujuan perjalanan kami adalah
berburu naskah kuno di Desa Kai-
tetu, Kecamatan Leihitu, Kabupa-
ten Maluku Tengah, yang terkenal
dengan keindahan alamnya.
Setelah menempuh 40 kilometer,
rombongan memasuki Kota Am
bon. Kami menginap di Hotel Ma-
nise, yang saat itu sedang diper-
baiki. Udara panasmembuat kami
segera membersihkan diri di ka-
mar maiidi masing-masing. Pada
hari pertama, kami bertemu de
ngan, pejabat yang berkaitan de
ngan penelitian kodikologi.
Barulah keesokan harinya, saat
Ambon digU5air hujan, kami-bersb
ap menuju tempat perburuan hais-
kah di Desa Kaitetu. Tak lupa tiga
fotografer jmig juga fOolog telah
menyiapkan peralatan kamera un-
tuk digitalisasi naskah. Kami be-
langkat dengan menUmpang bus
pinjaman dari Balai Diklat Depar-
t^en Agama Ambon.
Sungguh luar biasa menegang-
kan peijalanan 44 kilometer daii
Kota Ambon ke Leihitu. Sang sopir
melarikan bus dengan kecepatan
tinggi di jalanan mulus namun
sempit penuh tanjakan, tunman,
dan jurang itu. Sungguh mende-
barkan.
Kadang Selat Seram tampak di
sisi kanan kami, Kemudian, tatka-
la bus merdkung, lautan terlihat di
sisi kiri kami. Di sepanjang jalan,
kami menyaksikan sisa-sisa rumah
yang rus^ akibat konflik sosial
beberapa tahun yang lalu. Mata
kami pun disuguhi pemandangan
berupa bukit-bukit penuh dengan
pphon cengkih dan pala yang me-
rupakan tanaman utama pendu- ,
duk negeri Hitu sej^ dulu. Juga







-  berisi tiga;
'buah Bj^''^5.aibti; ^ 3^-m1sn|^im
kaif-katd ^ ^al^befi^ ]Qa:kL£[.Hunan>
di dderah ini kedl-kecil, tapi.rasa-
ny£^ mams sekali. Mak nyus. Se-
mentara itu^ manggis,per tumpuk
diju^,Rp ,5.000 yan^be^, enam
'hiiflb i::*- f' V
Siang kanu sampai'di B
tku'^peddudufcssem
kata desa depgan^^ei^' . -
^ Yai^ :iimkj- ilidbife
%yiinp^ kejayaan'masarialui-de-- ;
. ngan masih eksisiQia raja-rajayang
berjumlah 16 orangi Dari 16 raja
tersebut, 13 lajamemimpinnegeri-
niegeri V berpendudiik;/ mayoritas
rajamemimpin n^
berpeciduduk .mayoritas Nasrani.
Negeri Kaitetu secara tumh-temu-
run di^fimpin oleh: seorang raja,
danirajaisaat ini be^^
. mad:A]amn'liUiiiael^
- Bukti l^>kejayaan masa silam
berupamagji^tua Wapauwe di^-"
itetmvMmmfat^^' l<ain, 60 to-
hiin; 5^Udi;SeDraiig tokoh negeii
Kaitetu'ya^ memandu kami, Mas-
. jid-Wapaiiv9e!'didirikanpada 1414.
"Dengan adanya perang Wayrane,
Bdanda^^moigganggu kedamaian
peududuk Tanah Hitu yang taat
mel^anakanisyariat'agamazlya,"
kata Djafar ;Eain; ."Karena tidak
metasaamanf pada 1614 maqid di-
pindaHl^vik^: .kampung
yang banyak ditumbuhi pokbn




mi^d yang didirikan di .bawah
papobonan man^a>hutan.
M^asiiki masjid ini, kita akan
t^aku saat. melihat Imnstni^
bangunan v indufaya -yang- dba^ '
(:an^7tanpa memakai palnr
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ngiiiannya feak^ terkabul, '
ingin punya'ahak d?m leki dapat
j  jodoE , ,
"iapi k^ginan utama kami
!  adalah,naskahyangtersimpanda-
j pat didi^talisasi dan isinya dapat
I dipahami dleh generasr penerus"




anak linb^gjl&i^ tarBuat^, d
campuran l§atu Mf kaplir. "B#aW5
nya 2,5 M6gi:airi ,untuk'sat^1zai•
kat," katanya sainbil memperaga-
cara penggunaan stimbangan ^
•yang berusia ratusan-tahun itu^
;  ■"? SeMta^ ISO-met^ di'Utafa mas-
.  jid benfiri §el^uahvg^j^^^ tuaiper
nin^^an Poitugis. SayMg, goiqa
dibak^ pada masa '
konuik beberapa tiJiun yang iklu, ■
namun kini sudab dipeEbaikrkem-
bali dengan bangunan baru. Hanya
beberapa meter dari gdiefja tua ter-
dapat New Amsterdam, benteng
tua ^ peninggalan Bel^das y^g
becdiryi^^^ t^i pantai. v ;4
- Dari lobi lantai atas bangunan
:-iDentengyang kayunya'mulai
Mta bisa memuaskan mata menik-
- . mati kemdahan Tan|u^ Ibtuyoga.
! Ebnon, tesnpat ini dipilib Beladda
'  karena leta^^ yang strat^. un^
'  tuk melav^ rakyat Hitu
dalam perang Wkwade (163i-l€43)
serta- perang Biapabdha ■ (1^43-
-1646). . ^
'. :itu_ kami' ji^a xadakui^m:
pmotretan na^ral^ (j|i;rum^-Hu-
sain Hatuwe, sep^ 'Ai-l^iui^
lisan tangan, khbtbaiif dan azimat;
pdindung yang digulung dan'di-
;'.simpan dalam bambu. Sebagian
, .P?skab;masih jel^ dapat dibaca.
Namw isebagian nasl^ lainnya
mulai rusak termakan iifiia
Setelak ua^-melakUkan peiQ^
lamat^ haskah di. Kaitetu, kami
k^bali ke Ainboni
• ••'
Esokhariiqa, kami kembali ter-
guncangrguncang, di bus dalam
perjedanan dkin Am^^letak f^i pantai Leihitu, Mo^
i^^eri yang'cemtik lU-
rim (|^ b^kfimi langsung menu-
ju pa^ -)^ Berair jemih. Om-
ke^dupan ne-
Mer^ mer-
mepim^^ tousim ombak reda.
Anak-ai^~;^ayan tanipak riang
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_  ^ , Di „„
Jt^et sudah |)ari^Jratu!saii '.Lian^s^
t^jm b^tap' tiaim Ibn^-S^d'
M^et.  mengeluaAan:
naacah-iiaslsah kuild yang -fersra-' £er-
liancli>buahkotakbesiyangte- Ka^l^fi&t
lah berkaiat saking tuai^." - maxuiita menqa. Ngeri,
Pemdttetan Berlai^ung sampai Kaml^pun menjypjTfpatlcaTi me-
malkm, bstrik dari genset iukapj[^p.^[|iiid^=^^ Ru-
;^d^Pant^lLiia^ atau tu-
^  - "tiJs^d^.baTs^^kokm imtW
•  diiMorelJa, karru mdaktb • 'danij sdunggabams mpnggiinfllrat^
k^ di^talisasi naskah di HituXia-. , pompa air iinfailr iTiPTiyahirlraT^-pm.
karena hari itu Mordla mendapai:
giliran pemadatnan listrik dari
, Pl^. Sayang, naskah-naskah yang
terdmpanrsebagian sudah rus^
' seh^gga tm harus hatl-hati sek^<
membersihkannya.
ma dan lGtumessing,-masih'di Ke-
camatan Leihitu. Raja Negeri Hi-
tumessingj Abdullah Pelu, Inehge-
luarkan koleksi naglrflhwrtastrahnyg
yang sebagian besar terawat. la ju-
nj^ke kolam-kol^ yang tetsedia.
Uniknyaj saya tidak mencium ban
belerang yang' biasa terdum di
tedpat pemandian^ panas;
A^'beberapa pihhan kolam de-
ga mempsrlihatkan k&leksi'bender< - ngairthi^Trflt. Irphangatgn yang ber*
ra meiah-putjlL Bendera yang'dir;v,;cbeda-7beda sesuai dangan Icpingirii-
buatpada 1949 itu,kataPelu,dik^
luarkan pad4 upacara k^a^^a-
an Republik Indonesia di'Halai^^
rumah sang raja yangiua5.d j^)^-
sih. "■ /
• Mumpung di Leihitu, tak ^ pa
kami menyempatkan mehikihati
keindahan pantai. Saya pikif ke-
j dokanpantai-psmtai di Lehiitu^l^^^
yak jual sebagai obyefc parivasaita
ikut: bierehd^ kmi^ k6|am'"^m|^
diahggap "pjQing dingin" pun ma-




dilRupaitu, kianu melaajutkw per-
jalanm kembali ke Ebta Ambon.
Sebdum kembaiike Jakarta, pa-
kunjungi; Hmnparan pasir putih
terbentai^ luas; Air laiit yang jer-
nih membuat pengimjung' tampak
betah beidiahg. Sayahg, pihak pe-
ngdola tidak raenyediakan toilet
untuk berbilas dan berganti pakai-
an. Warung yang ada pun cuma
menjual miniunan dan rujak. Ang-
gota tim,.Prof Dr Achadiati Ikram,
78 tahUn, terpaksa menahart' keii-
nginannya untuk minunr kdapa -
mu^, karena tidak satit pun pe^-
gangyangmenjuah^a. , ^
da ulang tahun sedrang anggbta
tim, hrnayahti, k£^ menyempat-
k^berwisata kiilinei' di Rdstdian
■Ratu.Gurih Ambon. Di ant^a'me-
nu khas Ambon yang berlimpah,
ada papeda, makanan yang terbu-
at dari tepung sagu berbentuk pas
ta dari'biasa d&akan dengari sup
ikan. Cara niakan papeda, mang-
kuknya didekatkan di mulut, di-
senddk'dan dihirup (lebih tepcitriya
^"diot) pakai mulut.
• BWBANO PENYAffl,
Koran Tempo, 7 Maret 2010
MUSIK DAN KESUSASTRAAN
Begitulah penggalan lirik




di Sebuah Dusta daii Serenade—
merupakan tembang dalam drama
musik karya Remy bertajuk sama,
yang ditulis pada 1970 dan per-
nah diraainkan sendiri oleh penga-
rangnya di Gedung Kesenian YPK
Bandung, Jawa Barat.
Pengujung Januari lalu, bersama
empat naskah drama musik lain-
nya, Jalan Tamblong diterbitkan
dalam bentuk buku. Kelima nas
kah drama satu babak itu, dua
di antaranya monolog, pernah
dimainkan Remy bersama Dapur
Teater 23761 yang dipimpinnya—
empat di Bandung dan satu di
Jakarta. Buku setebal 246 halaman
itu juga dilengkapi empat CD yang
berisi 64 lagu, sebagian merupakan
bagian dari lima naskah drama
tersebut, termasuk lagu Jalan
Tamblong.
Kehadiran buku Jalan Tamblong
mengingatkan kita kembali pada
sepak terjang Remy, kihi 64 tahun,
bersama Dapur Teater 23761
yang mementaskan drama-drama
tersebut dalam sajian teater ter-
padu: drama-musik-tari. Remy sen
diri lebih suka menyebut bentuk
pementasannya itu adalah sandi-
wara nyanyi. Dalam teater terpa-
du, Remy mengarang naskah seka-
ligus menciptakan musik dan lirik,
menyanyikannya sendiri dalam
rekaman, kemudian menyutrada-
rai serta memainkannya di atas
panggung sebagai pemeran.
Lewat pementasan teaternya,
• Remy menyuguhkan gagasan
"nakal" dan "kurang ajar" untuk
sebuah wujud seni kontemporer:
mbeling. Gagasan mbeling yang
diusung Remy melalui teaternya
adalah perlawanan budaya terha-
j dap dua sisi tatanan yang diang-
gap mapan, sisi estetis dan politis.
Dalam dua sisi itu, sebagian besar
dramanya adalah bentuk visual
dan verbal yang mencoba mene-
lanjangi segala macam kepalsuan
moralitas serta penjungkirbalikan
logika yang telah diterima secara
baku.
Kolumnis M.A.W. Brouwer, yang
i getol meresensi pertunjukannya,
I menyatakan Remy Sylado orang
' yang nakal. Sama nakalnya dengan
i Voltaire dan Pasternak. Dia mem-
I punyai kenakalan orang yang
menyelidiki sendiri: apakah seks
betul berbahaya? Apakah uang
zakat dan derma-derma betul-
betul dipakai untuk tujuan baik?
Apakah para pegawai betul-betui
dipanggil untuk menindas rakyat
kecil? Apakah hakim selalu adil?
Selain mementaskan drama
yang naskahnya ditulis sendiri,
Remy mementaskan drama musik
karya orang luar, antara lain Jesus
Christ Superstar karya Tim Rice
dan Andrew Webber. Tapi Remy
mengadaptasinya dalam bentuk.
mbeling dan nyeleneh. Dalam
opera yang dipentaskan di Balai
Sidang Jakarta pada Juni 1980,
Remy menghadirkan sosok Yesus
berkulit hitam dan Yudas berku-
lit putih. Yesus (diperankan oleh
Martin Luther Meset, mantan ang-
gota Black Brothers) naik becakV !
Pertunjukan itu heboh- dan meng- '
undang reaksi pelbagai kalangan,
serta sempat membuat aparat
gerah.
Saban selesai pertunjukan Remy"
langganan diinterogasi polisi atau
tentara. Bahkan pernah setelah
pementasan drama Indonesia
Karriu Indonesia Karhi di Gedung
Stovia, Jakarta, pada Oktober'1973,
Remy diinterogasi aparat 10 hari,
tidak boleh pulang ke Bandung.
Toh, Remy tak surut langkah.
Dia terus berkarya dan mengusung
model teater terpadu yang mbeling.
Model teater terpadu yang meman-
faatkan musik—klasik, jazz, rock,
pop, serta karawitan Jawa dan
Sunda—disertai dengan tari men-
jadi ciri khas pertunjukan Remy
bersama Dapur Teater 23761 sejak
1970-an hingga sekarang.
Semua lagu dalam pertunju
kan teaternya kemudian diedar-
kan dalam bentuk kaset sejak
1973. Dari puluhan kaset, yang
paling banyak mendapat tang-
gapan adalah OrexdS dan Remy
Sylado Company yang dirilis pada
1978,-Para kritikus musik saat itu
menyatakan dua volume kaset
tersebut sebagai album mus\k yang
antipasar dan seni perlawanan.
Lewat Orexas dan Remy Sylado
Company, Remy seperti menantang
arus. Lirik dan musiknya bukan
jenis selera yang pasaran saat itu.
Dalam Remy Sylado Company,
yang diproduksi Irama Tara, ia
menyanyikan puisi mbeling dalam
irama rock dan country. Puisi
mbeling, yang ditampung di maja-
lah asuhannya, Aktuil, merupakan
gaya ekspresi yang waktu itu men-
jadi mode anak muda.
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"^Seperti naskah dramj^ya, lirik-
lirik Jagu karya- Remy juga mbe-
Zing,- nakal, kUrang aj^, jenaka,
. dan satire. Dalam lagu Bromocotah
dan Putrinya, mtealnya, Reiiiy
mempertanyakan apa bedanya
bromocorah (garong) dan korup-
tor jika sama-sama mehdapatkan
harta secara haram. Bromocorah
dihukum, sedangkah koruptor jus-
tru dibiarkan berkeliaran. Inilah
realitas Indonesia yang oleh Remy
digambarkan sebagai "negeri elok
yang banyak cukongnya".
Salah satu lagu yang dikenal luas
dan menghebohkan: Surat Seorang
Putra kepdda Ibunya. Lagu ini
merupakan bagian dari drama
Taman Merdeka. Lirik lagu yang
menghebohkan sehingga rekalhian-
nya kemudian ditarik dari pere-
daranpada 1973: "Sedangkgn Yesus
Tuhankujuga mencinta pelacur".
• NURDMKAIN
Koran Tetnpo, 24 Maret 2010
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n vat'n:
KEHEDUiPAN masyarakat dipenuhi nagihat. Meiniliki ji-
wa yang.loyj^ terhadap t^ahkelafe sert^ bangga atas jati diiinya.
^mua itu berangkat .at^ dasiw keindahan ^ am, ^ehidup^ maisyars^t,
sei^a keterbti^^ diil terhadap 'siaipapiin yarig ingin meDjfiJin per-
"saudaixim.
Itu makna yang terkanduiig dala^
puisi beijudui Bwne Madiu^, kaiya iSel-
my Prasetya. Sebuab pertUx^ukan d^
^omunitas Maayarakat Lumpur Bang-
kalan dalam Musikialisasi Puisi Bahasa
Madura, di Ruang Setniuar Tsiuan
Budaya Yogyakarta, Mmggu-(!28/3)v4^a
ini, merupakan bagiw dari Bincang-bin--.
c^g Sastra e|(bsi 54 Studio Pertimjukan
Sastra (SPS) ^gyak^ui^a. .
"Selain Ru, ada 2 puisi lainnya yaug
beijudiU ^ mpong Rokon i dan' Damar
CoUeng. Sedwgkan tmtiik suraiiseinen
puisi Bums Madura dan Damar Cellat^,
saya dibantu Anw^ Sadat. Ketiga puisi
ini sendiri didptakkn seba^ salah sa^
cara imtuk menui\jiikkan sisi lembut dari
masyarakat Madura," tersuig Helmy
Kampong l^kon,-lanjutnya, mempu-
nyai makna kerukilnan hidup masyara
kat Madura. Hubungan yang terbina de^
^^an balk antara keluarga, tetangga dan
sebagsdnya. Sedangk^ Damm: CeUeng
berobjek pada hubungan kakiak adik.
I^akak bextanggung jawab terhadap sta-
tusbya sendiri'sebagai prang yaxig lebih
dahulu dibesarkan. Selain itu, seorang
Sedangkan performer dari Yogya, Dinar
Setiyawim- mengungkapkkn, pertun-
Jiikan ini mampu meinberikan wacaiia
beau puisi di hidon^a. Hal itu tak lepas
dfa^ pei^guhaan alat musik tradisipnal,
sepe^i Tok-tok, Sabengem, '* Lesimg,
miisik i^tak, batu penggilis beras ja-
gimg^ dan sebagainya.
.  "Mex;eka jiiga meunpu meiigkomposisi
dem menyelax;askkn musik dengan puisi,
sehingga terbangun emosi di dedaiimya.
Selaiii itu, juga mengedepeinkan unsiir
rasa dan tidak boros bimyi. Jadi, selaixT"
mempuhyai teknik yang bagus, mereka
juga meunpu nlexiakeur musik yemg
dimiinculkan,"jelasDixiar. (*-3)-k
Kedaulatan Rakyat, 31 Maret 2010
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seb^ai ka^uih intelektual, HiViflrap-
mahtt toenuiis^t^
niaupi^ menej;'bi|fei& |)]uj^ ariaJi ifa-i 'teinii flftTnangy f.
-  J • ^  ■' m » • *"■' .■ • -. - ,■
I, ma^ rendah.
Doseh Jurusan Dakwah
STAIN Pui^okerto . Heni -
Kurniaw^ MA mengeiiiii-




BEM Jurusan : Qakwah '
STAIN Purwoberfo di Rua^
Kampus Jur^an Dakwah
yang diikuti bieh Mahadswia
dari borbagai- ; pei'guruan
(ioggi se-Purwokiertd.
Dikatakan Heni, sema-
ngat mahasiswa menulis pd-l
da saat-ini terbilang masih
rend^ "Apaydhgteijadi pa-
da mahasiswa enggan untuk
nxenulis atau tnalalni'irflTn p^a-
heiitiah. menelarih magalfllt
karena tidak aidanya kepii-
badian mentilia HflfflTn
dirinya, Mereka lebih suka
pergi ke cc^, maU atau non-
tbn filnL Akibabiya, mereka
tidak punya gair^ menulis
sebagm pehulis yang pro-
duktif • ^ V
Menulis; iihbuhnya,seba-
gai suatu pekeijaan yapg
membutuhkan proses lama.
Sementara kecenderuhgan
mahasiswa masa kini berbu-
da^a serba instdni. Perttim-
, buhm pusat-pusat peibdan- ,
jaah dan mecjslarnya sim-
bol-simbol kapitalistik yang
mengelilingi kehidupan
kampus pun telah timit
mendukung ^ la hidup ma






yang utama, mahasiswa ^
harus dituntut membentuk
pribadi menulis. Ihi tnompng
sulit. Dan sebenamya
banyak mahasiswa yang
ingin jadi penulis, tetapi tak
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tahan dengan dunia sunyi
menulis itu! Sebagu contoh,
sek^aiig iiii.sedang ada dua
lombakai^a ilmiah tingkat
nasional yaiig berhadiah ra-
tusaii juta. mpiah, apakah





n lokal • Arif Hida^at SPd
inenekankan pentingDya ge-
i': marmainbaca sabagai bagian
dari proses mepjadi seorang
. p^uUs. . la pun menyon-'
tphkan dirinya sendiri, se-
belijm n bisa menuiis puisi
i ya^ tiaik di surat kab^,
membiituhkan waktu selama
dua tahun, rutin membeli





, Piimpkerto ydng juga sas-
. teawan, Abdul \yachi4
menyQiroii soal jurhal kani-
pus. Menuriitnya, jurnal.
. kampda ibarat ikon sebtiah
. UiStltua MiiTniin
ia .niasih prihf^Ti mftlibaf.
jumal-jurn^ yaiig ^ uat pi-;
hak kampjis, masih .sangait,
sederhana, bahkan pen-
derung dipn^p remel^ tak
seband^, dengaii kepie-.
gabangediing kdmpusnya,,
. "Ada salak satii universi-
tas swasta di Purwokerto
yang<saya lihat^ jumaMya




rang yang berwama kecoik- ,
latan," tutumya. CEiro)-k
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denga^ Zaelani (Agus Kuncoro).
"Aku ikhlas, Dik, menerima semua
keputusan Bapak," kata Gelung
kepada kekasihnya itu. Meski
begitu, Gfelung meradahg dan
puti dendam. • . ''
Gelung-Zaelani adaiSi^^^ dua,
yatim piatii yang diasuh Kiai
Akhmad; (DoUy Marten), ayah
Maisaroh. Gtelung yang tak kuasa
mraerima keputusan itu akhirnya
hengkang dari rumah Kiai. la
memilih tinggal di gubuk reyot di
pesisir Cilacap, Jawa Tengah. Lalu
Gd]wg menjadi gila karena patah
hati yang t^ terperi. ~ ~ ^ ; • •
.  Inilah debut film ©pick, pelari-
tun t^bang religi, yang popular
dengan lagu Tombo AH. Film Di
Bawah Langit juga memuncUlkan
sospk Opick yang berbeda: rambut
panjang tak terurus, ikat kepala
dari kain, dan gaya sZenpean-r-jauh
;Sj^i citra s^tunnya selama'ini.
t iDan di film n tersebut Gelung,
telah ditahbiskan nelayan di pesi-
ar Cilacap sebagai tokoh . spiri
tual setengah gila. Banyak nasihat
spiritual yang disampaikahnya
"aneh-aneh". Misalnya, Gelimg
menyuruh seorang nelayan melaut
ketika musim ikan sedang pacek-
lik. "Sudah sana melaut, nanti
saya doakan Gusti Allah ngasih
ikan banyak," katanya. Saat fajar
menyingsing, perahu mendarat
dengan penuh ikan, dan tersebar-
If^ berita kesaktian Gelung.
Dalam penggarapan film terse
but, dpick menempatkan diri all
in one: sebagai sutradara, pemain
- utama, produser, penulis skenario,
dan penata musik. Dan hasilnya
bol^ dibilang beliim maik^bqaal.
Meski telah merogoh kocek hingga
; sekitar Rp 5 miliarj Opick belum
mampu menghadifkan konflik
: manis sebagai film religi. . I
Opick seakan ingin menjejalkan
segala ide ke dalam film tersebut,
sehingga klimaks ahtara Gelung
dan Maisaroh terasa datar karena
tenggelam dalam konflik lain yang
melebar. Ketika rasa iba penon-
I ton masih terfokuspada kesedihun
Gelung, muncul banyak pema-
sal^an laumya, seperti kematian
sang -kiai/tertangkapnya anak-
anak asuh mereka karena mencuri,
hingga kematian Zaelani, yang
memfauat klimaks film ini bias.
Tapi, bukan berarti film ini
sepenuhnya buruk. Meski tak ada
cerita spesial dan acting Opick
masfli -hambar, film ini sukses
menghadirkan wisata alam pantai
Cilacap yang cantik. Bahasa gam-
bar yang disajikan film irii pun
bisa memanjakan visual penonton.
Dan jika Opick mau lebih sedikit
jeli membidik tradisi kampung
nelayan yang mampu menjadi
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